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kalau lagi butuh inspirasi 
Hai~ 
Di sini aku mau ngasih tau kalau- 
Bukan ngasih tau sih, tapi lebih ke cerita. 


Aku itu kadang kalau kehabisan ide, atau bingung ide, 
bingung jalan cerita, dan lain-lain. Aku suka cari semacam 
prompt buat nulis. Biasanya aku cari di aplikasi Pinterest. 


Keyword-nya bisa: 
- writing prompts 

- writing inspiration 
- writing challenge 
- writing ideas 

„etc. 


Di sana itu ada banyak macem-macem, deh. 


Bahkan sebenernya nggak cuman di Pinterest, tapi bisa juga 
dari Instagram. Kalau yang lain? Aku belum pernah coba cari 
tau sih. 


Nggak cuman dari writing prompt, ide bisa didalep dari 
nonton tv, nonton film, dengerin musik, baca buku, baca 
koran, baca majalah, lingkungan sekitar, dan masih banyak 
lagi. 


Pokoknya, semangat buat temen-temen semua! 


Ini ada contoh writing challenge yang beberapa 
pengin/udah aku coba. 


Ayo ikutan juga! Nanti kalau bikin, kasih tau aku ya !! 


After 12 


Sesuatu terjadi di sekolahku setelah memasuki tengah 
malam. Sesuatu yang belum pernah aku duga sebelumnya. 


6776 words 


Kembali seperti waktu masih kecil, anak-anak sekolah sering 
kali mempertanyakan atau bahkan meributkan suatu hal 
seperti, bekas apa sekolahnya? 


Ada yang menjawab kalau sekolahnya itu bekas rumah 
sakit, kuburan, atau sekedar sawah yang katanya memaksa 
seorang petani hingga ia mati tragis. 


Well, kalau aku ditanya seperti itu ... aku juga jadi 
penasaran dulu sekolahku ini bekas apa. 


Kurang lebih sudah dua tahun aku duduk di bangku SMA, 
akhirnya bisa mengenal lebih jauh sekolah sendiri. Walau 
ternyata masih ada banyak hal yang tidak aku tahu. 


Salah satunya adalah, bagaimana keadaan sekolahku saat 
sudah lewat jam dua belas malam. 


Jam sepuluh malam, para panitia masih saja sibuk di luar 
ruangan, sedangkan para pesertanya sudah diimbau untuk 
masuk kelas sejak satu jam yang lalu. 


Aku dan beberapa panitia lainnya sedang berjalan menuju 
salah satu kelas. Kami baru saja mendiskusikan suatu hal 
untuk kegiatan di esok hari. 


Kami menyeberangi lapangan sekolah, lampunya menyala 
tak begitu terang tapi masih cukup untuk penglihatan. 


Sempat kulihat tadi, lampu kantin tidak ada yang menyala 
satu pun. Keadaannya senyap juga gelap total. Begitu juga 
yang lainnya, lampu kelas yang menyala hanya sedikit, 
hanya kelas-kelas yang akan dipakai saja, sisahnya gelap 
gulita. 


Angin malam ini cukup kencang, terdengar dari bagaimana 
pepohonan menimbulkan bunyi dari gesekan dedaunannya. 


Aku mengusap mata beberapa kali, berusaha 
menghilangkan kantuk yang sepertinya akan merenggut 
kesadaran ku ini. 


"Kita tidur di mana?" tanyaku ketika lima orang dari kami 
masih terus berjalan. 


"Di sana," tunjuk temanku, namanya Gina. 


Aku spontan melihat ke arah yang ia tunjuk, sebuah kelas 
yang posisinya ada di ujung koridor di lantai dua. 


Kami menaiki tangga, malam semakin sunyi, hanya 
terdengar gesekan lantai dan sandal yang kami kenakan. 


Sesampainya di kelas, kami merapihkan barang masing- 
masing, memasang karpet untuk tidur, juga menutup tirai. 


Kupikir kelas ini agak sedikit menyeramkan, lampunya tidak 
menyala begitu terang, tirainya tidak terpasang rapih dan 
beberapa telah lepas dari tempatnya, menimbulkan kesan 
horor. Tirainya pun hanya menutupi setengah jendela. Di 
sudut atas ruangan aku melihat sebuah CCTV dengan satu 
titik cahaya berwarna merah. Sepertinya CCTV itu sedang 
merekam. 


Kami semua tidur bersebelahan, beralaskan karpet yang 
cukup tebal. Lampunya sengaja tidak kami matikan, sebab 
beberapa panitia tidak bisa tidur jika lampunya dimatikan. 


Aku tertidur tidak lama kemudian. Rasanya baru sebentar 
sekali aku tidur lalu terbangun oleh suara alarm yang 
berasal dari handphone seseorang. 


Setengah sadar aku mencari dan mematikan alarm itu. Saat 
dilihat, jam menunjukkan pukul satu dini hari. Siapa yang 
menyalakan alarm jam segini? Oh, yang benar saja! 


Aku ingin segera kembali tidur, namun tersadar lampu di 
ruangan ini telah mati. Hanya ada berkas-berkas sedikit 
cahaya dari luar. Aku mengubah posisi menjadi duduk, 
mengumpulkan kembali nyawa. 


Aku membangunkan temanku yang masih terlelap. "Gin, 
bangun, gin." Aku menggoyangkan badannya beberapa kali. 
la mengerang. "Ada apa?" 


"Antar aku ke kamar kecil, mau tidak?" 
Gina bergumam lantas bangun. 


Cecil yang tertidur di sebelah Gina tiba-tiba ikut bangun. 
"Kalian mau kemana?" 


"Kamar kecil." 
"Ikut." 


Aku dan Gina sedang memperhatikan lapangan sekolah 
yang saat itu sangat sepi sekali. Kami berdua sedang 
menunggu Cecil yang masih ada di dalam kamar kecil. 


Tidak lama, Cecil keluar dan kami pun kembali berjalan 
menuju kelas. 


Aku berjalan lebih dulu, ingin segera sampai kelas. Di luar 
seperti ini sangat dingin sekali. 


Aku menoleh ke belakang untuk mengajak Cecil dan Gina. 
"Teman-teman, ayo " 


Aku langsung terdiam begitu melihat sesuatu yang aneh, 
jauh di belakang sana. Gina dan Cecil nampak kebingungan. 
Mereka ikut melihat ke belakang. 


"Gina, Cecil, apa kalian lihat apa yang aku lihat?" 
"Maksudmu bayangan hitam di sana kan?" 


"Aku melihatnya juga, sepertinya itu bukan bayangan. Lebih 
mirip seseorang memakai jubah hitam besar." 


Kami terdiam lama di tempat, masih bingung dengan apa 
yang kami lihat. Seseorang berjubah itu tiba-tiba bergerak 
cepat lari menuju tempat kami berdiri. 


"Lari!" Gina berseru tidak kalah cepat. 


Kami bertiga berlari secepat yang kami bisa. Melewati 
koridor-koridor kelas yang temaram, kami berlari hingga 
ujung koridor lalu mengambil arah ke kanan. 


Kita harus sembunyi!" 


Aku mengedar pandang ke sekitar, mencari tempat 
sembunyi paling mungkin. Ruangan terdekat saat itu 
hanyalah ruang guru. 


Masuk ke ruang guru, ayo! 


Kami membuka pintunya dengan segera, sudah merasa 
masa bodoh jika ada seseorang di dalam dan menganggap 
kami tidak sopan. Keadaan seperti ini terasa menyeramkan 
sekali. 


Kami segera menutup kembali pintunya. Sial, kunci pintu ini 
sepertinya disimpan penjaga sekolah. Ruang guru sepi, 
lampu putihnya menyala terang. Menyisahkan suara air 
mengalir dari akuarium kecil yang ada di atas salah satu 
meja. 


Napas kami bertiga masih tersengal-sengal, ditambah lagi 
dengan perasaan merinding yang menjalar ke seluruh 
tubuh. 


Apa perlu mematikan lampunya? 
di sela-sela perasaan takut, Gina bertanya. 


Jangan, lampu yang menyala terang lalu tiba-tiba mati 
seperinya akan terlihat mengganjal. kataku meyakinkan, 
sekarang, bagaimana kalau kita cari tempat sembunyi lain. 


Di mana? Cecil bertanya. 
Pertanyaan bagus. 


Aku masih berusaha menetralkan napas juga berpikir cepat 
harus bersembunyi di mana. Suasana sekolah tiba-tiba jadi 
sangat seram, di luar sana terdengar suara dua kucing 
sedang bertengkar. Haruskah kami bertiga kabur saja? Pergi 
dari halaman sekolah dan mengarungi jalanan sepi dini hari 
di luar sana. 


Ruang guru ini ruangan yang cukup besar. Cat temboknya 
berwarna putih, di sudut ruangan terdapat banyak lemari- 
lemari untuk menyimpan rapor para siswa. 


Selama kurang lebih hampir tiga tahun belajar di sekolah 
ini, aku tahu setidaknya ada lima puluh guru yang punya 
bangku masing-masing di ruangan ini. Aku sungguh merasa 
bersyukur ketika melihat tirai ruangannya tertutup, itu akan 
mengurangi risiko kami terlihat ada di dalam sini. 


Aku berjalan perlahan memperhatikan sekitar lebih 
saksama. Ku pikir penjaga sekolah akan tidur di sofa ruang 
guru, tapi mereka tidak ada. Di mana ya mereka? 


Eh, iya. Kudengar baru-baru ini sekolah kita pasang CCTV, 
apa itu benar? 


Kau benar! 


Tanpa aba-aba, aku berjalan cepat ke pintu yang ada di 
ujung ruangan, diikuti Gina juga Cecil. Aku tahu pintu itu 
terhubung dengan ruang kurikulum juga ruang kepala 
sekolah. Di ruang kurikulum itulah tempat pengamatan 
rekaman CCTV. 


Aku membuka pintu perlahan, mengintip sedikit. Aman. 


Melewati pintu, sisi sebelah kanan, tepat terpasang di 
tembok, sebuah layar besar memperlihatkan hasil rekaman 
dari berbagai tempat. Mulai dari koridor, ruang kelas, 
lapangan, dan ruang guru. 


Sekolah ini baru saja memasang CCTV beberapa waktu yang 
lalu, belum terlalu lama. Maka dari itu, belum semua 
ruangan atau tempat sudah ada CCTV-nya. 


Yang kudengar dari kabar burung, salah satu alasan 
dipasangnya CCTV karena sering terjadi pencurian yang 
akhir-akhir ini marak. 


Itu kelas kita, tempat tadi kita tidur. Gina menunjuk ke salah 
satu rekaman. Yang lain masih tertidur lelap di sana. 


Lihat! tiba-tiba Cecil berseru tertahan. 


Aku mengikuti arah tangannya yang menunjuk ke layar. 
Pandangan kami bertiga terpaku pada CCTV yang merekam 
lapangan. 


Seseorang berjubah yang tadi kami lihat sedang berjalan 
cepat menyeberangi lapangan. Dari arah berjalannya, ia 
melangkahkan kaki menuju ke ruang guru. 


Mata kami bertiga terbelalak kaget sekaligus takut. 
Sekarang kita harus apa!? tanya Cecil panik. 


Di sela-sela hening malam, kami semakin panik ketika 
mendengar suara pintu dibuka. 


Aku berbisik ke kedua temanku, Kita ke ruang kepala 
sekolah saja, sembunyi di sana, barangkali lebih aman. 


Dengan segera, kami masuk ke ruang kepala sekolah lalu 
menguncinya perlahan dari dalam. 


Sekarang, kita coba tenang, bagaimana kalau sambil 
mencari sesuatu untuk perlindungan diri? 


Gina dan Cecil mengangguk setuju. Kami berpencar ke 
setiap sudut ruangan. Aku coba melihat keluar ruangan dari 
jendela. Di luar hanya ada lampu menyala di dekat gerbang 
utama, sedangkan lainnya gelap gulita. Lampu-lampu 
banyak yang tidak dinyalakan. 


Phiny, Cecil, lihat! Aku menemukan pintu rahasia! 


Aku dan Cecil terkejut ketika melihat apa yang ditemukan 
Gina. 


Lemari tinggi berwarna biru, yang kupikir itu adalah lemari 
biasa untuk menyimpan berbagai barang seperti piala-piala 
atau miniatur keramik, ternyata adalah sebuah pintu 
rahasia. Lagi pula siapa yang menyangka kalau ternyata itu 
bukan lemari melainkan sebuah pintu rahasia? 


Sekolah ini terasa semakin aneh, aku curiga pintu itu akan 
membuatku bertemu dengan Tinker bell atau pergi ke 
wonderland tempat Alice bertarung dengan Jabberwocky. 


Ada tangga. ucap Gina dengan lirih saat ia masuk ke dalam 
pintu rahasia itu. 


Aku ikut melihat ke dalam ruangan rahasia itu. Di sana, 
sebuah tangga melingkar menuju atap berlubang. Hanya 
ada satu lampu menyala di dekat tangga itu, seakan 
memberi tahu bahwa tangga itu sebuah petunjuk. 


Ternyata sekolah ini mengerikan." Cecil berkata dengan 
kesal. 


Kulihat Cecil mulai resah. Kami pun takut sebab tidak tahu 
apa yang ada di luar sana. Bertanya-tanya mana yang lebih 
berbahaya, bertemu dengan seseorang berjubah misterius 
atau menaiki tangga yang entah kemana perginya? 


Walau begitu, aku bersyukur dengan bagaimana otakku 
bekerja. Kita coba naik saja, bagaimana? Barangkali selama 
ini kepala sekolah pulang pergi mengendarai helikopter 
yang disediakan sekolah. 


Akhirnya, kami memutuskan untuk naik dengan tangga 
tersebut, entah akan mengarah kemana setelah ini. Saat ini 


keadaannya mendesak, mungkin si jubah misterius sudah 
masuk ruang kurikulum sekarang. 


Gina menutup pintu rahasia ini dari dalam. Phin, kamu 
duluan. 


Aku?? 
Ya, siapa lagi? tanya Gina balik. 


Menghela napas berusaha menghilangkan takut, satu 
persatu kulangkahi tangga tersebut. Cat besi tangga ini 
sudah mulai luntur dan berdebu, untungnya tidak 
menimbulkan suara keras ketika diinjak. 


Cecil dan Gina menyusul di belakangku. Di atas sana gelap, 
tak ada yang bisa kulihat kecuali satu lampu di bawah. 
Bersamaan dengan rasa takut yang tak kunjung hilang, aku 
membantu Cecil dan Gina naik kemari. Kuharap setelah ini 
tidak ada suatu hal yang berbahaya. 


Semuanya sudah ada di atas sini sekarang, kami bertiga 
hanya bisa melihat wajah masing-masing yang terkena 
sedikit cahaya dari bawah tangga. 


Sunyi dan senyap di sekitar. Kami bertiga sama-sama 
meringkuk sambil memperhatikan pintu rahasia dari atap. 


Cecil mendongak, sepertinya ia melihat sesuatu. "Apa itu 
sebuah cahaya?" 


Bersamaan, aku dan Gina melihat ke arah yang dilihat Cecil. 
Di ujung sana, sebuah titik cahaya putih terang sekali. 
Kuperhatikan lekat-lekat cahaya itu, mulanya kecil, namun 
semakin lama semakin bertambah besar. Cahaya putih itu 
mulai melingkupi sekeliling kami hingga menyilaukan mata. 


Kami spontan menutup mata dan saling berpengangan 
tangan dengan erat. 


Terdengar suara deruan angin kencang yang berputar, 
suaranya semakin keras dan keras. Lalu tiba-tiba, 


Tap! 
Hilang. 


Perlahan aku membuka mata. Terbesit cahaya terang, 
kupikir itu masih cahaya putih yang tadi, ternyata bukan. 


Gina dan Cecil juga membuka mata perlahan, kami bertiga 
sama kagetnya ketika melihat ke sekitar. Dinding-dinding 
batu besar dan berlumut. Di samping kanan jalan buntu 
tertutup bebatuan, sedangkan di sisi lainnya terdapat 
tanaman hijau dengan bunga berwarna ungu tua menjuntai 
kebawah. Aku pikir ini sebuah gua. 


Cecil berdiri, wajahnya meringis kala melihat bebatuan 
dengan lumut super hijau. Disusul aku dan juga Gina yang 
ikut berdiri. 


Aku berjalan ke arah di mana tumbuhan menjuntai itu 
berada. Terlihat beberapa cahaya seperti menelusup masuk 
ke dalam gua, yang artinya di luar sana terang. 


Kubuka tumbuhan itu ke samping, dan benar ternyata. 
Pemandangan yang pertama terlihat adalah sebuah hutan, 
pohon-pohonnya besar tak terkira, seperti belum pernah 
kulihat sebelumnya di mana pun. 


Tanpa aku sadar, aku melangkah keluar dari tempat yang 
aku pikir sebuah gua itu. Pandanganku takjub ke sekitar. 
Hijaunya terasa segar, kulihat burung-burung besar terbang 


di langit sana. Semuanya nampak indah, terasa seperti 
masuk ke wonderland sungguhan. 


Kami bertiga memutuskan untuk berjalan, entah kemana, 
namun kami pikir lebih baik berjalan saja dulu daripada 
hanya diam saja. Semoga bisa bertemu hal baik. Semoga. 


Sepertinya Cecil juga sudah tidak tahan berada di tempat 
ini lama-lama. Kedua tangannya memeluk badannya, dia 
seakan takut sekali dengan hal-hal yang ada di sekitarnya. 


Kami terus berjalan melewati pohon-pohon besar yang tidak 
terhitung ada berapa. Aku tiba-tiba teringat film Predator 
yang aku tonton sejak masih SMP. Di mana ada makhluk 
asing yang memperhatikan mangsanya dari atas pohon. Oh, 
bagaimana kalau sekarang ada yang memperhatikan kami 
seperti itu? Sebaiknya aku tidak berpikir negatif, sebab itu 
hanya akan memperburuk keadaan. 


Setelah berjalan cukup jauh, kami mendapati sebuah danau 
besar. Di tepinya ada jembatan mengarah ke sebuah pondok 
kecil. 


Kami dengan beraninya terus berjalan melewati jembatan 
itu. Jembatannya terbuat dari bambu-bambu yang 
diameternya besar. Ketika diinjak akan menimbulkan suara 
decitan yang cukup keras. Semoga saja pondok kecil itu 
bukan tempat seorang penyihir jahat. 


Sesampainya di halaman pondok itu, kami sempat terdiam 
sebab bingung harus apa. Ku perhatikan halaman rumahnya 
bersih terawat rapih. Berbagai macam tumbuhan kecil juga 
bunga berwarna-warni tumbuh subur di halamannya. 


Aku beranikan diri untuk mengetuk pintunya. 


Tok tok tok 


Aku bernapas dengan gelisah. Aku takut, bagaimana jika 
yang membukakan pintu bukan manusia? Monster? 
Zombie? Atau bahkan jelly berukuran besar yang bisa 
berbicara?? 


Gina dan Cecil sudah bersembunyi di balik punggungku 
sejak tadi. Mereka mengintip dari balik bahuku. 


Tidak lama, terdengar suara gembok pintu yang dibuka. Aku 
semakin gelisah. 


Kriettt 


Aku kaget seribu persen ketika mendapati seorang lelaki 
yang sepertinya seumuran denganku. la juga sama 
kagetnya, lalu tiba-tiba pergi meninggalkan pintu rumahnya 
terbuka begitu saja. 


Kami bertiga sama-sama bingung, tapi tak lama kemudian, 
seseorang muncul dari balik pintu, rambutnya putih semua. 
Kulit wajahnya penuh dengan kerut-kerut kulit. la tersenyum 
ramah hingga aku berkata, Permisi, maaf sebelumnya. Em... 
kami di sini tersesat. 


Sebut saja Nenek, ia menyuruhku masuk ke dalam 
rumahnya. Aku, Gina, dan Cecil berjalan pelan, mulai masuk 
ke rumahnya. Kami sedikit menatap ke sekitar. Bisa 
dikatakan rumahnya ini sangat estetik. Di dinding- 
dindingnya terdapat banyak ukiran-ukiran bunga juga 
beberapa pemandangan yang dilukis dengan cat minyak di 
atas kanvas. 


Kami duduk berhimpitan di kursi kayu dengan bantalan 
tipis. 


Nenek tadi menyuguhi kami tiga cangkir air mineral. Ia 
bertanya dari mana kami berasal, karena kupikir Nenek itu 


bisa dipercaya, aku menceritakan semuanya dari awal. 


Setelah mendengar semuanya, Nenek itu menawarkan kami 
untuk menginap sementara. Tawaran itu kami setujui karena 
kami pun bingung harus kemana jika tidak menginap. 


Aku tiba-tiba penasaran kemana laki-laki tadi, sebab ia 
menghilang begitu saja. 


Di dalam kamar yang telah disediakan Nenek baik hati itu, 
Cecil dan Gina tidur di kasur, sedangkan aku memilih tidur 
di kursi. Walau keras karena kursinya dari kayu, tapi aku beri 
alas selimut sehingga setidaknya tidak terlalu keras. 


Nampaknya semalaman kami bisa tidur dengan nyenyak. 
Aku terjaga ketika mendengar suara dari ruang tengah. Aku 
bingung ini jam berapa, kuperhatikan dari celah jendela, di 
luar sudah cukup terang, juga terdengar suara kicauan 
burung-burung. 


Cecil dan Gina masih tertidur pulas di kasur. Aku memilih 
beranjak keluar. Saat kubuka pintu, aku melihat anak laki- 
laki itu. Udara sekitar berubah menjadi agak canggung, tapi 
kemudian aku lihat ia tersenyum lebih dulu walau agak 
kaku. 


Aku balik tersenyum. 
Sudah bangun? 


Aku hanya mengangguk masih dengan senyuman. Em, kau 
mau kemana? 


Oh, aku? Aku harus ke pasar. 


Apa boleh kalau aku ikut? 


Tentu, ayo. 


Udara di luar sejuk sekali saat itu, mulutku menganga ketika 
tahu aku akan naik kereta kuda menuju pasar. Oh, ya 
ampun! Aku benar-benar di wonderland??? 


Kuda itu berwarna hitam, surainya juga berwarna hitam, 
hanya ada sedikit putih di bagian dahinya. Keretanya 
terbuat dari kayu yang divarnis sampai mengkilat, dengan 
lekukan-lekukan indah membentuk rangkaian bunga, kereta 
kuda ini sangat cantik! 


Kudanya melangkah tenang sepanjang perjalanan. 
Jalanannya berukuran sedang dengan pasir-pasir halus 
berwarna kecoklatan. 


Setelah yang kulihat hanyalah pepohonan dan hutan, 
akhirnya beberapa ratus meter kemudian mulai nampak 
pondok-pondok kayu lainnya. Aku senang sekali melihatnya, 
sebab hampir setiap rumah memiliki halaman untuk taman- 
taman berbunga. 


Kulihat lama kelamaan mulai ada banyak sekali orang-orang 
berjalan kaki sambil membawa keranjang kayu kecil. Ada 
juga kereta kuda lainnya yang melaju di arah yang sama 
maupun yang berlawanan. 


Oh, iya, aku belum tahu namamu. 

Ah, benar juga. Kenalkan, namaku Liu. 
Namamu bagus, aku Phiny. 

"Hm, namamu juga tidak kalah bagusnya." 


Kami sama-sama tertawa setelah itu. 


Tidak lama, kami sampai di pasar. Ternyata pasar di sini 
tidak jauh berbeda dengan pasar yang biasanya aku lihat. 
Para pedagangnya berada di ruangan terbuka. Aku dan Liu 
masuk ke sebuah jalanan kecil setapak yang dipinggir- 
pinggirnya banyak para penjual. 


Aku melihat banyak sekali pedagang. Aku sangat tertarik 
ketika melihat berjajar-jajar roti berukuran panjang dengan 
saus selai di tengahnya. Aromanya saja sangat menggoda 
apalagi jika memakannya. 


Aku terus mengikuti Liu yang berjalan lurus melewati 
banyak pedagang hingga kami sampai di salah satu penjual 
sayuran. Aku hanya diam saja mengikuti Liu mengambil 
berbagai macam sayuran. 


Kamu mau sesuatu? Ambil saja. Tiba-tiba sekali Liu bertanya 
padaku. 


Eh? Tidak usah, terima kasih. 


Tidak apa-apa kok, tadi Nenek bilang beli sesuatu untukmu 
juga teman-temanmu. 


Tapi 
Sudahlah, ayo! Kamu suka roti selai stroberi tidak? 
Sepertinya Liu bisa membaca pikiranku. 


Akhirnya Liu membeli tiga buah roti selai stroberi, aku 
membawanya, sedangkan Liu membawa sayur-sayuran yang 
tadi ia beli. 


Asal kau tahu, itu roti stroberi paling enak di tempat ini. ujar 
Liu dengan bangga saat kami sudah kembali di dalam 


Kereta kuda. Ia merekahkan bibirnya hingga terlihat semua 
giginya. Pun aku yang tidak jauh berbeda. 


Kami turun setelah melewati perjalanan cukup panjang 
yang sama dengan keberangkatan. 


Dari kejauhan, aku melihat Gina dan Cecil sedang berdiri di 
halaman rumah, ada satu orang lainnya. Kalau dilihat, ia 
seperti seorang Kakek. 


Phiny! teriak Gina dan Cecil bersamaan. Suara lantang 
mereka sampai melewati jembatan dan terdengar jelas di 
telingaku. 


Dari mana saja? tanya Cecil ketika aku dan Liu sudah 
sampai di halaman depan pondok kayu. 


Iya, dari mana saja? Saat aku bangun tau-tau kau sudah 
hilang begitu saja. tambah Gina. 


Aku tertawa canggung, merasa tidak enak karena sudah 
meninggalkan dua kawanku ini, walau sebenarnya secara 
tidak sengaja. Aku pergi ke pasar bersama Liu. 


Liu? 

"Kalian belum kenalan ya? Ini Liu. 
Halo. 

Gina. 

Cecil. 


Setelah sesi berkenalan singkat itu, aku tersenyum ke arah 
Kakek tadi, ia balik tersenyum ke arahku. la sungguh baik 
sekali, ia bertanya bagaimana perjalanan ke pasarnya, 


kujawab dengan jujur bahwa perjalanannya sangat 
menyenangkan! 


Mendengar itu, Cecil dan Gina malah tergoda ingin ke pasar 
juga. Mereka merengek agar besok kami ke sana lagi 
bersama-sama. Liu sebagai tuan rumah tentu saja senang 
mendapat tawaran itu. 


Keesokan harinya, tepat pagi hari, kami pergi ke pasar 
bersama-sama. Kali ini kereta kudanya tidak hanya diisi aku, 
Liu, dan pak kusir, melainkan ada Gina juga Cecil. 


Ini sudah terhitung kedua kalinya aku pergi ke sana dan 
masih tetap mengagumi tempat ini. Orang-orangnya sangat 
ramah, beretika, dan rapih. Aku senang lihatnya. 


Ekspresi Gina dan Cecil tidak jauh berbeda dengan aku 
kemarin, sangat takjub. 


"Phin, ayo ke sana!" 
"Phin, itu apa!? Lihat yuk!?" 


Kira-kira begitu mereka hingga menarik aku ke kanan, ke 
Kiri, Ke sana, dan kemari. Sedangkan Liu hanya tersenyum 
sambil menggelengkan kepala. 


Sepertinya pasar hari ini lebih ramai ketimbang kemarin. 


Saat itu, di depan sebuah bangunan. Berdiri dua orang di 
undakan semen yang lebih tinggi. Mereka sedang 
mempromosikan sesuatu, yang kalau aku baca dari 
spanduknya adalah jus jeruk segar. 


Kulihat banyak orang mengambil jus jeruk itu di sebuah 
stan. Aku bertanya kepada Liu yang saat itu ada di 
sebelahku. "Apa itu gratis?" 


"Aku tidak tahu, rasanya baru pertama kali ada yang seperti 
ini." Dia menoleh ke arahku. "Kau mau?" 


Aku menggeleng. 


"Phin, kami ingin roti yang kemarin kamu beli itu..." rengek 
Gina dan Cecil. 


Akhirnya, kami pergi membeli roti di tempat yang sama 
seperti kemarin. Penjualnya sangat ramah, wajahnya 
nampak segar dan riang. Dari adanya Liu bersama kami, ia 
jadi hafal kalau kemarin aku sempat ke sini. 


"Kalian tidak ambil jus jeruk gratis?" 


Aku hanya menggeleng, Liu juga, sedangkan Cecil dan Gina 
tidak tahu soal jus jeruk itu. 


Mungkin sebab kami sudah dianggap pembeli yang akrab, 
kami ditawari untuk melihat ke dalam, alias pabrik roti 
rumahan miliknya. 


Oh, ya tentu saja aku sangat senang! Lantas kami berempat 
masuk ke dalam ditemani anaknya, kudengar dari 
bagaimana Liu memanggilnya, namanya Termy. 


Kami dituntun ke dalam, melewati lorong hingga sampai di 
sebuah dapur. Aroma pabrik roti rasanya akan jadi parfum 
favoritku. 


Mengizinkan kami melihat dari bagaimana adonan roti itu 
dibuat, dibentuk, dimasukkan ke dalam oven, hingga 
matang lalu diberi selai buah. 


Kami berempat sama-sama senang berada di dalam sana, 
hingga tidak sadar ternyata sedang terjadi sesuatu di luar. 


Dari dalam, riuh rendah suara gaduh terdengar, asalnya dari 
luar. Kami mengintip bergiliran dari jendela dapur. Orang- 
orang berlalu lalang, mereka terlihat sepeti mayat hidup. 
Sungguh! 


"Apa yang terjadi?" 


"Di luar mengerikan, kita harua segera cari tempat 
berlindung." 


Setelah Termy berkata seperti itu, terdengar suara pintu 
didobrak di depan sana. Kami semua segera berlari 
mengikuti Termy. Beberapa kaca pecah, orang-orang yang 
lebih mirip mayat hidup itu mulai menelusup masuk ke 
dalam. 


Saat berlari tak tentu arah sebab menghindar dari bahaya, 
aku terpisah sendiri dengan yang lain. 


Aku menaiki tangga, terus menaiki tangga melewati lantai 
dua hingga sampai di atap. 


Napasku tersengal lelah, dari atas sini aku bisa melihat 
semua penduduk memberontak ke sana ke sini, menggila, 
dan menjadi-jadi. Aku bertanya-tanya kenapa hal seperti ini 
bisa terjadi. Di mana-mana semua jadi rusuh, desa yang 
beberapa detik lalu masih damai tiba-tiba berubah drastis. 


Brakk!! 


Aku panik ketika di belakangku ada sebuah penutup kayu 
yang sepertinya didorong dari dalam. Aku khawatir kalau- 
kalau sesuatu yang berbahaya akan muncul dari bawah 
sana. 


Aku segera mencari tempat aman untuk bersembunyi di 
belakang sesuatu. Ahirnya, aku besembunyi di belakang 


sebuah kotak besar yang ada di atap itu. Aku mengintip 
sedikit dari belakangnya tapi kemudian seseorang 
memanggilku, suaranya sangat familier. 


Phiny, di mana kau? 


Aku beranjak berdiri dan menuju ke penutup kayu yang 
terbuka itu. Ternyata di sana ada sebuah tangga kecil untuk 
turun ke bawah, ada Liu di situ. Ayo, ke sini! Kita harus 
segera pergi. Liu berseru dengan cepat. 


Aku segera menuruni tangga itu dengan hati-hati. 
Setelahnya, mataku tertuju pada pintu di lorong, di 
depannya ada Gina, Cecil, dan Termy yang sedang berdiri 
dengan panik. 


Aku mengikuti Liu yang berlari ke arah mereka. Saat berlari, 
aku perhatikan sekilas, kami berlari di lorong-lorong penuh 
pintu dengan berbagai macam nomor. Aku, Cecil, dan Gina 
sempat merangkul satu sama lain saat bertemu, merasa 
lega kami selamat walau sempat terpisah, juga Termy, ia 
tersenyum teduh saat melihatku baik-baik saja. 


Termy langsung memberi aba-aba agar kami masuk ke 
dalam sebuah kamar dengan nomor 0508. Kamar itu seperti 
kamar pada umumnya yang sering aku lihat. Dengan 
sebuah kasur besar juga meja belajar. Hebatnya, aku lihat 
ada beberapa macam tombol di samping pintu, ruangan ini 
jadi semcam lift hanya saja berbeda dengan lift biasanya 
yang kurang lebih hanya berukuran dua kali dua meter. 


Aku lihat Termy menekan salah satu tombol yang 
berlambang huruf A. Tombol itu segera mengeluarkan 
cahaya putih di sekitar lingkarannya hingga ada cahaya lain 
yang sedikit demi sedikit mengitari putih itu, seperti sedang 
loading. 


Sekitar dua menit menunggu, Termy membuka pintunya 
dan kami sampai di tempat yang berbeda dengan tadi. Kami 
mengekor saja di belakang Termy dan Liu yang berjalan 
dengan tergesa-gesa. Lagi-lagi di sini banyak sekali pintu 
bernomor yang beruntungnya aku sudah tahu apa 
fungsinya 


Kami memasuki ruangan lain yang lebih mirip ruang tamu. 
Termy berdiri di belakang sebuah tirai besar yang tertutup, 
ia memberi tahu kami agar tidak berisik. 


Termy membuka sedikit tirai itu dari pinggir, Wajahnya yang 
semula agak tenang berubah tegang. 


Liu bertanya, Bagaimana? 


Termy menghela napas kasar. Sepertinya ini semua sudah 
direncanakan, semua tempat dikepung para penjaga asing. 
la mengusap pelipisnya dengan gusar. 


Tenang, kita bisa coba cari jalan keluar. ucap Liu 
menenangkan. Lalu ia menuntun Termy untuk duduk di sofa 
yang ada di dalam ruangan ini. Kami pun spontan ikut 
duduk. Tentu saja perasaan kami juga tidak jauh dengan 
Termy yang gusar. 


Mungkin ada baiknya hari ini kita istirahat terlebih dahulu. 
usul Liu. 


Cecil dan Gina sedang duduk saja. Aku mendongak melihat 
ke arah Liu yang sedang duduk di sebelah Termy. 


Liu melanjutkan usulnya, Lagi pula, sepertinya para penjaga 
itu tidak akan tahu kalau kita ada disni selama kita tidak 
menampakkan diri sama sekali. 


Termy sekali lagi menghela napas gusar, ia berujar, "Kita 
harus menyelamatkan semua orang walau entah bagaimana 
caranya. Semoga di jalan nanti kita bisa menemukan 
petunjuk." 


Kami benar-benar istirahat di sana malam itu. Esoknya, pagi- 
pagi buta sekali. Di luar masih gelap, hanya sisa-sisa cahaya 
lampu dari pos jaga. Kami semua terbangun sebab Liu 
memang sengaja membangunkan. 


Kami tidak membawa apapun selain diri sendiri dan baju 
yang kami kenakan. Semua terlalu mendadak begitu saja. 
Bahkan rasa lapar pun kalah dengan rasa kekhawatiran 
kami. 


Kami keluar dari rumah itu dengan mengendap-endap. 
Setelah semua dirasa aman, barulah kami semua berjalan 
lebih cepat. Penglihatan kami sangat terbatas saat itu, 
hanya diterangi cahaya jauh yang tersisah. 


Kami berjalan semakin menjauhi rumah, semakin memasuki 
hutan. 


Di sela-sela lelah terus berjalan dan juga memikirkan 
bagaimana acara di sekolah, aku bersyukur bisa mengenal 
Termy dan juga Liu karena kalau tidak, mungkin aku 
sekarang entah akan ke mana dan bagaimana. 


Matahari mulai meninggi. Dari kejauhan aku mendegar 
suara deburan ombak yang keras. Di antara celah-celah 
pohon, sekitar dua ratus meter, aku melihat hamparan biru. 


Sesampainya di sana, Liu bilang ini adalah sebuah teluk 
yang memisahkan dua pulau. 


Liu dan Termy terus berjalan hingga kami masuk ke dalam 
gua dan menemukan sebuah tangga. Tangganya panjang 


sekali hingga ke bawah, hingga rasanya cahaya matahari 
tidak bisa masuk. Untungnya setelah menuruni tangga yang 
tidak terhitung itu, aku menemukan hal menakjubkan di 
bawah sana yang dapat mengganti lelahku 


Aku sampe membuka mulut lebar-lebar saking takjubnya. 
Tidak jauh berbeda dengan Gina dan Cecil, mereka juga 
terpesona. 


Di bawah sana, yang kami temukan adalah sebuah 
terowongan kaca. Di dalam terowongan itu ada dua rel 
Kereta dan satu kereta yang terparkir rapih di sisi Kiri. 


Keretanya kecil dengan empat duduk kursi, dua belakang 
dan dua depan. Kursi-kursinya sudah ditutupi sarang laba- 
laba, sepertinya sudah lama tidak digunakan. Bentuk 
keretanya persis sekali seperti kereta kecil yang sering ada 
di roller coaster. 


Kami segera naik ke atas kereta, sempat membersihkan 
jaring laba-labanya menggunakan tangan. Aku, Gina, dan 
Cecil duduk berhimpitan di belakang, sedangkan Liu dan 
Termy duduk di depan berdua saja. 


Kereta mini itu segera berjalan ketika Termy menekan 
tombol lingkaran berwarna hijau yang ada di samping 
Kanannya. 


Mataku tak henti-hentinya mengerjap kagum melihat ke 
sekitar. Warna airnya terlihat biru cerah sekali, disinari 
cahaya matahari di bagian permukaanya, membuat airnya 
berkilau seperti hamparan berlian. Ikan-ikan kecil yang 
selaras warnanya, mereka berbaris berenang tenang di air. 
Beberapa karang tumbuh di sekitar dasar terowongan kaca 
ini. 


Dengan kereta ini, kami terus menyusuri terowongan. Aku 
benar-benar menikmati perjalanan ini sampai Liu memberi 
tahu kami kalau kami semua sudah sampai di seberang. 


Kami turun lalu menaiki tangga untuk ke atas.. Di atas, kami 
bertemu lagi dengan hutan-hutan, tapi kali ini pohonnya 
tidak sebesar yang pertama kali aku lihat. Kali ini pohonnya 
lebih kecil, ranting-rantingnya terbuka sehingga yang 
dibawahnya tidak begitu lembab. 


Kita istirahat dulu saja ya di sini?" 


Akhirnya kami semua memilih istirahat di bawah pohon 
rindang. Kami duduk beralaskan daun-daun yang telah 
gugur. Kami sempat mengobrol hal-hal sederhana untuk 
menghilangkan rasa lelah juga khawatir. 


Semuanya nampak sangat lelah hingga tertidur. Aku juga 
sama lelahnya tapi tidak ingin terlelap dalam dunia mimpi, 
maka dari itu aku beranjak pergi ingin melihat-lihat ke 
sekitar. 


Saat sudah berjalan cukup jauh, aku menengok ke belakang 
kala mendengar suara semak-semak yang bergoyang. Di 
tempat seperti ini, ditambah juga aku sedang sendirian. 
Bagaimana kalau ada binatang buas? 


Akan tetapi, tidak lama kemudian aku melihat seekor kuda 
muncul dari balik semak-semak. Kuda itu cantik sekali, 
badannya berwarna putih pucat dengan bercak-bercak 
hitam. Surainya tergerai cantik di samping, otot-otot 
Kakinya terlihat jelas. Aku langsung berpendapat mestinya 
kuda ini sangat kuat. 


Aku jadi ingat masa kecil, dulu aku dan ayahku sering pergi 
ke kebun binatang, di sana kami menunggangi seekor kuda. 


Jadilah aku tumbuh menjadi seseorang yang sayang sekali 
dengan hewan-hewan terutama kuda. 


Aku berjalan pelan mendekati kuda itu. Aku takut jika 
bergerak tiba-tiba kuda itu justru akan takut lalu pergi. 


Kuda itu menatapku lamat-lamat ketika aku semakin dekat. 
Aku mencoba berkata yang baik-baik dengan tulus walau 
entah dia akan mengerti atau tidak. Ajaibnya, kuda itu 
benar-benar mendekat. Tangan yang aku ulurkan padanya, 
ia sambut dengan baik. Mungkin rasanya seperti kuda itu 
bertemu dengan majikan lamanya. 


Aku begitu senang, aku tidak sabar ingin memberi tahu 
yang lain dengan apa yang kutemukan. Perlahan-lahan aku 
berjalan sambil melihat kudanya, ia mengikutiku! 


Aku terus saja berjalan dan kuda itu tetap mengikutiku. 
Teman-teman, lihat apa yang telah aku temukan! 


Tempat di mana tadi kami semua istirahat sudah kosong. 
Aku melihat ke sekitar, barangkali aku salah tempat tapi 
seharusnya mereka ada di sini. 


Aku mulai khawatir dan gusar, ku pikir ini akan semakin 
kacau kalau kami terpisah lagi. 


Ku lihat kuda tadi membungkukkan badannya, seakan 
memerintahkan aku untuk naik. Lantas, aku coba 
menaikinya perlahan-laha dan berhasil! 


Aku memegang lehernya dengan lembut, kuda itu mulai 
berlari rendah padahal tidak aku beri aba-aba. Lama- 
kelamaan kuda itu berlari semakin kencang. Aku 
menurutinya saja, berpegangan erat di lehernya. 


Seraya melihat ke sekitar, aku tetap tidak menemukan 
keberadaan yang lain. Aku semakin khawatir. 


Kudanya masih berlari kencang. Tidak jauh di depan sana, 
aku melihat sesuatu yang berkilau, sempat bingung hingga 
rasa penasaran itu terjawab. 


Samping kanan dan kiriku dipenuhi pohon-pohon yang 
daunnya berwarna emas, cantik sekali. Daunnya berkilau 
disinari matahari petang. 


Laju kuda itu mulai melambat lalu berhenti. Aku turun, ingin 
sekali mengambil beberapa lembar daun. Ada beberapa 
pohon yang dahanya rendah sehingga mudah untuk 
mengambil beberapa lembar daun. 


Aku baru akan memetiknya hingga kuda tadi memekik 
keras. Aku melihat ke arahnya dengan tatapan bingung. 


Aku kembali melihat ke selembar daun yang baru saja akan 
aku petik. Aku menghela napas dan berkata pada diri 
sendiri. Aku tidak boleh merusak alam. 


Aku beralih mencari daun-daun emas di dekat kaki. Akan 
lebih baik kalau aku tidak memetik, jadi ambil saja yang 
sudah jatuh. Beberapa daun yang jatuh masih terlihat 
sedikit segar, Warnanya pun masih emas yang berkilau. Aku 
membawa beberapa lembar lalu menyimpannya di saku 
baju, lantas kembali menyusuri jalan bersama kuda putih 
cantik ini. 


Kuda ini membawaku ke sebuah bangunan tua yang bagian 
atasnya sudah hancur, seakan-akan tadinya akan dibuat 
mencapai tingkat dua tapi di tengah-tengah jalan 
dibatalkan begitu saja. 


Aku turun, mengamati bangunan tersebut. Di beberapa 
bagian temboknya sudah ditumbuhi tanaman dengan akar 
tebal. Temboknya berlumut hijau tua. 


Setelah kejadian menemukan pohon berdaun emas, aku jadi 
curiga sebenarnya kuda ini sedang memberi tahu sesuatu 
kepadaku. 


Aku mendekati pintu di bagian depan rumah itu lantas 
membuka pintunya dengan hati-hati. Di dalam sepi, tidak 
ada orang, tapi ada banyak sekali cairan berwarna-warni 
yang disimpan di dalam gelas kimia. 

Beberapa sedang dipanaskan dengan spiritus sehingga 
menimbulkan bunyi letupan air mendidih, mengeluarkan 
asap berwarna putih di atasnya. 


Aku melihat ada dua pintu lain di sudut ruangan. Satu 
pintunya terbuka, ku lihat di dalamnya ada banyak barang- 
barang yang lebih mirip sebuah kotak penyimpanan serba 
guna. Di atasnya ada satu jendela kecil. 


Tiba-tiba dari luar terdengar suara langkah kaki. Aku sempat 
bingung harus kemana, sepertinya kalau aku keluar bisa- 
bisa aku bertemu dengan yang tidak-tidak. Akhirnya, aku 
memilih untuk masuk ke ruangan tadi lalu menutupnya. 


Aku teringat kuda putih yang tadi aku tinggalkan, bagimana 
Kalau ia kenapa-kenapa? 


Aku tidak bisa lama-lama di sini, orang yang entah siapa itu 
bisa saja masuk kemari kapan pun dia mau. Aku harus 
segera keluar dari sini. 


Dengan berhati-hati agar tidak menimbulkan suara, aku 
menumpuk kotak-kotak tadi hingga kira-kira aku akan 
sampai ke jendela jika menaikinya. Perlahan-lahan aku 
mulai naik dan keluar dari jendela. 


Aku terkejut sekaligus senang ketika mendapati kuda putih 
itu ternyata sudah ada di dekat jendela. Sepertinya aku dan 
dia punya hubungan istimewa atau barangkali kuda ini 
memang hadir untuk membantu. 


Kuda putih ini langsung berlari cepat ketika aku sudah 
duduk nyaman di punggungnya. Entah akan kemana lagi ia 
membawaku. 


Setelah melewati bermeter-meter pepohonan yang lebat, 
aku dan kuda putih ini sampai di depan sebuah rumah tua 
lagi untuk kedua kalinya. Dari depan, pondok tua itu juga 
seperti tidak ada penghuninya. 


Aku langsung memeluk erat kuda cantik ini saat pintunya 
mulai terbuka. Seseorang berambut hitam panjang, 
matanya berwarna abu-abu terang, ia muncul dari balik 
pintu. Awalnya ia terkejut saat melihatku, namun tiba-tiba 
berubah jadi senang kala melihat ke arah kuda yang ada di 
sampingku. 


Kau membawa penyelamat ya, Gem? ucapnya senang. 

Kuda itu memekik riang. Kupikir apa kuda ini bernama Gem? 
Kemarilah, Nak. Siapa namamu? 

Aku jadi gelagapan. Eh ... namaku Phiny. 


Aku mengikutinya dari belakang, kami pun duduk di kursi 
ruang tamunya. la tersenyum ramah kepadaku. Kamu tahu, 
Nak? Saat ini kita tidak bisa berlama-lama. 


Aku menatapnya dengan bingung. Namaku Jeran, jangan 
tanya berapa usiaku, kau akan kaget. 


la diam sejenak. Aku tahu telah terjadi sesuatu yang buruk 
di luar sana. Benar, seseorang telah merencanakannya. 
Orang itu berniat buruk. Jus jeruk itu sebenarnya bukan 
sekedar minuman biasa. Cairan itu terhubung dengan satu 
sumber, jika sumbernya baik, maka yang telah 
meminumnya pun akan baik. 


"Sekarang kau punya tugas, karena kamulah orang yang 
terpilih untuk melakukaknya. 


Aku menganguk tanda mengerti. 


Gem, kuda itu, mestinya telah membawamu melihat pohon 
berdaun emas, kan? Juga sebuah rumah yang di dalamnya 
terdapat cairan berwarna-warni itu kan? 


Iya, sudah. Jawabku mantap. 


Kembalilah kesana bersama Gem, masukkan satu lembar 
daun emas itu ke dalam cairannya. Setelah itu, semuanya 
akan baik-baik saja. I gat, kau harus berhati-hati. 


Baiklah." 


Maaf aku tidak bisa membantumu lebih jauh, tapi sungguh 
kau anak yang pemberani, Phiny. 


Aku tersenyum senang mendengar kata-katanya. Tidak apa, 
terima kasih, Jeran. Aku akan pergi sekarang. 


Sepanjang perjalanan, Gem melaju dengan cepat. 
Gerakannya sangat lincah mengarungi hutan ini. 


Aku memeriksa daun emas itu di dalam kantung baju, 
memastikan mereka masih ada di sana. Aku tiba-tiba ingat 
teman-teman yang lain. Bagaimana ya keadaan mereka 
sekarang? 


Gem mulai melambat ketika kami tinggal beberapa langkah 
menuju tempat tujuan. Sekarang perasaanku lebih takut 
dari sebelumnya, sebab aku tahu ini tempat berbahaya. 
Sebut saja ini tempat musuh dan aku mendatanginya lebih 
dulu. 


Aku tepat berdiri di depan pintunya. Diam sejenak, aku 
menenangkan diri. 


Krieeett 
Saat pintu sudah kubuka, tidak ada siapapun di dalamnya. 


Aku berjalan ke arah di mana gelas-gelas kimia itu disimpan, 
namun pandanganku menarik sesuatu yang lain. Pintu lain 
yang ada di dekat meja itu sedang terbuka lebar, aku sangat 
terkejut ketika melihat Gina, Cecil, Termy dan Liu yang 
tergeletak begitu saja di tanah tak beralas. Keadaan mereka 
kacau, pakaian yang mereka kenakan kotor oleh tanah- 
tanah. Aku berani bertaruh mereka diseret paksa hingga 
pakaiannya kotor seperti itu. 


Aku hampir saja menangis dan menjerit jika tidak ada yang 
tiba-tiba datang. 


Siapa? Suara itu terdengar di belakangku. 


Aku berdiri mematung. Tidak berani melihat, sekarang aku 
benar-benar takut dengan apa yang akan terjadi 
selanjutnya. 


Hei, siapa kau? kudengar suara itu semakin dekat. 


Selanjutnya, aku merasakan tangannya memegang 
pundakku. Aku segera berbalik dan hampir saja pingsan jika 
aku tidak mengontrol diri. 


Sosok itu, sosok berjubah misterius yang aku temui di 
sekolah, sekarang dia ada di depanku. Wajahnya tidak 
terlihat, di dalam penutup kepalanya hanya ada hitam. 


Aku tanya, kau siapa? 
Aku hanya diam sebab aku bingung harus menjawab apa. 


Oh, aku tahu. Kamu sama dengan mereka ya? dia menunjuk 
pintu dimana teman-temanku ada di dalam. 


Dia tiba-tiba mencengkram tanganku dengan kuat sampai 
aku meringis karenanya. Ku lihat jari-jari kukunya panjang 
dan runcing. 


Dia memaksaku duduk di bawah. Lebih tepatnya aku 
didorong hingga jatuh kebawah. 

Aku masih meringis kesakitan saat dia pergi dan kembali 
membawa satu gelas kimia ukuran kecil dengan cairan 
berwarna oren di dalamnya. 


Minumlah, kau pasti haus kan? 


Dia menyodorkan gelas itu padaku, namun sedetik 
kemudian ia menjauhkannya. Oh, sebentar, sepertinya akan 
lebih menyenangkan kalau kita mengobrol terlebih dahulu. 
Iya kan? Majikan harus baik pada tamu 


Baiklah, berikan aku minumannya lalu kita mengobrol. Apa 
saja, sebanyak yang mampu kita bicarakan. potongku 
dengan cepat. 


Oh, tentu. Mengapa tidak? 


Aku memperbaiki posisi dudukku, dia kemudian ikut duduk 
di depanku dan memberikan gelas itu padaku. 


Aku melirik sebentar pada kuku-kukunya yang tajam itu, 
aku mengambil gelasnya dengan gemetar. 


Aku tidak langsung meminumnya. Bagaimana caramu 
membuat minuman seperti ini? tanyaku, berpura-pura tidak 
mengerti kalau sebenarnya ini minuman yang beracun. 


Sangat mudah, kau hanya perlu mencampur warna merah 
dengan warna kuning. Ada apa? 


Aku menggeleng pelan. 


Apa kau punya nama? tanyaku. Sejujurnya jantungku tidak 
karuan sejak tadi. Bisakah kalian bayangkan berbicara pada 
sesuatu yang wajahnya tidak terlihat, hanya ada hitam di 
sana. 


Dia bergumam sebentar. Kau bisa panggil aku Eiz. 
Hening sejenak di antara kami. 

Kenapa tidak kau minum? 

A-aku ... harus meminumnya di luar. 


Setelah berkata seperti itu, aku segera beranjak keluar. Aku 
berjalan tergesa-gesa menjauhi rumah tua itu. Aku 
meninggalkan Gem secara sengaja, aku tidak mau kalau dia 
terbawa bahaya. 


Kau tidak akan bisa lari dariku, hey, sialan! 


Aku melihat ke belakang, mendapati Eiz berlari mengejarku 
yang sudah melangkah agak jauh. Aku spontan berlari 
sekencang yang aku bisa. 


Selagi berlari, aku bersusah payah mengeluarkan selembar 
daun dari dalam kantung bajuku dan memasukkanya ke 


dalam gelas yang sedang aku genggam. 


Beberapa airnya jatuh ke bawah selagi aku lari. Ku 
perhatikan cairannya mulai berubah menjadi lebih bening. 
Daunnya pun mengeluarkan reaksi serupa, menjadi 
berkilau. 


Aku melihat ke belakang, Eiz mengibaskan tangannya 
seperti memotong sesuatu. Yang terjadi selanjutnya sebuah 
ranting besar pohon di depanku terpotong begitu saja 
hingga menghalangi jalan lariku. Aku tercekat kaget, lantas 
aku mengambil arah ke kanan dan berlari lagi. 


Eiz juga menebas lagi dan ranting pohon besar terpotong 
lagi. Aku mulai lelah berlari dan tersandung sampai jatuh. 
Aku melihat tepat di depan mataku, gelas di genggamanku 
jatuh dan pecah. Cairannya tumpah kemana-kemana. 


Aku menangisi semuanya kala itu. Aku merasa sangat 
bersalah atas semuanya. Semua seperti kacau sebab aku 
tidak menjalankan tanggung jawabku dengan baik. 
Mungkinkah aku akan mati di tempat ini? 


Aku berusaha bangkit, namun lagi-lagi Eiz menebas 
tangannya, membuat ranting jatuh tepat di atasku. Aku 
melihat rantingnya jatuh perlahan. Setelah itu semuanya 
gelap, aku tidak tahu apa yang terjadi. 


Aku sedikit meringis merasakan kepalaku yang pening. 
Kupikir aku sudah di surga, tapi kenapa masih ada rasa 
pening? 


Saat membuka mata, aku menemukan diriku di dalam 
sebuah kamar yang dindingnya kayu. Sepertinya ini rumah 
Liu. Apa aku sudah jadi arwah? 


Aku memegang kepalaku yang masih terasa sakit, beranjak 
keluar, aku mendengar suara gaduh orang mengobrol dari 
halaman depan. 


Setelah berjalan dengan agak sedikit tertatih, aku sekarang 
berdiri di ambang pintu. 


Mereka tiba-tiba melihat ke arahku dengan ekspresi senang. 
Kau sudah mendingan? tanya Liu. 


Aku hanya menatap ke sekitar dengan bingung. Kalian .... 
bisa lihat aku? 


Lantas mereka semua tertawa lantang. Gina dan Cecil 
langsung memelukku erat. Syukurlah kalau kau baik-baik 
saja. Kau hebat, Phiny. 


Aku tersenyum, sama senangnya jika ternyata semua orang 
selamat. Di belakang sana, aku melihat Jeran tersenyum 
berdiri disamping Gem. Singkat cerita, dia bilang aku 
selamat sebab selama ini aku selalu berbuat baik untuk 
alam. Ranting pohon yang seharusnya sudah menghantam 
ku tidak jadi jatuh. Sebaliknya, ia menyerang Eiz yang telah 
merusak tatanan alam yang sudah sempurna. Kemudian, 
Jeranlah yang selanjutnya menyelamatkanku. Aku hanya 
terluka sedikit di bagian kaki juga kepala. Tidak lupa aku 
mengucapkan terima kasih kepada Jeran juga Gem. 


Sebut saja tempat ini adalah sebuah kota kecil dimana Liu 
tinggal. Semuanya telah kembali normal. Tempat indah juga 
dengan penduduk-penduduknya yang ramah telah kembali. 


Aku, Cecil, dan Gina bisa kembali ke dunia asal kami 
melewati pintu bernomor yang lebih menyerupai portal 
berbentuk kamar dengan tombol lift. Ayah Termy tahu 
nomor berapa untuk sampai ke sana. 


Malamnya, kami semua diantar ke sana. Aku sempat 
mengucap terima kasih juga mengucapkan selamat tinggal 
kepada orang-orang yang telah membantuku. Mereka juga 
kembali mengucapkan terima kasih, mereka bilang mereka 
juga tidak tahu akan bagaimana jika seandainya aku tidak 
ada. 


Aku baru akan melangkah masuk ke dalam hingga Liu 
memanggilku. 


Phiny." 
Iya? 


Ini, Liu menyodorkan sebuah rajutan berwarna merah mawar 
di tangannya. Dulu nenek mengajariku cara merajut syal. 
Semoga kau suka. 


Aku tersenyum senang saat itu. Terima kasih, Liu. Aku suka 
sekali. 


Liu mengangguk. Mainlah kemari, nanti akan kubelikan roti 
selai stroberi lagi. 


Mendengar ucapannya barusan, aku tertawa kecil. Tentu, 
kau juga. Mainlah ke tempatku. 


Sebelum menutup pintu, aku tersenyum pada Liu, 
melambaikan tangan pada Termy, Kakek, dan Nenek. Berdoa 
semoga ini bukan terakhir kalinya. 


Dalam waktu sekejap, aku, Gina, dan Cecil telah sampai di 
dunia kami. Ternyata waktu di tempat ini berhenti sehingga 
sekarang masih dini hari. 


Kami kembali ke ruang kelas. Semua masih tertidur di sana. 
Aku pun kembali tidur, pula dengan Cecil dan Gina. 


Seraya melihat ke langit-langit kelas, aku berbicara dengan 
diriku sendiri. Jadi itu, yang terjadi ketika sekolahku sudah 
lewat tengah malam. Ada sebuah pintu yang hanya bisa 
dibuka pada saat itu saja. 


Aku tersenyum mengingat kejadian-kejadian yang rasanya 
baru semenit lalu. Aku hampir saja mati juga melihat hal-hal 
keren lainnya. Ternyata alam sebaik itu karena aku sudah 
baik padanya, padahal bukan sesuatu yang istimewa. 


Apa ada pintu-pintu lainnya ya? Siapa tahu pintu itu 
membawaku ke Mars. Aku tertawa sendiri menanggapi 
pikiranku yang kadang liar. 


Nanti ku cari tahu, sekarang aku tidur saja dulu. Selamat 
malam semuanya. 


END 


Nilai Lima 


"Live as if you were to die tomorrow. 
Learn as if you were live forever." 


-Mahatma Gandhi 
854 words 
21.30 


Dila masih berkutat dengan buku-buku kimianya, padahal 
hari sudah larut malam untuk seorang pelajar dan suasana 
juga semakin sunyi. 


Beberapa hari ke belakang, setiap malam ia selalu belajar. 
Khusunya mata pelajaran kimia. Yang ia tahu sekitar satu 
bulan lagi akan ada perlombaan sains tingkat kabupaten. 
Dan ia ingin sekali ikut lomba tersebut. Selain itu, beberapa 
hari lagi juga ia akan mengahadapi ulangan tengah 
semester. 


Lima belas menit berlalu, Dila mengakhiri kegiatan 
belajarnya. Lalu ia beranjak membuka aplikasi Instagram di 
ponselnya. 


Melihat beberapa foto dan hiburan untuk menghilangkan 
rasa bosan. 


Tak sengaja ia melihat foto seorang lelaki yang ia suka sejak 
dulu. Namanya Filo, salah satu pemain futsal kebanggaan 
sekolah yang banyak mencetak prestasi. Selain itu, dia juga 
seseorang yang selalu ramah dan sopan pada siapa pun. 


Filo dan Dila pernah berada dalam satu kelas yang sama di 
tahun pertama SMA, namun di tahun kedua mereka tidak 


sekelas lagi. 


Bukan hanya kagum, sosok Filo juga menjadi motivasi untuk 
Dila pribadi. 


Hari yang ditunggu oleh Dila telah tiba. la mengerjakan soal 
ulangan dengan yakin tak yakin. Beberapa soal begitu 
mudah ia kerjakan, namun ada juga yang dirasa sulit. 


Dila sudah menargetkan jika ia mendapat nilai di atas 
delapan, maka ia bisa ikut lomba tanpa melalui seleksi. 


Akan tetapi memang terkadang sesuatu tidak seindah yang 
kita bayangkan. 


Dila sangat terpukul saat melihat nilai yang tertera di kertas 
ulangannya. 


Nilai lima dari maksimal sepuluh. 


Emosi Dila kacau saat itu juga. Ia terus memikirkan kenapa 
ia hanya dapat nilai lima. Padahal ia sudah belajar, 
mengerjakan latihan ini dan itu, juga membaca banyak 
materi. 


Setelah kegiatan sekolah berakhir, Dila berjalan keluar 
gerbang sekolah dengan lunglai, otaknya masih saja 
dipenuhi dengan hasil ulangannya sendiri. Dengan ekspresi 
Wajah yang seperti dilanda mendung akan hujan. 


Tiba-tiba, ada seseorang yang menepuk pundak Dila dari 
belakang, spontan ia menoleh. Dilihatnya orang tersebut. 
Saat itu juga mendung di wajahnya hilang. 


"Eh! Dila ya??" 


Dila menjawab pertanyaan itu dengan tersenyum dan 
mengangguk ragu karena malu. 


Laki-laki itu menyodorkan sebuah brosur kepada Dila. 
"Besok sore dateng ya?" katanya, lalu menepuk lengan Dila 
dua kali dan pergi ke tempat teman-temannya sedang 
berkumpul. Sepertinya mereka sedang mempromosikan 
sesuatu. 


Dila memperhatikan brosur yang ia pegang di tangan 
kanannya. Itu adalah brosur pertandingan bola, di sana 
tertulis pukul empat sore. Tepat satu jam setelah pulang 
sekolah. 


Tanpa pikir panjang, esoknya Dila pergi ke pertandingan 
menaiki kendaraan umum. 


Sesampainya di sana, Dila masuk dan duduk di jajaran 
tribun paling belakang. Sedikit jauh dari para suporter. 


Saat pertandingan telah mulai, Dila tak banyak ikut 
bersorak seperti penonton lainnya. la hanya gereget ketika 
Filo hampir mencetak gol dan ikut bertepuk tangan saat 
berhasil mencetak gol. 


Dila banyak memperhatikan Filo yang begitu lincah dan 
andal dalam pertandingan bola tersebut. 


Dalam hati, Dila bertanya-tanya bagaimana caranya bisa 
begitu hebat dan berprestasi seperti Filo juga Filo yang 
selalu jadi dirinya sendiri, tanpa terpengaruh perkataan 
buruk orang lain. 


Pertandingan berakhir satu jam kemudian, Filo dan timnya 
menjadi juara. Bahkan Filo mendapatkan juara top scorer. 


Hari semakin sore, awalnya Dila ingin segera pulang ke 
rumah, tapi karena perutnya yang terasa kosong akhirnya ia 
memutuskan untuk memesan nasi goreng di pedagang yang 
ada di sekitar sana. 


Saat sedang menunggu, ada seseorang yang datang dan 
duduk di sebelah Dila. 


"Eh Dila! Dateng juga ternyata." Sapa Filo dengan nada 
seperti bertemu teman lama. Lalu Filo ikut memesan seporsi 
nasi goreng. 


Dila yang sedikit kaget hanya menjawab "Hehe iya Fil." 
Dengan tawa ringan. "By the way Fil, kamu tadi mainnya 
hebat banget." Puji Dila pada Filo tanpa basa-basi. 


Filo nampak tersipu malu saat itu juga. "Makasih Dil, 
sebenernya aku gak hebat banget kok, cuman banyak 
latihan aja, itu juga masih kurang banyak ..." 


"Boleh gak aku cerita sesuatu?" kata Gilo lagi. 
Dila mengangguk antusias pada pertanyaan Filo. 


"Dulu tuh aku cuman jadi pemain biasa, gak pernah ikut 
lomba. Yang selalu ikut cuman mereka-mereka aja yang 
udah hebat banget. Walau gitu, aku gak mau kalah. Aku 
terus latihan, kalau gak ada jadwal latihan, aku tetep latihan 
sendiri dan tanpa diduga-duga aku diajak ke pertandingan 
sama pelatih, bahkan sampe sekarang. Terus, aku inget 
banget kata Ayah, saat kita udah hebat itu bukan berarti 
saatnya kita berhenti latihan dan belajar." 


"Kamu boleh inget kata-kata Ayah aku juga kok, buat 
motivasi, hehe." lanjut Filo. 


Dila tersenyum mendengar cerita dari Filo. la teringat 
dirinya yang bukan apa-apa tapi sudah merasa hebat. 


Sore dan malam itu Dila lewati dengan merenungkan apa 
yang dikatakan Filo. la mulai sadar bahwa mungkin selama 
ini bukan Dila tidak bisa berprestasi, bodoh, dan segala 
macam pikiran negatif lainnya. 


la hanya masih kurang belajar dan latihan, masih banyak 
proses yang harus Dila lewati. 


Mulai sekarang ia akan merubah pola pikirnya, ia akan lebih 
banyak lagi belajar dan berlatih. Mulai mempercayai dirinya 
bahwa ia bisa jikania mau. 


la harus menjalani proses dengan baik, maka sukses akan 
menanti. 


Pada akhirnya, yang buruk tak selalu buruk jika kita 
memandangnya dari sisi lain. 


Bagaimana kalau waktu itu Dila tak dapat nilai lima? 
Mungkin sekarang ia masih merasa dirinya sudah hebat. 


Dua Puluh Dua Januari 


kindly please change your background into cream. 


22 Januari kita berjanji. 
Coba saling mengerti apa di dalam hati. 
22 Januari tidak sendiri. 


Jalan berdampingan tak pernah ada tujuan. 


Membelah malam, mendung yang selalu datang. 
Kudekap erat, kupandang senyummu. 
Dengan sorot mata yang keduanya buta. 


Lalu kubisikkan, 
sebaris kata-kata, 
pu tus a sa. 
Sebentar lagi hujan. 


Dua buku teori kau pinjamkan aku. 
Tebal tidak berdebu, kubaca selalu. 
Empat lembar fotomu dalam lemari kayu. 
Kupandang dan kujaga sampai kita jemu. 


886 words 


note: puisinya bukan buatan aku ya 


Mereka sedang berbincang saat itu, di salah satu meja di 
depan sebuah mini market. 


Terlihat sangat jelas bagaimana keduanya sangat bahagia 
seraya saling bertukar cerita. Namun, eksistensi mereka 


direnggut seketika. Warnanya berubah jadi abu, tertiup 
angin, dan terbawa bersama debu. 


Tak terlihat lagi bahagia yang hadir di sana. Hanya 
menyisahkan bangku kosong tak bermakna. 


Langit di atas sana menyuarakan debuman cukup keras. Aku 
semakin mengeratkan jaket yang aku kenakan, angin dingin 
mulai terasa menusuk kulit. Barangkali hujan sebentar lagi 
akan turun dan aku tidak peduli. 


Aku ingin menangis dan bernostalgia sepanjang jalan 
bersama hujan. 


Bel istirahat baru saja bunyi. 
Kulihat mereka mulai menutup bukunya, merapihkannnya, 
dan mulai beranjak pergi keluar kelas. 


Aku memperhatikan langkah kaki mereka yang berjalan 
menuju pintu. Terdengar percakapan mereka yang 
menyenangkan satu dengan lainnya. 


Aku masih duduk di bangku, menggenggam pulpen juga 
buku, berpura-pura sedang menulis. Aku terus bertanya- 
tanya akan adakah yang mengajakku pergi ke kantin 
bersama. Khususnya di hari pertama aku sekolah di sini. 


Tiba-tiba saja seorang lelaki datang ke bangku milikku saat 
aku masih menatap buku. la bertanya, Nggak ke kantin? 


Perlahan aku mendongak, memberanikan diri untuk melihat 
wajah lawan bicara. 


Untuk seorang laki-laki, ia termasuk rapih, matanya bulat, 
dan rambutnya hitam. 


Aku menggeleng pelan dengan senyuman yang bisa 
kutunjukkan seadanya. 


Em ... oh! Atau nggak ke koperasi aja, di sana kan ada es 
krim. 


Dari nadanya berbicara, jelas ia seperti excited sekali 
mengajakku. Atas dasar perasaan tidak enak, juga mau 
tidak mau, aku mengangguk mengiyakan. 


Oke deh kalau gitu, yuk! serunya dengan semangat. 


la berjalan lebih dulu di depanku, seakan mengerti aku tidak 
tahu harus berjalan ke mana kalau tidak diarahkan. 


Perjalanan terasa panjang bagiku. Bertemu banyak orang di 
jalan sedikit membuatku tidak nyaman. Aku cenderung 
khawatir bertemu orang banyak ditambah lagi di tempat 
yang termasuk masih asing ini. 


Perasaan seperti ini sering terjadi padaku yang introvert. 
Tidak heran kalau aku sedikit sulit bergaul. 


Eh iya, kamu namanya Koko, kan? 

Aku mengangguk samar, Iya. 

Udah tau belum nama aku? Aku ketua kelas, loh. 
Aku menggeleng. 


Kenalin, nama aku Hendery. Gampang diinget, soalnya 
paling ganteng satu kelas. 


Aku langsung tertawa kecil kala melihat percaya dirinya 
yang melambung tinggi itu. 


Setelahnya, kami sampai di koperasi siswa. Di sana penuh 
sesak murid-murid lain yang juga ingin membeli apa yang 
akan mereka beli. 


Kata Hendery, kantin sama koperasi emang sama aja 
ramenya. Kalau nggak mau desak-desakan, kesininya pas 
lagi jam pelajaran, yang penting jangan ketauan gurunya 
aja. 


Itu berdasar pengalaman pribadi, sih. Hehe. Aku ketua kelas 
juga pernah nakal sekali-kali. 


Pada akhirnya, setelah sama-sama berdesak-desakkan, aku 
dapat dua bungkus wafer roll dan dua bungkus Beng-Beng, 
sedangkan Hendery membeli dua buah es krim rasa cokelat. 


Tadinya aku pikir kami akan kembali ke kelas, tapi ternyata 
Hendery justru mengajakku untuk duduk di gazebo dekat 
koperasi. Aku tetap mengiyakan walau agak sedikit 
canggung. 


Kami bertukar makanan, ia memberi aku satu es krimnya 
dan aku beri wafer roll dan beng-beng untuknya masing- 
masing satu. 


Sambil memperhatikan pepohonan rindang yang 
dibawahnya jadi tempat parkir motor.  Hendery 
menceritakan hal-hal yang sekiranya belum kuketahui. 
Seperti jam masuk dan pulang sekolah, jadwal 
ekstrakurikuler di sore hari, nama beberapa guru serta mata 
pelajarannya, dan lain-lain. 


Aku lihat Hendery ini orangnya sangat ramah. Sebut saja ia 
mau capek-capek menjelaskan sesuatu padahal aku tidak 
memintanya. la menolongku padahal aku tidak bilang jika 
sedang butuh bantuan. 


Selain ramah dan suka menolong, Hendery juga punya 
selera humor. Tidak jarang ia membuat aku tertawa sebab 
lelucon sederhana buatannya. 


Tahun kedua di bangku SMA semuanya begitu 
menyenangkan. Aku punya teman dari kelas yang berbeda 
walau tidak banyak, teman-teman kelas juga mulai akrab 
denganku. Entah bagaimana, terkadang beberapa dari 
mereka suka mengajakku pergi ke kantin bersama. 


Bagaimana dengan Hendery? Aku dan dia tetap berteman 
dekat, malah lebih akrab dari yang sebelumnya. Dalam satu 
bulan, ada saja kami pergi jalan-jalan di luar kegiatan 
sekolah. Seperti ke taman kota, pasar minggu ... Hendery 
senang mengabadikan momen, ia sering meminta padaku 
agar kami mengambil foto bersama lewat kamera 
handphone-nya. 


Sampai suatu hari, semuanya berubah jauh dari yang aku 
harapkan. 


Waktu itu, ketika kami sedang berjalan bersama di bawah 
awan mendung, kami mampir sebentar ke sebuah mini 
market dan duduk di bangku yang ada di depan sana. 


Kulihat Hendery mengeluarkan sesuatu dari saku jaketnya. 
Empat lembar foto berwarna, foto kami berdua. 


Dengan bangganya ia menunjukkan empat lembar foto itu 
kepadaku. Katanya ia sangat suka dengan hasilnya. 


Itu buat kamu, simpen ya. Sebagai tanda persahabatan kita. 


Aku diam memandang foto-foto itu. Kupikir saat itu aku 
salah dengar. Selama ini kami hanya sebatas teman. Selama 
ini kami hanya sebatas sahabat. Setelah semua hari-hari 


menyenangkan yang kami lewati bersama, kupikir aku mulai 
berharap bahwa kami lebih dari ini. Tapi ternyata tidak. 


Kenapa aku baru sadar sekarang? Kenapa aku berharap jauh 
sekali? Kenapa aku buta sekali selama ini? 


End 


Selat Sunda Punya Cerita 


"Aku suka warna biru, aku suka laut, suka langit, suka kapal, 
suka sirup, sama suka kamu juga." 


1192 words 


Akhirnya aku udah selesai dari pusing-pusing mikirin skripsi. 
Kemarin-kemarin aku baru selesai sidang! 


Masih kerasa gimana bahagianya pas temen-temen, 
keluarga, pada ngucapin ' happy graduation . 


Ah, jadi gak sabar pengin cepet-cepet pake baju toga terus 
di sumpah sama Bapak Rektor. 


Oh iya, sekarang juga aku lagi excited nih. Kenapa?? Karena 
hari ini aku mau pergi ke Sumatera! 


Setelah kurang lebih tiga tahun aku nggak ke Sumatera, 
jelas dong ya aku kangen banget. Kangen semuanya, 
kangen kampung halamanku, kangen sekolahku, kangen 
sumur di belakang rumah, kangen tetangga yang namanya 
Akmal, kangen jalanannya yang banyak batu, kangen 
pelabuhan, kangen laut, dan masih banyak deh kangen- 
kangen lainnya. 


Aku ke sana bareng keluarga, naik mobil pribadi. Ada Ibu, 
Ayah, sama satu adik perempuanku. 


Jantung aku semakin berdebar pas kami udah sampai di 
Pelabuhan Merak. Aku suka banget sama laut, kalau kamu 
suka nggak? Oh iya, sama kapalnya juga jangan lupa. Aku 
suka kapalnya. 


Di sini sekarang jam setengah empat sore, matahari lagi 
bersinar terang dengan jelasnya. Aku ketawa pas kami 
sekeluarga pake kacamata hitam semua, jadi lucu. 


Kapalnya besarrrr banget. Kalau pintu buat masuk ke dalem 
lagi di buka, kapalnya itu jadi mirip ikan paus yang lagi 
ngebuka mulutnya. Wow, imajinasi aku keren juga. 


Eit, tapi sebelum bener-bener masuk ke kapal, mobil kami 
ngantre dulu di depannya, bareng mobil-mobil yang lain. 
Nanti bakal ada petugas yang ngecek tiket, baru deh boleh 
masuk. 


Gak lama, kebagian juga tiket keluarga aku yang diperiksa. 
Here we go, kita masuk ke mulut paus. Haha! 


Biasanya di dalem kapal itu ada dua tempat parkir. Satunya 
di atas, satunya lagi di bawah. Kalau di atas, enaknya 
walaupun di dalem mobil, kita nanti bisa buka jendela 
kacanya, terus ngerasain angin laut. Beda lagi kalau di 
bawah, di sana biasanya lebih panas soalnya deket mesin- 
mesin si kapalnya gitu. 


Berhubung kami kebagian parkir di bawah, jadi tanpa 
berlama-lama lagi kami langsung go keluar mobil. Yeay, 
saatnya aku bertemu Selat Sunda dan menikmatinya selama 
kurang lebih dua jam! 


Begitu aku sampe di atas, di sana udah rame banget. Orang- 
orang pada langsung milih tempat buat liat scenery indah 
kalau nanti kapalnya udah jalan. 


Aku juga nanti mau milih tempat, ah. Pokoknya perjalanan 
cantik kayak gini nggak boleh ditinggalin, tapi sebelum itu 
aku mau pergi sama keluarga aku dulu. 


Biasanya di bagian tengah kapal itu ada tempat istirahat 
gitu, loh. Kursi-kursi yang nyaman buat duduk, mini 
restoran, ruangan ber-AC, televisi, Karoke, dan lain-lain. 


Setelah aku, adik aku, Ibu, sama Ayah dapet tempat duduk 
nyaman, kita makan bareng-bareng. Kita makan sederhana 
aja, bekel sendiri pake kertas nasi dari rumah. 


Di dalem kapal gini orangnya macem-macem. Ada yang 
bawa termos sama makanan sendiri macem keluarga aku. 
Ada juga yang lebih milih pesen makanan di atas kapal. 


Kalau gak sengaja denger orang lagi ngobrol 
kedengerannya ada yang bahasa Jawa, nggak jarang juga 
yang nemu pake bahasa Sunda. 


Terus juga biasanya orang-orang tuh pergi bareng keluarga, 
sering juga nemu yang ala-ala solo traveler. 


Selesai makan bareng, aku beranjak pergi keluar. Aku udah 
ajak adik aku tapi nggak mau, katanya dia lagi pengin 
nontonin oppa di Youtube. Sedangkan Ibu sama Ayah mau 
istirahat, jadilah aku pergi sendiri. 


Keluar dari ruangan, angin laut langsung menyapa wajah 
aku, sore kayak gini anginnya kerasa anget di kulit. Cahaya 
mataharinya juga masih keliatan terang cenderung semakin 
oranye. 


Kapal mulai melaju ke tengah laut beberapa menit yang 
lalu. Gradasi warna laut dari warna hijau muda cerah makin 
lama makin berubah jadi warna biru muda, lalu jadi biru tua. 


Aku milih berdiri di deket pager pembatas. Nggak sedikit 
orang-orang yang berdiri juga di sana. Emang sih, di sini tuh 
salah satu spot buat nikmatin suasana laut. Di sini kita bisa 


liat warna biru laut sama langit yang lagi berhadap- 
hadapan. 


Sesekali aku minum sirup manis dari botol yang aku bawa, 
minuman kesukaan aku. Iya, selain suka laut, langit, dan 
kapal, aku juga suka sirup. 


San? 


Suaranya pelan tapi tetep kedenger. Aku berbalik badan, 
ngeliat siapa yang barusan manggil. 


Oh? Nggak ada siapa-siapa. Mungkin cuman nama yang 
mirip. Aku kembali liatin laut. 


San? 


Kali ini suaranya dari sebelah kanan. Aku antara kaget tapi 
juga gak percaya. 


Beneran, San? 

Dia ketawa. Ketawa yang paling aku suka. 
Masih inget aku nggak? 

Masihlah, pake nanya. 

Lupa, ya? 


Mana ada bagian dari diriku yang mau ngelupain kamu, 
ketua himpunan paling top waktu aku kuliah menurutku. 


Juna, kan? tanyaku mau mengkonfirmasi kebenaran. 
Barangkali aja aku cuman lagi mabok laut walaupun 
sebelum-sebelumnya belum pernah, sih. 


Dia senyum. Senyum paling manis kalau menurutku. Iya, ini 
Juna. Beneran nggak nyangka bakal ketemu di sini. 


Aku ketawa kecil. Tapi muka kamu nggak kaget tuh." 


Dia malah ketawa. Dari 1001 perempuan di kampus yang 
suka sama dia, aku seneng bisa jadi salah satu yang suka 


dan bisa bikin dia ketawa. 

"Apa kabar?" 

"Sebaik laut hari ini." 

"Oh? Bentar ya aku liat lebih teliti dulu lautnya." 
Dia ketawa lagi. "Kamu gimana?" 

"Sebaik langit hari ini." 

Dia ngangguk-ngangguk. 


Mau ke mana kamu, Jun? tanyaku. Masih penasaran plus 
kaget kok bisa pas banget ketemu di sini. 


Palembang. 
Oh?? Ada sodara atau gimana?" 


Aku kan lahir di Palembang. jawabnya santai. "Kamu belum 
tau, ya?" 


Aku langsung ngegeleng. Tapi muka kamu nggak ada 
pelembang-palembangnya tuh. 


Aku juga bingung. Eh iya, kalau kamu kemana? 
Metro, itu tempat masa kecil aku, Jun. 


Setelah itu kami berdua sama-sama liatin laut dengan 
pikiran masing-masing. Hening sesaat. Yang paling 
kedengeran di telinga itu ya suara ombak kecil di samping- 
samping kapal. 


Fyi, Juna itu dulu ketua himpunan aku. Kami satu jurusan. 
Satu kelas juga. Jujur, aku suka sama dia walaupun aku 


nggak pernah nunjukkin atau pun bilang secara gamblang. 


"Kangen organisasi nggak, sih?" Juna tiba-tiba mulai 
percakapan duluan setelah beberapa menit hening. 


Aku berpikir sejenak. Mata kami masih melihat ke arah laut 
yang cantik banget. Sesekali anginnya membuat rambut 
kami bergerak. "Em ... lebih kangen ke orang-orangnya sih." 


"Sama." 


Juna berdeham, masih melihat ke laut. "San, sebenernya ... 
waktu itu aku suka sama kamu, loh. Dari awal semester, 
cuman aku keburu nyerah duluan, jadinya nggak bilang- 
bilang, deh." 


Aku yang saat itu kebetulan lagi minum sirup jadi keselek. 
Aku langsung nutup mulut pake tangan, rasanya 
tenggorokan aku agak sakit dan panas. 


Juna kaget, dia ngeliat ke arah aku, "Eh, San? Kenapa??" 


Aku masih batuk-batuk sambil ngibasin tangan, 
mengartikan 'tenang, santuy, cuman keselek'. 


Aku liat muka Juna yang khawatir. 


Akhirnya aku bisa ngomong pas batuk aku udah lumayan 
reda. 


"Ng-nggak, itu ada lumba-lumba!" Jawabku dengan masih 
sedikit batuk sambil nunjuk ke arah laut agak jauh di depan 
sana. 


Juna ngalihin langsung perhatiannya, mukanya dipenuhi 
kaget juga excited. "Hah? Mana-mana?? Aku mau liat!" 


Di saat Juna lagi lengah, aku langsung lari ngejauh. Aku 
harus pergi dulu sebelum keselek yang lebih parah karena 
confess-nya Juna. 


Dari kejauhan aku teriak, "Juna!" 


Dia yang tadi ngeliat laut langsung kaget begitu tau aku 
udah nggak di sebelahnya. 


Oke, sekarang masa bodo dulu dengan situasi rame di atas 
Kapal ini. 


"Aku juga suka sama kamuuuu!!!" 


Selat Sunda 


On The Night Like This 


Writen : 19-08-20 
Revised today 


On the night like this 

There's so many things i want to tell you 
On the night like this 

There's so many things i want to show you 
'Cause when you're around 

| feel safe and warm 


- Mocca 
443 words 


@wayvnwild 


Jalanan lengang saat itu, beberapa kendaraan melintas 
dengan lampunya yang menerangi jalan. Sejenak aku 
terdiam memperhatikan sekitar. Pedagang kaki lima dan 
tempat angkringan ramai dikunjungi pembeli. Ada yang 
datang sendiri, berdua, atau bahkan sekeluarga. 


Di sore yang larut ini, aku baru saja pulang sekolah dan 
dilanjut kerja kelompok. Aku pikir tidak ada salahnya kalau 
aku ingin makan di salah satu angkringan, pulang sesore 
apa pun tidak akan membuat Ibu mencariku. 


Aku memesan satu porsi nasi goreng seharga sepuluh ribu 
rupiah. Saat piringnya sudah disajikan di meja, asapnya 


mengepul di udara, baru saja diangkat dari wajan. Serta teh 
hangat tepat di samping piringnya. 


Aku makan dengan lahap sambil memperhatikan sekitar, 
hingga aku terpaku pada sesuati. 


Tak jauh dariku, masih di meja yang sama. Seorang 
perempuan dewasa sedang berbincang lewat telepon. 
Bukannya menguping tapi suara orang itu memang 
terdengar jelas. 


"Iya, Mah. Teteh di sini makannya teratur kok, temen-temen 
sama dosen-dosen juga pada baik. Teteh di sini sehat, 
Mamah juga di sana yang sehat ya ... udah kangen nih." 


Kira-kira seperti itu yang paling terdengar jelas. Aku berpikir 
saat itu, tiba-tiba teringat Ibu. Mulutku berhenti 
mengunyah, tanganku justru memainkan sendok ke piring 
yang masih ada nasinya. 


Ketika menyadarinya, aku langsung cepat-cepat 
menghabiskan nasi goreng dan tehnya. Aku ingin pulang ke 
rumah sekarang juga. 


Sesampainya di rumah, saat aku membuka pintu, hal 
pertama yang aku lihat adalah Ibu duduk di kursi favoritnya, 
sambil melihat sinetron di Televisi. 


Setelah bersalaman, Ibu bertanya, "Key anak Mamah kok 
baru pulang, Nak?" 


Kujawab dengan jujur kalau aku baru saja dari kerja 
kelompok. Memang, saat itu aku tidak memberi kabar sama 
sekali kepada Ibu sebab aku pikir beliau tidak akan 
khawatir. 


Dengan cahaya redup remang ruang keluarga, aku sadar 
kalau Ibu khawatir sama aku. Ibu membuatkan aku mi rebus. 
Mi-nya sudah dingin karena aku tidak kunjung pulang dan 
tidak ada kabar juga. 


Kalau dipikir, diingat, dan disadari. Selama ini aku selalu 
bareng Ibu. Selalu. Setiap aku bangun pagi, aku lihat wajah 
Ibu. Aku bisa makan masakan Ibu, bercanda bareng Ibu, 
kalau aku jenuh sama tugas-tugas sekolah cukup liat Ibu di 
rumah aja rasanya udah bikin tenang. 


Aku baru sadar kalau sebenarnya selama ini aku merasa 
cozy and warm ketika Ibu ada di dekat aku. Rasanya, malam 
itu aku mau bilang ke seluruh dunia kalau aku sayang Ibu. 


"Mom, i love to the whole galaxy and never back." 


Hujan dan Capung 


"Kenapa kamu nggak suka hujan?" 

"Aku tanya balik, kenapa kamu suka hujan?" 
1463 words 

Juni, 2019 


Gadis itu menyenderkan kepalanya di kursi kendara, 
memejamkan matanya sejenak. Ingin sekali rasanya keluar 
dari segala kebisingan jalanan di kota. 


la mengehela napas, tidak seperti biasanya ia lelah begini. 
Seperti ada yang kurang, sesuatu yang sudah lama tidak ia 
lakukan, tapi apa? 


Perlahan, dari dalam kaca mobil, bulir-bulir air terlihat 
menetes, jatuh dari langit di atas sana. Seiring waktu 
bulirnya semakin banyak hingga turun hujan deras. 


Di saat lampu lalu lintas masih berwarna merah, beberapa 
orang yang berkendara motor mulai mengenakan jas 
hujannya. 


Syukurlah hujan turun, suaranya meredam kebisingan lalu 
lintas kota. 


la tersentak kaget saat mendapati ponselnya bergetar. 
Diangkatnya segera. 


"Halo?" 


Terdengar sedikit suara serak sinyal di awal, tapi kemudian 
jawaban di sana terdengar. "Halo." 


"Hey ..." sapa gadis itu terlebih dulu, "kenapa tiba-tiba 
nelepon? Nggak biasanya." 


"Jangan gitu ya, dulu aku sering hubungin kamu buat 
nanyain tugas." Sewot yang di sana. 


Dia memang lebih banyak sewotnya jika sedang bersamaku, 
as always, kalau nggak sewot itu berarti bukan dia. 


Gadis itu tertawa kecil, "Hehe, iyaa iya..." 


Diam sejenak di sana, lampu masih merah, menandakan 
gadis itu masih bisa menelepon orang tersebut. 


".... tadi aku liat capung, jadi inget kamu." 


Dari nadanya yang rendah, ia langsung tahu kemana arah 
pembicaraannya. 


"Katanya kalau ada banyak capung, itu salah satu prediksi 
bakal turun hujan." Gadis itu menjawab sambil tersenyum. 
"Di sini hujan, jadi inget kamu juga." 


Dengan manik legam hitamnya, ia masih mengamati hujan 
dari balik kaca mobil. Namanya Joy, yang mana memiliki arti 
kegembiraan, kesenangan, dan kesukaan. Selaras dengan 
sifat aslinya, yang mampu membuat orang di sekitarnya 
juga merasa ikut gembira. 


la mengklaim dirinya sendiri sebagai gadis yang sangat 
menyukai hujan. Ada beberapa alasan seseorang bisa 
menyukai hujan, entahlah, katanya salah satunya karena 
ada memori indah ketika hujan itu turun. Yang membuat 
seseorang itu teringat lalu menyukai hujan. 


Sama halnya dengan Joy, ia punya banyak kenangan saat 
hujan turun. Bagian darinya akan aku ceritakan setelah ini. 


Sebuah nostalgia di bulan Juni tahun 2017. 
Juni, 2017 


"KM? Nanti data nama-nama siswanya tolong bawa ke 
Kantor ya? Simpen aja di meja Ibu." 


"Siap, Bu!" kata laki-laki itu dengan tegap seiring 
melangkahnya sang guru pergi ke arah pintu. 


Para murid dengan kelas bertemakan astronout itu mulai 
berhambur keluar, agaknya pukul dua siang ini sudah terasa 
lapar lembali. 


"Je, anter aku ke kantor." 


Yang dipanggil namanya itu menoleh. Baginya, barusan itu 
bukan ajakan melainkan lebih ke memerintah. 


"Nggak mau!" 


"Sialan omaigad, gak boleh ngomong kasar. Anter bentar 
aja..." 


"Maksa?" 
"Nggak maksa tapi harus." 


Jawabannya membuat Je kembali mendecak kesal. la 
mengalihkan pandangan sesaat, menemukan Joy yang 
sedang duduk di bangkunya. 


"Joy!" 
Gadis itu melirik dari kejauhan. 


"Anter dia ke kantor, ya? Aku laper, nanti aku reseh kalau 
laper," Kata Je sambil menunjuk ke arah teman 


sebangkunya. Tanpa minta persetujuan dari kedua belah 
pihak, Je pergi begitu saja. "Dah ya! Selamat kalian sampe 
Kantor, muach!" 


Dua orang itu hanya mengerutkan alis, bingung juga kesal, 
dan ... sedikit geli dengan tebar cium dari Je. 


Walau berujung diam-diaman sepanjang jalan, keduanya 
tetep pergi ke kantor bersama. Hingga perjalanan kembali 
ke kelas, keduanya tetap diam. 


Joy berpikir keras saat itu, kenapa temannya yang satu ini, 
yang biasanya selalu membuat kerusuhan, yang 
membuatnya kesal, tiba-tiba diam begitu saja? Perasaan 
terakhir kali musuhan tiga hari lalu deh, gara-gara aku 
ngebengkokin penggaris besi punya dia. Apa masih kesel? 


Juga dengan laki-laki yang sedang berjalan di samping Joy, 
ia pikir, aneh banget dia hari ini, siapa yang masang urat 
diem di dia? Padahal selama ini biasanya banyak nanya 
sama ngomong. Apa aku ngelakuin sesuatu yang bikin dia 
kesel? 


Begitulah keduanya dengan pikiran masing-masing. Dalam 
situasi seperti itu, aku pikir harus ada yang mengawali 
pembicaraan terlebih dahulu, iya kan? Semesta ikut 
mendukung, keadaanya saat itu mendung dan dihiasi 
Capung-capung yang beterbangan. Joy sudah tidak tahan 
lagi dengan atmosfer awkward ini. 


"Kok tiba-tiba banyak capung, ya?" tanya Joy sambil 
mengalihkan pandangannya ke langit-langit. Di atas sana, 
capung berwarna merah dan hijau semrawut ke sana ke 
mari. 


"Loh? Iyaya." 


Tadinya Joy pikir dia tidak akan menjawab dengan antusias, 
tapi ternyata laki-laki itu juga ikut melihat ke langit. 


"Nangkep yuk satu?" ajak Joy dengan semangat. 
Laki-laki di sebelahnya itu kaget. "Dih, buat apaan?" 
"Dikasih nama, terus dilepas lagi." 


"Emangnya kalau udah ketangkep mau dikasih nama apa 
coba?" 


Joy berpikir sejenak, melihat sekilas ke sebelah lalu 
menjawab, "... Belum tau sih. Kamu ada ide?" 


Dia nampak berpikir sambil melihat ke arah sembarang. 
"Gimana kalau Enjoy?" 


"Hah? Dari mana itu?" 


"Nama panggilan aku digabungin sama nama kamu, tapi 
huruf r diilangin, artinya jadi bagus kan? Enjoy. Just enjoy 
your life." 


Joy tiba-tiba bertepuk tangan dengan heboh seperti mau 
tepuk pramuka. "Pinter juga kamu!" 


Joy kembali melihat ke langit, "Hai capung, karena kalian 
semua keliatannya kembar identik, jadi kalian semua aku 
kasih nama Enjoy. Semoga adanya kalian sebagai prediksi 
tanda turun hujan, juga bisa buat hari-hari aku sama 
Renandra jadi lebih enjoy, oke oke??" 


Lantas mereka berdua mentertawakan apa yang mereka 
lakukan barusan. Suasana awkward sudah hilang. 


Kembali ke kelas, memulai lagi pelajaran terakhir. Tanpa 
Renandra sadar kalau tadi Joy berkata capung sebagai 


prediksi hujan turun. Dan sekarang, di luar sana, hujan 
mulai turun. 


Berbeda 180 dengan Joy, Renandra tidak suka hujan, 
baginya hujan itu dingin, becek, bikin kesel. 


Kalau hujan turun membuat Joy berteriak senang, "Yeay, 
hujan!" 


Sedangkan Renandra berkata dengan lesu, "Yah, hujan ..." 


Begitulah kira-kira. 


"Ren! Hujan beneran, Ren!" teriak Joy ketika guru mata 
pelajaran terakhir baru saja keluar dari kelas. Joy berada 
jauh sekali dari Renandra. Joy berdiri di dekat pintu, 
sedangkan Renandra masih duduk di bangkunya. "Tuh kan 
bener, tadi tuh ada capung, eh terus beneran hujan." 


"Apa Joy?" tanya Renandra yang sedikit berteriak sebab 
jaraknya yang cukup jauh dan bersamaan dengan suara 
rintik-rintik hujan di luar. 


"Tadi kan ada capung, katanya capung itu salah satu 
prediksi hujan bakal turun." Jelas Joy kepada Renandra. 


"Hah? Hujannya seminggu?" 


"Ish, TADI KAN ADA CAPUNG, KATANYA CAPUNG ITU SALAH 
SATU PREDIKSI HUJAN BAKAL TURUN." Jelas Joy kedua 
kalinya, berteriak lebih keras, dengan kesabaran empat 
puluh persen. 


"Ohhh a H 
"Apa coba?" 


"Nggak tau." Renandra menggelengkan kepalanya dengan 
wajah tanpa dosa. Dilihatnya Joy mulai berjalan ke arah 
Renandra yang sedang duduk sambil mengepalkan 
tanganya. 


"Eh! Iya iya kedengeran kok, capung salah satu prediksi 
hujan bakal turun iya!!" 


Dua manusia itu damai. Lagi. 


Sekarang keduanya sedang berada di koridor kelas bersama 
yang lain. Banyak murid-murid masih menunggu hujan 
hingga sedikit reda. 


Sambil mengamati tetes-tetes air, Joy bertanya pada 
Renandra, "Ren, kenapa kamu nggak suka hujan?" 


Renandra melengos mendapat pertanyaan seperti itu. "Coba 
aku tanya balik, kenapa kamu suka hujan?" 


Joy mengedikkan bahunya, "Ya suka aja." 


"Aku juga, ya nggak suka aja," kata Renandra sambil meniru 
gaya Joy. 


Hening sejenak. 


"Oiya Ren, karena tadi aku nganter kamu ke kantor .... 
sekarang giliran kamu. Anter aku jajan ke depan." 


Ren seketika menampilkan wajah kaget, "Gak mau!" 
"Kamu tuh KM, Ren! 
"Hubungannya apa?" 


"Er kamu harus mastiin aku selamet jajan ke sana sampe 
balik lagi ke sini." 


"Kamu pikir kamu jajannya di Eropa, hah? Minta anter yang 
lain!" 


"Nggak mau!" 
"Emang kenapa aku sih?" 


"Biar kamu suka sama hujan. Udah ayok! 


"Joy 


"Mang, terang bulannya dua, ya? Satu cokelat satunya lagi 
keju." 


"Ahsiyappp." Jawab mang pedagang yang ramah itu. 


Begini jadinya sekarang. Berada di dekat gerobak pedagang 
terang bulan mini di depan halaman sekolah. Joy maupun 
Renandra ikut berteduh di bawah payung berwarna pelangi. 


Beberapa siswa lain ikut jajan, tapi tidak banyak, hanya 
beberapa saja. 


Sebenarnya, dalan perjalanan dari kelas menuju halaman 
sekolah, Ren banyak mengomel. 


"Rambut aku jadi basah, Joy. Nanti kalau aku pusing 
gimana?" 


"Joy, banyak angin ... nanti kalau masuk angin gimana?" 


"Emangnya di depan sekolah ada yang jualan apa. Kenapa 
gak jajan ke kantin aja sih?" 


"Tuh kan! Baju aku basah tau gak?" 


Sedangkan Joy hanya menghela napas saja mendengarnya. 


Sekarang , Joy sedang memperhatikan bangaimana terang 
bulan dibuat dan Ren mengomel lagi. 


"Sepatu aku jadi basah kan," Ren mengerucutkan bibirnya 
sambil melihat ke sepatunya. "Gara-gara kamu sih!" 


Bukannya merasa bersalah atau pun ikut kesal, Joy justru 
tersenyum gemas melihat Ren, "Sabar, habis ini kita makan 
terang bulan." 


"Ah iya, Mang? Biar seru, sambil dengerin musik, ya?" 
"Oh boleh dong, mau lagu apa nih?" tanya mang pedagang. 


"Lagunya dia aja mang, si Renandra." Ujar Joy menunjuk 
Renandra dengan dagunya. 


Ren seketika mendongak, "Hah? Lagu siapa?" 
"Renandra Pandugo." 

"Jauh woy! omaigad gak boleh ngomong kasar." 
"Mau ketawa tapi gak lucu ey, kumahanya?" 


Joy, Renandra, bahkan juga mang penjual terang bulan, 
tertawa pada saat itu. 


Kiranya begitulah, bagaimana dua anak bernama Joy dan 
Renandra menjadi pengagum hujan, menjadi dua manusia 
yang kerap kali teringat sesuatu di kala hujan turun juga 
melihat capung 


Bagaimana denganmu? Apa kau suka hujan? Kenapa? Atau 
justru tidak suka? Kenapa? 


Renandra 


Malam Minggu Terakhir 


969 words 
My Biodata 


Nama p: Ody (sekilas kayak nama yang di Toy Story ya? Eh 
itu mah Woody, sih) 


Nama I: rahasia, ah! 
Gender. female cantik 
Hobi: nonton vidio kucing lucu di Instagram 


Mafa: mi i am yang di sekolah, cuman lima ribuan, murah 
dan enak! (Aduh jadi kangen...) 


Mifa: tea jus pake es yang banyak 


Cita-cita: jadi photographer albumnya The Boyz (The Boyz 
yang idol korea ya gaes) 


Tadi gue habis minum kopi sambil berharap dengan gitu 
bakal bikin gue gak ngantuk, karena lagi pengin begadang. 
Walaupun kurang sehat juga sih kalau udah masuk jam 11 
malem tapi belum tidur. :D 

Gue masih inget waktu guru Biologi bilang, masuk jam-jam 
sepuluh ke atas itu tubuh kita kayak regenerasi sel-sel rusak 
gitu, loh. Lupa, tapi intinya itu. 


Jadi ... gue tiba-tiba nulis ini karena ... ya emang lagi pengin 
nulis. Sengaja gue kasih judul Malam Minggu Terakhir sebab 
setau gue sekarang itu malam minggu terakhir di bulan 


September 2020. Huhu, gak kerasa sih. Kemarin-kemarin 
atau hari ini ya, lupa. Katanya udah H-100 2021, gak kerasa 
ya gak sih? 


Tiba-tiba gue jadi bertanya-tanya selama ini gue ngapain 
aja. Serius, rasanya baru kemarin ada yang nulis 'Malam 
minggu terakhir di tahun 2019'. 


Hm.... eit, tapi di sini gue gak bakal bahas itu lebih lanjut. 
Tadi liat journal prompt ' hal-hal yang kamu syukuri di bulan 
September 


Karena menurut gue itu menarik dan saat ini gue lagi 
pengin nulis. Jadi langsung aja! 


1. Yang pertama, gue seneng karena kemarin-kemarin mau 
coba ngelukis di kanvas besar, haha. Soalnya, sebenernya 
gue udah suka ngegambar sejak luamaaaaa bangetss, tapi 
baru kali ini mau nyobain ngelukis di kanvas. Sebelum- 
sebelumnya gue takut bakal messed up banget, takut 
hasilnya gak sesuai ekspektasi, dan lain-lain. 


Tapi gue coba aja dulu, dan hasilnya nggak seburuk yang 
gue bayangkan. Yeya! 


2. Yang kedua, beberapa hari yang lalu, gue ikut Bokap ke 
tempat kerjanya, Nyokap gue juga ikut by the way. Hari itu, 
pas pagi-paginya udah mendung. Bener-bener yang 
namanya awan abu menggumpal di langit tuh keliatan jelas, 
apalagi pas gue udah di ruangan Bokap di lantai empat. 


Anginnya kenceng. Yang bikin gue jadi seneng banget 
adalah...... pas itu kan gue sama Nyokap nyeduh pop mie 
gitu, terus dimakan anget-anget. Eh, Bokap gue tiba-tiba 
bilang, "Tuh, pake laptop kalau mau nyari-nyari vidio 
ngelukis." 


Terus gue kayak langsung berbinar-binar gitu. Bokap pergi 
apel pagi di lapangan, Nyokap lagi baca-baca majalah, dan 
gue minjem laptop buat ke Youtube. 


Gue speechless ... Wi-Fi nya kenceng banget! Gue sangat 
merasakan perbedaannya ketika gue di rumah download 
vidio korea (sebagai fangirl) itu luamaaa.... sedangkan di 
sini, gue download vidio yang 720p kayak cuman lima detik 
doang selesai! 


Hehe, jadi tuh gue tetep nyari-nyari vidio ngelukis juga 
nyambi liat vidio korea. Hehe. 


Terus kan gue nontonnya diem-diem gitu ya. Kayak, gue tuh 
cuman duduk di kursi menghadap layar laptop, padahal 
sebenernya hati gue udah menjerit-jerit. Contohnya: 
"Ganteng banget, sih! Gak gak gak!" 


3. Mungkin sampe tiga aja dulu kali ya? Oke deh, yang 
ketiga. Sebenernya ini bukan hal yang terjadi di bulan 
September, sih. Tapi gue tiba-tiba keinget dan merasa 
bersyukur karena pernah ketemu tuh orang. 


Dulu pas gue SMA kelas 10, ada satu kakak kelas 12 yang 
gue taksir diem-diem. Gue bisa kenal dia karena kita satu 
ekskul dan dia ketuanya. Namanya..... 


rahasia, ah! 


Pokoknya ceritanya lumayan panjang sampe gue bisa 
lumayan temenan deket gitu sama doi. 


Orangnya humble, lucu, dan easy-going. Enak banget 
ngobrolin banyak hal sama dia. Ditambah lagi gue sama dia 
sama-sama suka lagu-lagunya Troye Sivan. 


Pernah suatu hari gak sengaja, pas pulang sekolah gue jalan 
di belakang dia gitu, bener-bener gak sengaja, dia sadar 
atau gimana gitu deh ya gak paham. Eh, terus dia jalannya 
Kayak cepet-cepet gitu. Gue iseng dong ikut jalan cepet 
juga, eh terus dia jalannya tambah cepet lagi. 


Terus nih ada lagi, ini juga gak sengaja. Waktu itu kan 
temen gue ada yang jualan aneka kripik yang lagi hits 
banget gitu, gue bantuin promosi tuh lewat media sosial 
yang gue punya. 


Ndilalah, doi tiba-tiba nge-chat gini, "Ih pengen," 


Selanjutnya ya dia mesen dua keripik yang asin, dia juga 
cerita kalau sebenernya dia sukaaaaa banget sama aneka 
makanan yang pedes-pedes tapi karena ada masalah sama 
tenggorokan jadinya gak bisa makan pedes kecuali mau 
diem-diem alias nakal, gak boleh makan pedes tapi tetep 
makan. 


Sama sih kayak gue, gue sebenernya punya masalah sama 
tenggorokan kalau gue minum yang dingin-dingin, besok- 
besoknya tuh tenggorokan gue suka sakit gitu. Jadi gue 
suka minum tea jus pake es batu itu ya... hehe gitu, deh. 
“adegan ini hanya dilakukan oleh Ody, jangan ditiru. 


Di hari gue mau kasih keripik itu ke doi, gue nyamper 
langsung ke kelasnya tanpa bilang-bilang atau gampangnya 
tanpa rencana buat ketemuan. Waktu itu dia lagi duduk di 
tangga (karena kelas dia di lantai dua). Dia baru liat gue pas 
gue ngomong "Kak, ini keripiknya," tepat di sebelah dia. 


Kentara banget gimana dia kaget, "Eh, iya sebentar," 
katanya sambil ngambil uang di dalem tas. 


Lantas pas udah, dia bilang "Makasih, ya." sambil senyum. 


Pernah juga, udah dua kali sih kejadian kayak gini. Posisi 
kelas gue itu kan ngelewatin kelasnya dia ya, pas pagi-pagi 
gue mau ke kelas tuh dia ada di atas, di kelasnya, tiba-tiba 
nyapa gue gitu. 


"Ody! H 


Pas gue liat ke atas, pas banget dia langsung sembunyi gitu 
loh! Seakan gak mau diliat gue gitu! 


Yang kedua kalinya dia nyapa kayak gitu, tangannya dadah- 
dadah ke gue tapi dia gak ngeliatin mukanya dia. Cuman 
tangannya doang! 


Gue gak habis itu pikir itu sampe sekarang. Crush paling 
bersejarah di tempat bersejarah selama gue di SMA. 


Coba tebak siapa? 


Jawabannya: ya crush-nya Ody, wkwk. 


REQUESTED BY YOU 


Haii temen-temen! 
Ini aku republish kalau-kalau ada yang belum pernah 
request dan pengin request cerita. Boleh yaa xixi.. 


Tapi maaf sebelumnya, tolong jangan berekspektasi lebih:'') 
Haloo gaesss 

Masih ada yang bangun nggk? 

Maaf ya ini bukan update.. 


Jadi aku tuh cukup sering ngeliat beberapa lapak yang 
ngebuka macem request cerita gitu(?) 


terus aku jadi pengin coba buat juga.. 
Sooo.... Kalau ada yang mau request boleh di sini yaa!!! 


Kalau misalnya mau pake faceclaim boleh banget tapi 
mungkin member NCT ajaa ya : 


Ini contohnya yaa.. 


Yangyang + ceritanya tuh dia main ke rumah aku, terus 
berenang tuh ya kan dia di kolam belakang rumah.. eh gak 
taunya dia berubah jadi ariel..... 


Makasihhh semuanyaaaa kalau sudah mau berpartisipasi 
(wkwk berpartisipasi katanya) 


See youuu.. 


Mukbang Bareng 


requested by: turtuuuu 
with Liu Yangyang as Resa 
8 


12 words 


Sebagai anak perempuan satu-satunya di keluarga, akulah 
yang paling punya banyak benda-benda warna merah 
muda. Mulai dari iket rambut, boneka, piring buat makan, 
tas sekolah, baju-baju, tempat pensil, dan masih banyak 
lagi. 


Waktu kecil, aku suka banget sama yang namanya warna 
pink. Aku sukaaa banget kalau lagi jalan-jalan keluar terus 
ngeliat berbagai macem boneka barbie yang dipajang. Ada 
yang punya sayap, ada juga yang kayak tuan putri. 


Semuanya didominasi sama warna pink. Dari kecil, aku 
pengen banget punya rumah-rumahan barbie. Kalau ke toko 
boneka, aku pengen beli semuanya! 


Beranjak jadi anak SMP, aku nggak mau lagi suka sama 
warna pink. Kenapa? Karena katanya warna pink ini identik 
feminim, yang katanya anak perempuan banget. 
Sedangkan, aku nggak mau jadi anak perempuan yang 
feminim banget, aku maunya jadi anak tomboi aja. 


Walau gitu, sampe sekarang aku umur 16 (bentar lagi 17, 
loh) aku masih suka sama boneka barbie. Tiap libur 
semester, aku masih suka pantengin tv buat nonton film- 
filmnya. 


Apalagi yang nyeritain mermaid tale. Aku suka pengen 
banget jadi putri duyung. Aku suka ngebayangin gimana ya, 


kalau aku bisa berubah jadi putri duyung setiap kali aku 
pengin berubah. Terus nanti aku bisa berteman sama lumba- 
lumba. Aku bisa nolongin orang-orang yang hampir 
tenggelem di laut. 


Waw. 


Aku tiba-tiba kepikiran, kalau yang jadi duyung itu laki-laki 
... apa namanya jadi putra duyung? 


Berhubung halaman rumahku dikelilingin sama kolam, aku 
suka duduk-duduk di sana sambil liatin ikan berenang. Lagi- 
lagi aku ngebayangin gimana kalau aku bisa masuk ke 
dunia ikan, nanti di sana ada kerajaannya gitu .... 


Kata saudaraku, kalau lagi kesepian, ajak aja ikannya 
ngobrol. Siapa tau nanti jadi kayak yang di sinetron. Tapi 
dulu aku nggak pernah sih ngajak ngobrol ikan, biasanya 
aku liatin doang. 


Sekarang, aku lagi di deket kolam ikan, nih. Aku lagi duduk 
aja di teras rumah sambil main Helix Jump di hp. Aku lagi 
nunggu temen aku yang namanya Resa, katanya dia lupa 
rumah aku yang mana, jadi suruh nunggu di depan rumah. 


Resa katanya mau belajar bareng, dia minta ajarin beberapa 
materi yang dia belum ngerti. Nggak tau tuh nantinya bakal 
bener-bener belajar bareng atau malah main. Soalnya Resa 
itu ... nanti tau sendiri deh! 


Oh iya, aku seneng kalau ada yang minta ajarin materi gitu. 
Soalnya, kalau kita ngajarin ke orang itu artinya kita juga 
lagi belajar. 


Nggak lama, kedenger suara motor yang baru dateng di 
halaman depan rumah. Aku cuman ngelirik sedikit aja, udah 
ketebak siapa yang dateng. 


"Aza, aku dateng nih!" teriak Resa. 
Sedangkan aku masih greget mainin Helix Jump. 
"Aza??" tanya Resa, "sambut dong, aku dateng nih." 


Pas banget pas Resa duduk di deket aku, Helix Jump-nya 
game over. 


"Ck, tuh kan, kamu dateng sih, jadi game over," kataku 
sebel. 


Resa sempet heran sebentar. 


"Yaudahlah, sekarang kan aku udah dateng nih, main game- 
nya ntar lagi." 


"Iya deh," kataku sambil nyimpen hp di samping tempat 
duduk, "itu apa?" 


Resa ngeliat plastik kresek yang ada di tangannya. 
"Itu buku-buku kamu?" tanyaku lagi. 

"Hehe, bukan. Buku aku masih di jok motor." 
"Terus, itu apa?" 


"Makanan, hehe." Detik selanjutnya, Resa mulai ngeluarin 
apa-apa yang ada di dalem kresek itu. 


Dan ternyata... banyak banget makanannya! Oh iya, ada 
minumannya juga ternyata. 


Ada Pocky, dua kotak susu rasa stroberi, satu bungkus 
Tango, Chitato, dua bungkus plastik bubur kacang ijo, dan 
terakhir... mie sedap! Yaampun, jangan bilang dia mau 
numpang nyeduh bikin mie di rumah aku. 


"Resa, aku mau nanya." 


"Ya?" katanya sambil masang muka antusias banget mau 
ngejawab. 


"Sebenernya ini mau mukbang atau belajar bareng?" 


Resa ketawa, "Tadinya emang ngajak makan-makan gitu, 
tapi takut kamu gak mau, jadinya aku bilang mau belajar 
bareng. Tapi nanti belajar beneran kok! Aku udah bawa buku 
tulis sama paket Biologi." 


Aku cuman speechless aja ngedengerin Resa. 
"Nah, sekarang kita makan bubur kacang ijonya dulu, yah?" 
Aku ngangguk aja. Jujur, aku juga laper, sih. 


Sambil kita makan, sambil ngeliatin ikan-ikan yang ada di 
kolam. Ikan di kolam rumah aku nih banyak macemnya, 
nggak cuman satu. 


Di sela-sela lagi makan, Resa suka ngajak ngobrol juga. 


"Eh Za, kalau ikan gurame lagi sendirian namanya berubah 
jadi gusepi nggak?" 


"Nggak," aku langsung jawab. 

"Terus apa dong?" 

"Gualone." 

Terus Resa ketawa. 

"Eh iya jadi inget. Aku ada tebak-tebakan, mau tau gak?" 
"Apa?" 


"Sayur, sayur apa yang terang?" 
"Terong benderang??" 


"Salah," kata Resa, "yang bener, sayur dinaikin brightness- 
nya." 


"Dih, apaan??" 

"Ketawa dong..." 

"Hahaha." Aku ketawa dibuat-buat. 
"Eh ada lagi ada lagi!" 

"Apa bedanya Honda sama kamu?" 
"Jelaslah, Honda kan motor!" 


"Bukannn," Resa ketawa "yang bener, honda itu one heart 
kalau kamu my heart." 


Resa ketawa lagi. 

Aku diem. 

"Kok gak ketawaa????" 

"Jangan kayak gitu deh, ntar baper gimana?" 
"Yaudah bagus, kan emang niatnya gitu." 
Aku makin diem. 

Ikan-ikan juga diem. 


Emang si Resa ketawa aja. 


mukbang bareng ikan 


mukbang bareng Resa 


Ruang Awan Bulan 


requested by: onwardblue 
Hendery as Awan 
1433 words 


la duduk di salah satu bangku teduh bernaung dahan 
pohon. Tangannya sedang menulis kata-kata apa saja pada 
sebuah sketchbook salah satu barang yang tidak pernah 
absen di tasnya dan sketchbook baginya bukan hanya untuk 
menggambar sebelum ia mengamati lembaran-lembaran 
daun yang jatuh tertiup angin. 


Pandangannya yang semula melihat dedaunan tiba-tiba 
tertutup dengan telapak tangan seseorang dari belakang. 


Sedikit kaget, ia refleks menyentuh tangan seseorang itu 
sambil mengira-mengira, "Siapa ini??" 


Saat tersentuhnya gelang hand beads berbentuk bunga, ia 
langsung tahu. "Bulan!" 


Disambut suara tawa, 
yang dipanggil Bulan itu langsung melepas tangannya dari 
pandangan si tuan terkasih. 


"Yah, kok ketauan sih??" 


Awan menatap sejenak pada Bulan lalu kembali pada 
sketcbook-nya alih-alih menjawab pertanyaan si puan. 


"Awan?" tanya Bulan sambil menatap mata Awan yang 
intens pada kertas sketcbook miliknya. 


"Kamu marah nih ceritanya?" 


Awan masih diam tidak menjawab. Bulan hampir tidak 
berhasil menahan tawa sebab wajah kekasihnya yang 
teramat lucu jika sedang marah. 


"Beneran marah?" Kini Bulan sudah duduk di bangku depan 
Awan. 


Sejanak Bulan berpikir, kemudian ia berdeham kecil, ia 
menopang dagu dan mengalihkan perhatiannya pada 
sekitar. "Padahal tadinya aku mau kasih tau sesuatu," kata 
Bulan. 


Awan tiba-tiba berhenti menulis. Namun, masih tidak mau 
melihat pada Bulan. 


Bulan melanjutkan kata-katanya, "tapi nggak jadi deh, 
Awannya lagi marah." 


Awan langsung mendongak, "Mau ngasih tau apa?" 


Bulan yang ada di depannya itu tersenyum senang 
mendapat reaksi Awan yang ia ekpektasikan. 


"Ayo, mau ngasih tau apa??" Sekarang Awan duduk tegap 
menghadap Bulan, rasa penasarannya bukan main-main. 


"Nggak, ah. Ngapain aku kasih tau, orang kamu lagi marah 
juga," ucap Bulan yang tidak mau melihat wajah penasaran 
Awan, karena kalau tidak, Bulan sudah gagal dalam 
berakting. Ia akan tertawa melihat wajah Awan yang lucu. 


Belum satu menit, padahal Bulan hanya sedikit melirik ke 
Awan tetapi ia seketika tertawa. 


"Ih, ayo kasih tau. Apa?? Kok ketawa sih?" 


Bulan tertawa menutup wajahnya dengan tangan. 
Sedangkan Awan masih pada ekspresi penasarannya. 


Tujuh detik kemudian, masih dengan sisa sedikit tawa, 
Bulan mulai bisa bicara, "Tuh, kan. Kamu itu emang nggak 
bisa marah sama aku, Awan ...." 


Bulan semakin gencar menjahili Awan. "Jangan marah dong, 
eits, One-one? Liat sini ..." 


One-one. 


Begitu terkadang Bulan memanggilnya. 

Sebuah panggilan yang dideklarasikan oleh Bulan sendiri, 
mulai dari Wawan hingga yang paling favoritnya itu One- 
one. 


Awan masih saja memasang muka kesal, sedangkan Bulan 
semakin merasa gemas padanya. 


"One-one, jangan marah ...," bujuk Bulan sambil 
mengganggu Awan, "mau apa?? Aku beliin es krim ya? Atau 
mau yupi? AtauuLu... permen kapas?" 


Bulan sempat murung sebab Awan hanya menggeleng. 
Namun, sedetik kemudian Bulan langsung teringat sesuatu. 
la segera mengeluarkannya dari dalam tas. 


"One-one, liat deh aku bawa apa," kata Bulan sambil 
membuka bungkusannya, "taraaa, yangko kesukaan kamu!" 


"Ayo buka mulutnya, a ...." Bulan menyodorkan yangko 
berwarna merah muda itu ke hadapan Awan. 


Awalnya Awan enggan, tapi akhirnya ia tidak bisa menolak. 
Ketika yangko itu ia lahap, Awan tersenyum, yang mana hal 


itu membuat Bulan ikut senang, "Nah, gitu dong. Itu baru 
One-onenya aku." 


Hiperbolanya, Awan dan Bulan adalah dua manusia yang 
paling bahagia di ranah Yogyakarta saat itu. Mereka lalu 
pergi bersama, menyusuri Malioboro dengan berjalan kaki. 


Melewati banyak jajanan, toko batik, souvenir, dan hal-hal 
lainnya yang sangat Yogyakarta. 


Hari itu matahari mulai tenggelam, lampu-lampu mulai 
menyala dan seperti biasa, Yogyakarta selalu ramai dan 
istimewa. Istimewa yang bagi Awan punya makna berbeda 
dibandingkan orang lain. 


Bulan gencar membeli banyak hal untuk Awan, katanya 
untuk oleh-oleh. 

Berjalan lima langkah, menemukan yang menurutnya akan 
sangat cocok untuk Awan, lalu langsung membelinya. 
Bahkan Awan sampai lelah sendiri melihat Bulan yang 
berjalan dengan semangat. 


Awan hanya pasrah mengikuti Bulan yang kesana-kemari 
dengan langkah besar-besar. 


Cukup lama berhenti di salah satu penjual gantungan. Bulan 
menawar harga memakai bahasa Jawa, hingga dibeli lima 
ribu dapat dua. 


"One-one, ayo kamu pilih juga mau gantungan yang mana," 
kata Bulan yang sekarang sedang pusing memilih 
gantungan. 


Awan yang banyak menenteng tas belanja yang semuanya 
pemberian Bulan akhirnya ikut menekuk lutut di sebelah 
Bulan, memilih satu dari sekian banyak gantungan. 


Selesai memilih dan mendapat dua gantungan. Mereka 
kembali menyusuri jalan. 


Lagi-lagi Bulan berjalan dengan kegembiraan. Kakinya 
seakan bergerak seiring dengan kebahagiaan, sembari 
memanjakan lidah dengan permen kapas berwarna merah 
muda. 


"Awan, mau nggak?" 


Awan menoleh ke sebelah, mendapati Bulan yang 
mengamatinya. "Nggak deh, nanti habis, terus kamu 
nangis." 


Bulan tergelak, "Ya nggaklah, nih makan." 
Lalu Awan memakan sedikit permen kapas itu. 
"Manis, kan?" tanya Bulan. 

"Manis, manis banget." 


Seandainya Bulan tau, kalau saat menjawab pertanyaannya 
barusan, Awan sedang menatap Bulan. 


"Oh iya, Awan. Tadi kan kita dapet gantungan tuh dua, nanti 
kita tuker-tukeran gitu, ya?" 


Awan mengernyitkan dahinya. "Loh, kamu kan orang sini, 
ngapain pake gantungan Jogja segala?" 


Bulan menjawab, "Ya nggak apa-apa, kan belinya 
gantungannya sama kamu." 


Awan hanya tersenyum. 


Tidak lama, mereka sampai di sebuah angkringan 
sederhana, mereka berdua kembali berhenti. Memesan 


sepuluh tusuk sate ayam dan satu piring berisi potongan 
ketupat. 


Memilih tempat duduk di dekat lampu yang menggantung. 
Di bawah tenda angkringan dan langit Jogja, mereka berdua 
menyantap hidangan, bersebelahan dengan seseorang yang 
istimewa. 


"Awan." 

"Hm?" 

"Aku pengin liat sketchbook kamu dong." 

Awan melirik sebentar. "Jangan, ah. Jelek isinya." 
"Belum juga liat, Awan." 

"Jangan." 


Bulan menatap Awan, memohon padanya agar diberi izin 
melihat. "Please......" 


Bukan apa-apa. Awan hanya belum cukup siap untuk 
memperlihatkan sketchbook miliknya yang sudah hampir 
penuh itu. Dibeli sekitar lima bulan yang lalu, isinya tulisan- 
tulisan bercampur gambar, stiker, dan beberapa spidol atau 
pensil berwarna. 


Garis-garis tinta membentuk huruf menjadi rangkaian kata 
di dalam sketchbook itu tertulis dengan sebuah perasaan. 


Perasaan Awan terhadap Bulan. 


Akhirnya, Awan menyodorkan sketchbook itu dan disambut 
girang oleh Bulan. la lantas membuka halaman-halamannya 
sambil tersenyum, sesekali berdecak kagum. 


"Awan," kata Bulan masih sambil melihat sketcbook-nya, 
"tulisan kamu bagus, Aku suka." 


Awan tersenyum senang menatap Bulan. 
"Aku boleh menggambar di sini nggak?" tanya Bulan. 


Awan mengangguk pelan. 
Diperhatikannya Bulan mulai menggambar sesuatu di sana, 
menggunakan pensil dan juga pewarna. 


Dari sekian banyak pengunjung di tempat angkringan itu, di 
atas ranah Jogja, ternyata hanya Bulan yang dapat 
mengalihkan perhatian Awan. 


Mulai dari matanya, pipinya, hingga senyumnya. Awan tahu, 
Bulan suka dengan segala sesuatu yang bernama bunga. 
Bahkan yang ia gambar sekarang adalah bunga daisy. 


Hari itu, Bulan mengenakan sweater hangat berwarna biru 
muda, mengenakan skirt panjang senada, sepatu oxford 
putih gading favoritnya, dan sebuah gelang bunga 
pemberian Awan, yang tak luput dari lengannya. 


Menurut Awan, Bulan selalu cantik. 

Bukan karena pakaian yang ia pakai, bukan juga hal-hal 
bersifat material lainnya. 

Akan tetapi, cantik itu sendiri yang ada dalam diri Bulan. 


Waktu yang berjalan seiring bersama Bulan terasa begitu 
cepat. Cukup berat bagi Awan untuk pergi kembali ke ranah 
asalnya. 


Di Stasiun Tugu, Awan telah bersama barang-barangnya, 
beberapa lainnya adalah barang-barang pemberian Bulan. 


Saat sebuah instruksi memberitahunya untuk segera naik ke 
dalam kereta, Awan beranjak. 


Di ambang pintu, ia sempat melihat ke belakang. Mendapati 
Bulan berdiri di sana, masih dan akan selalu dengan cantik 
yang sama. Cantik yang ada dalam dirinya. 


Perempuan bernama Bulan. 

Perempuan yang disayang Awan setelah Ibunya. 
Perempuan dengan senyum manis. 

Perempuan dengan hati selembut sutra. 


Bulan tersenyum melambaikan tangan, dari kejauhan ia 
berteriak, "Awan hati-hati di jalan!" 


Sempat tertutup oleh kesana-kemari ramainya stasiun, 
untungnya Bulan melambaikan tangan dengan tinggi. 
Katanya lagi, "Yangkonya di makan, ya? Jangan lupa juga 
nanti liat sketchbook kamu!" 


Awan bingung, memang ada apa dengan sketchbook 
miliknya. Namun, ia hanya mengacungkan jempol. 


Sekali lagi Bulan melambaikan tangan sambil tersenyum. 


Awan di sana balik tersenyum, melambaikan tangan. Tanpa 
tahu kalau itu adalah senyum terakhir Bulan yang bisa ia 
lihat. 


Di dalam kereta yang sudah berjalan, Awan membuka 
halaman-halaman sketchbook miliknya. Menemukan gambar 
buatan Bulan, tapi lainnya, ia bingung apa yang dimaksud 
Bulan. Hingga akhirnya, di halaman paling terakhir, Awan 
menemukan tulisan tangan Bulan. 


la tersenyum. Senyum pedih. 
Sebab hanya dengan sebuah tulisan, ia teringat Bulan. 


Teringat banyak hal yang seiring dengan kekasihnya. 


Selalu begitu ketika ia menginjak ranah Jogja. Memori akan 
Bulan seakan berjalan dan terjadi kembali di kota itu. Tanpa 
diminta, tanpa dimau. 


Satu tahun lalu adalah kali terakhir Awan melihat senyum 
Bulan secara langsung. Dari awal ia menginjak ranah 
kelahiran Bulan, banyang-bayangnya muncul. Membuat 
gerakan nostalgia secara nyata. 


Awan menahan tangisnya mati-matian. Namun, derai 
matanya mengalir juga. Teringat banyak hal tentang Bulan. 


Ketika gadis itu berkata, "Awan, aku sayang kamu." 


Untuk kesekian kalinya Awan menjawab beserta tangis 
pilunya, "Aku juga sayang sama kamu, Bulan." 


ini gantungan dari Awan buat Bulan, 
yang diam-diam di belakangnya dikasih tulisan "1 love jogja, 
i love bulan' 


tulisan Bulan di halaman akhir sketchbook Awan 


Awan kesayangan Bulan 
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Semoga sehat selalu ya, makan yang teratur, istirahat 
teratur, jangan suka begadang, ya? 


- Lele 


Bagaimana reaksimu jika menemukan sebuah surat seperti 
itu? 

Terlebih lagi surat itu selalu muncul di kolong meja setiap 
pagi dan kamu tidak mengenali siapa orang yang mengirim 
surat itu. 


Untuk Mala, dia jadi sangat penasaran. Siapa sih yang 
mengiriminya surat hampir setiap hari? 


Surat-surat itu selalu meninggalkan pesan-pesan peduli 
untuk Mala. Tulisannya rapih dan kertasnya selalu menguar 
aroma bunga bercampur susu, menghasilkan aroma manis. 
Kertasnya putih terlipat rapih. 


Satu bulan terlewat tanpa terasa. Sudah terkumpul 
beberapa lembar surat-surat tersebut. Namun, Identitas si 
pengirim surat belum juga Mala ketahui. Surat-surat itu 
tidak ia balas. Mala takut, bagaimana jika yang mengirim 
surat itu bukan manusia? 


Mala mulai menyusun strategi, ia sudah tidak tahan dengan 
rasa penasarannya. 


la coba tanya pada teman sebangkunya, tapi jawabannya 
sangat mengecewakan. Katanya, "Nggak tau, Ale. Lo kan tau 
sendiri gue berangkat sekolahnya siang." 


Ale itu adalah panggilan dari teman sekelasnya. 
Kemudian Mala jawab, "Iya juga ya." 


Esoknya, Mala bertekad datang lebih pagi ke sekolah. 
Sampai-sampai yang mengantarkannya terheran. 


"Ada apa sih, teh? Kok pagi-pagi banget?" 


Mala diam sejenak, merangkai kata-kata. "Mau itu loh, piket 
kelas. Hehe." 


Lalu hanya dijawab oleh anggukan. 


Angin pagi masih terasa dingin menusuk tulang. Sekolah 
sepi sekali jam enam pagi. Bahkan yang biasanya gerbang 
dijaga oleh pengurus OSIS saja belum ada. 


Mala berjalan pelan memasuki halaman sekolahnya, 
berusaha tidak menimbulkan suara dari gesekan sepatunya 
dengan lapangan sekolah. 


Di tikungan menuju kelas, Mala berhenti sejenak, merasakan 
jantungnya berdetak lebih kencang. 


Dari jarak tujuh meter, ia mendengar suara bising dari 
kelasnya. Mengembuskan napas mencoba berani, ia kembali 
berjalan. Apakah ia akan segera bertemu dengan si 
pengirim surat tak bernama itu? 


Akan tetapi, ternyata yang ia temui di depan kelasnya 
malah seorang petugas kebersihan sekolah. Masa iya?? 


Mala sempat kecewa, menunduk menatap sepatunya. 
Hingga ia berbalik, melihat petugas kebersihan yang sudah 
cukup jauh dari tempatnya berdiri. 


"Mang!" Mala berteriak. Suaranya seakan menggema di 
Koridor sekolah yang masih sepi. 


Petugas kebersihan itu menoleh, tangannya masih 
membawa tong sampah besar berwarna abu. 


"Mang, namanya siapa sih??" 
"Mang Kinoy, neng. Kunaon sih?" 


"Mang Kinoy ya...." kata Mala lirih, "Nggak Mang, nggak apa- 
apa." 

Sempat Mala berpikir, mungkin saja petugas kebersihan 
yang iseng menjahilinya dengan mengirim surat-surat itu. 
Tapi ternyata namanya Kinoy, bukan Lele. 


Mala pun memilih masuk ke kelas, besok-besok ia tidak mau 
berangkat sepagi ini lagi. Bahkan burung-burung yang 
biasanya berkicau saja seperti belum bangun. 


"Gimana? Udah tau siapa yang ngirimnya?" tanya teman 
sebangku Mala di jam istirahat. 


"Belum," jawab Mala dengan kecewa. 

"Secret admirerlo kali." 

"Hah, emang ada ya secret admirer di dunia nyata??" 
"Ya sekarang ini kayaknya lagi lo rasain, Ale" 


Mala mengerjap. Mencerna kata-kata teman sebangkunya 
itu. la malah semakin penasaran walau sebenarnya tidak 


pernah benar-benar sadar kalau sedang menjadi secret 
admirer seseorang. Mungkinkah? 


Tanpa sadar, Mala memikirkan hal itu sampai berlarut-larut. 
Di jam pulang sekolah, ia masih duduk di bangkunya. 
Berjaga-jaga bila seseorang itu mengirim suratnya di jam 
sore. 


Bukan main-main, satu jam Mala menunggu sambil bermain 
game online di ponselnya. Namun, belum juga ada yang 
datang kemari. 


Merasa kesal ditambah masih dengan perasaan 
penasarannya, Mala memilih segera pulang. 


Seperti biasa, sekolah pada pukul empat selalu ramai. 
Beberapa kelas sepertinya sedang ada kerja kelompok, 
beberapa pengurus OSIS masih sibuk di ruangannya, dan .... 


Ekstrakulikuler basket. 


Jantung Mala tiba-tiba kembali terpacu. Namun, ia coba 
netralkan. 


Sambil memegang tas ranselnya, Mala kembali berjalan di 
koridor, menuruni tangga lantai dua. 


la baru saja akan mampir ke kelas temannya di lantai 
bawah, hingga sesuatu membuatnya urung. 


"Mala? Mau kemana? Atau lagi ada ekskul?" 


Mala diam sejenak, menatap kaget pada siapa yang ia temui 
terlebih lagi mengajaknya bicara duluan. 


"I itu, mau kesana." 


Orang itu ikut melihat arah tunjuk Mala yang lurus pada 
koridor. "Kesana? Kemana?" 


"Ke... oh iya! Ke kantin, hehe." 


"Ah," dia mengangguk paham, "mau bareng? Sekalian, gue 
juga mau kesana." 


Untuk kedua kalinya, Mala diam dan kaget menatap lawan 
bicaranya. 


"em, gue ke kantin, biasanya muterin satu sekolah dulu. 
Jalan-jalan gitu." 


Lawan bicaranya itu kembali mengganguk. "Hm, jalan-jalan 
dulu ya. Kalau gitu, sampe ketemu di kantin ya, Mala? 


"Eh iya iya, siap!" 


Lima detik sesudah mereka berbincang, Mala berbalik 
badan, menepuk jidatnya. "Jawaban apaan sih? Muterin satu 
sekolah?" 


Ini otak kenapa tiba-tiba nggak bisa diajak kompromi, sih? 
ucap Mala bermonolog. Jantungnya kerap berpacu kalau 
bertemu dengan seseorang tadi. Sayangnya, saat itu Mala 
tidak sadar kalau harum aroma bunga dan susu telah 
tercium sejak tadi. 


Akhirnya, Mala pergi ke kantin dengan mengambil jalan 
memutar. Tidak jarang di beberapa koridor ia disapa ramah 
oleh adik-adik kelasnya. 


Sampai di kantin. Sepertinya seseorang menunggu Mala. Ia 
duduk di salah satu bangku dekat penjual favorit Mala. 


"Udah muterin satu sekolahnya?" tanyanya dengan senyum 
manis yang ia punya. 


"Lumayanlah, setengahnya." 


Setelah cukup bingung apa yang akan dia beli, akhirnya 
Mala memesan satu porsi batagor untuk dibawa pulang. 


"Makasih ya, Bi. Ini uangnya." 


Saat akan berjalan keluar dari daerah kantin. Mala 
sempatkan menyapa padanya daripada tidak sama sekali. 


Mala berdeham kecil. "Leo?" 


Yang namanya dipanggil itu segera menoleh, mengalihkan 
perhatian dari makanan miliknya menjadi ke arah Mala. 


"Gue duluan, ya?" 


Leo mengangguk, mulutnya masih sedikit penuh oleh 
makanan yang belum ia telan. "Hati-hati ya, Mala." 


"Makasih," kata Mala dengan senyum lalu berlalu pergi. 


Di dekat gerbang sekolah, Mala duduk sendirian menunggu 
jemputan. Tidak sadar jika sejak tadi ia menghentak- 
hentakkan kakinya sebab masih nervous. Masih terbayang 
bagaimana cara Leo mengajaknya bicara. 


Seperti ada perasaan senang yang menjalar dari hatinya 
hingga sampai pada pipinya, membuatnya berubah warna 
menjadi kemerahan. 


Leo itu satu angkatan dengan Mala, mereka hanya berbeda 
kelas. Mereka sudah cukup lama kenal sebab tergabung 
dalan pengurus OSIS. Dan, sudah lama pula Leo menjadi 
crush Mala. 


Mala tidak pernah bilang pada siapa pun kecuali teman 
sebangkunya. Ia hanya diam memendam perasaan. 


Tidak terlalu lama, yang menjemput Mala datang dengan 
sebuah mobil hitam. Lalu, mereka pulang ke rumah seperti 
biasa. 


Hingga keesokan paginya, tanpa Mala ketahui, sebuah surat 
sudah menunggunya di kolong meja. 


"Tuh kan, tau-tau udah ada di atas meja aja lagi! Siapa sih 
Lele-lele itu?" 


Pagi hari di kelasnya, Mala sudah dibuat kesal bercampur 
penasaran sebab sebuah surat. la duduk dibangkunya, 
mulai membuka amplop surat itu dengan asal. 


Yang ternyata isinya, 


Kalau lo nggak keberatan, 
Ayo ketemu sore ini. 
Cuku tunggu aja di koridor. 


-Lele 


Mala jelas kaget setelah membaca isi pesannya. la segera 
melipat kembali kertas tersebut, bertanya pada diri sendiri, 
"Gue gak salah baca, kan???" 


"Ale, muka lo kenapa!?" 


Mendengar suara temannya yang terkejut, Mala ikut 
terlonjak dari tempat duduknya. 


"Muka lo kenapa?" tanyanya lagi. 


Mala mendecak sebal, "Muka gue kaget gara-gara lo bikin 
gue kaget." 


"Tapi sebelum gue ngangetin lo, muka lo udah kaget, Al." 
Mala diam, bingung menjawab apa. 
"Itu surat apa?" 


Mala segera menyembunyikan surat itu di belakang 
badannya. "Bukan apa-apa." 


"Bohong?" 

"Be beneran!" 

"Cieee..." 

"Apaan?" Tanpa sadar wajah Mala mulai blushing. 
"Jadi bener, kan? Itu dari secret admirer lo?" 
"Mana gue tau." 


"Tuh kan bohong lagi." 


"NGGAK!" 


"CIEE mukanya merah....," teman sebangku Mala itu 
semakin menjadi-jadi, ia berteriak keras ke seisi kelas, 
"TEMEN-TEMEN! pengumuman, sekarang si Ale otw punya 
pacar!" 


Lantas semua teman Mala dalam satu kelas menyorakinya. 
Sedangkan Mala sendiri, hanya duduk sambil menutup 
wajahnya 


Tak terasa setelah melewati banyak mata pelajaran di hari 
Rabu itu, sekarang sudah pukul empat sore. Mala berdiri 
sendiri di Koridor kelas, dari lantai tingkat dua, ia 
memerhatikan banyak siswa lainnya yang mulai berjalan ke 
arah gerbang. 


Satu surat yang mengajaknya bertemu itu ia genggam di 
tangan. Sejujurnya, Mala cukup gugup untuk bertemu 
dengan yang katanya secret admirer itu. Siapa sih dia itu? 
Kenapa mengiriminya surat? Padahal kan, bisa lewat 
Whatsapp atau direct message Instagram. 


Di koridor, Mala bertemu kembali dengan petugas 
kebersihan. 


"Mang Kinoy," panggil Mala. 
"Kunaon, neng?" 


"Mang tau ngga, siapa yang suka ngirim surat ke kolong 
mejanya Mala?" 


Mang Kinoy nampak berpikir, seperti biasa, masih sambil 
membawa tong sampah besar berwarna abu. 


“Ari nu sok ngirim surat teh namina tukang pos lain?" 


Mala rolling eyes. "Bukan itu maksud Mala...." 


Percakapan mereka berhenti di situ. Mang Kinoy kembali 
pada pekerjaannya, sedangkan Mala.... 


"Loh, Leo? Ngapain di sini?" tanya Mala yang kaget juga 
bingung. Pasalnya kelas Leo itu di lantai satu dan sekarang 
ia tiba-tiba ada di lantai dua bersama Mala. Walau 
sebenarnya jantung di dada Kkirinya sudah tidak karuan. 
Namun, ia coba tetap diam. 


Leo sempat melihat ke sekitar kemudian tertawa canggung. 
"Em, nggak ngapa-ngapain. Cuman," Leo menggaruk 
tengkuknya, "lagi jalan-jalan aja." 


Mala hanya mengangguk-angguk. 


"Oh iya, lo... nggak ke kantin lagi? Tapi muterin satu sekolah 
dulu gitu." 


Mala tertawa mendengarnya. Kok Leo bisa inget sih? 


"Nggak, gue lagi nunggu seseorang," jawab Mala jujur. "Dari 
tadi orangnya belum muncul." 


"Orangnya udah di sini, kok." 


Jawaban Leo membuat Mala mengernyitkan dahinya. 
"Maksud lo?" 


Satu tangan yang sejak tadi disembunyikan di belakang 
punggungnya, kini Leo tiba-tiba menyodorkan sebuah 
amplop kecil. 


Mala sadar, ia seketika mencium aroma sesuatu yang khas. 
la mengambil amplop itu dan segera membukanya. 


Ini gue, Lele. 
tepat di hadapan lo, Mala. 


p.s: i like you 


Sempat Mala berpikir beberapa detik sebelum ia menatap 
Leo dengan bingung. 


Leo menjelaskan, "Gue orang yang suka ngirim surat ke 
kolong meja lo, Mala. Gue orang itu, gue Lele." 


Sebelum Mala bingung kembali, Leo berkata, "Mala, gue 
suka sama lo." 


"Lo mau nggak, jadi pacar gue?" 


Belum sampai Mala menjawab, ternyata teman-teman 
sekelasnya masih ramai di dalam kelas, mereka berteriak 
girang, "Terima! Terima! Terima!" 


Entah sudah berwarna apa wajah Mala sekarang. 
"Gue juga suka sama lo, Leo. Gue mau jadi pacar lo." 


Teman-teman sekelas Mala terdengar berteriak senang. 
Sekilas terdengar pula suara meja dipukul sehingga suasana 
semakin ramai. 


Leo dengan wajah super cute-nya bertanya pada Mala, 
"Habis ini... boleh gue panggil lo Lala?" 


Mala tertawa kecil. 
"Gue juga bakal panggil lo Lele. Leo milik Ale." 


Keduanya pun tidak bisa menahan senyum senang. Di 
koridor lantai dua, kesenangan mereka diiringi teriakan 
girang teman sekelas Mala. Jauh di sana, Mang Kinoy 


mengamati mereka, dasar anak SMA. 
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Siang itu Mala sedang menidurkan kepalanya di atas meja, 
dengan lengannya sebagai bantal. la memandang keluar 
dari jendela. Entah apa yang dipikirkannya, tapi kalau 
dilihat dari mimik wajah, sepertinya Mala sedang gundah 
gulana. 


Lantas ia tiba-tiba mengubah posisi menjadi duduk tegap 
menghadap teman sebangkunya. 


"Kalau cowok lagi cemburu itu dibujuknya gimana, sih?" 
tanya Mala. 


Teman sebangku Mala yang semula sedang menulis, kini 
menatap Mala. "Ajak ke Sea World aja," ia menyarankan. 


"Ngapain?" 
"Ketemu lumba-lumba." 


"Hah?" dahi Mala berkerut, kini ia duduk lebih tegap, "itu 
ampuh buat ngatasin rasa cemburu??" 


"Em, mungkin. Lumba-lumba kan lucu." 
"Tapi tetep lucuan gue, kan?" 


Teman sebangku Mala menatapnya lebih lama, lalu secara 
tiba-tiba mengeluarkan cermin dari sakunya. 


Mala tergelak. Namun empat detik kemudian, ia kembali 
diam. Berpikir. Apa iya gue ajak si Lele ke Sea World buat 
ketemu lumba-lumba? Atau gue aja ya cosplay jadi lumba- 
lumba? Tapi... beli kostumnya di mana...? 


Begitu pikir Mala. Memang sepertinya pusing ya 
menghadapi kekasihnya yang sedang cemburu. Belum 
berpengalaman ia menghadapi cowok yang sedang 
cemburu, bahkan yang sedang menulis ini pun sama saja. 


Ini sudah dua bulan sejak Mala dan Leo menjadi kita, bukan 
hanya aku, atau bukan hanya kamu. 


Semua berawal manis. Manis sekali seperti gula karamel. 
Bahkan Mala hampir tidak percaya, mengapa ada kita yang 
bisa sampai semanis ini. Mala juga hampir tidak percaya 
kalau Leo se-cute itu. Leo yang sejauh ini Mala kenal adalah 
seorang Leo yang perhatian dan lembut as always. Selain 
itu, Leo ternyata punya sikap gemas banget kayak anak TK! 


Di sekolah, Mala sibuk dengan kegiatannya di kepengurusan 
OSIS, sedangkan Leo juga sibuk di ekstrakurikuler basket. 


Akan tetapi, setiap ada waktu luang, mereka berdua 
sempatkan untuk jalan-jalan atau sekedar mengobrol 
bersama. Kalau tidak sempat bertemu, mereka biasanya 
senang video call atau voice call. 


"Lala, kamu suka film horor, nggak?" 
Amboi, bahkan lo-gue sudah berotasi menjadi aku-kamu. 


"Semalem aku habis nonton Annabelle!" suara Leo 
terdengar panik tapi juga excited. 


"Terus-terus??" Mala jadi penasaran. 


"Itu emang film lama, sih. Tapi aku baru nonton. 
Waktu itu pernah liat review-nya di YouTube, katanya 
banyak jump scare, eh ternyata emang bener banyak 
jump scare-nya" 


Mala di ujung telepon sana mendengarkan Leo dengan 
seksama. 


"Nih ya, setiap kali ada scene malem hari tuh aku 
deg-degan mulu kayak kalau lagi ketemu kamu." 


Mala tertawa. 


"Baru deh aku jadi tenang kalau udah di scene siang 
hari." 


"Hm, menurut kamu ceritanya gimana, Le?" tanya Mala 
menyambung percakapan. 


"Seru, La. Di samping emang serem, tapi jalan 
ceritanya keren," jawab Leo dengan girang, "mau aku 
ceritain nggak?" 


"Boleh." 


"Aku kurang paham sebenernya, pokoknya nanti itu 
ada anak-anak gitu kan, ada juga yang remaja. 
Mereka itu pindah rumah atau apa gitu, lupa. Nah, 
ada satu anak perempuan, dia itu pincang kakinya. 
Gak tau kenapa. Pokoknya ya La, dari situ udah 
mulai ada beberapa yang serem." 


Leo tarik napas dulu. 
"Si anak perempuan ini jadinya jarang main kan 


sama yang lain, dia lebih sering sendiri di dalem 
rumah. Nah, suatu malem, ada yang ngirim surat 


kecil gitu ke dia. Ngirimnya lewat celah bawah pintu, 
La." 


"Iya iya, terus-terus gimana??" Mala tambah penasaran dan 
ikut terbawa suasana. 


"Surat itu isinya kalau gak salah 'temukan aku' si 
anak perempuan itu, duh siapa ya namanya, kalau 
gak salah Janice. Si Janice ini nyangkain itu dari 
temennya, ngajak main gitu. Akhirnya ya... dia 
nyariin si yang ngajak main itu. 


"Sampe si Janice di depan kamar yang pintunya 
tertutup. Muncul lagi tuh surat, tulisannya 'aku di 
sini'. Terus masuklah si Janice ke kamar itu yang 
sebenernya nggak boleh dibuka. 


"Di dalem kamar itu ternyata ada banyak semacam 
tempat tidur sama mainan buat anak kecil gitu loh, 
La." 


"Iya iya, paham. Terus gimana lagi, Le??" 


"Asli ya itu si Janice gak ada takut-takutnya. Dia 
malah kayak seneng gitu liat mainan anak kecil. Tapi 
yaiya sih dianya juga masih anak-anak, La. Habis itu, 
di kamar itu, Janice nggak sengaja ngebuka lemari 
yang katanya sih, itu lemari isinya roh jahat dan 
ternyata di dalem lemari itu emang ada boneka 
Annabelle-nya, La." 


"Waduh." 


"Terus ya, habis itu lemarinya mau ditutup sama 
Janice nggak bisa terus. Pokoknya aku di situ 
berdebar banget, La. Serem lah pokoknya. Setelah 
lemari itu dibuka, makin banyak kejadian-kejadian 


aneh. Keluarga mereka yang di rumah itu jadi lebih 
sering diganggu gitu...," jeda sebentar dari Leo. 


"Eh La " suara Leo tiba-tiba terdengar ketakutan di sana. 
"Kenapa, Le?" 


"Aku lupa, hari ini papa sama mama mau ke luar 
kota. Aku di rumah sendiri...." 


"Hayoloh Le..." Mala menakut-nakuti Leo, "di belakang 
kamu ada apa coba?" 


"KOK GITU??" 
"Jangan liat ke belakang, Le...." 
"LALA!?!?" 


"Ish, ya nggak ada apa-apa. Kalau di belakang kamu ada 
kursi berarti ya itu yang ada di belakang kamu, Lele." 


"Bohong? Tanggung jawab kamu, La. Malem ini 
pokoknya kita ngobrol di telepon sampe aku 
ketiduran duluan!" 


"Le H 


Baru saja Mala mau membantah, namun sudah keburu 
diancam oleh Leo. Sebenarnya, Mala juga tidak masalah 
menemani Leo via telepon, justru ia senang. 


Begitulah akhirnya mereka mengobrolkan hal-hal yang ada 
di samping kanan-kiri, depan-belakang, alias macem-macem 
mulai dari A sampe Z. 


Tapi yah, namanya juga manusia. 


Suatu hari itu, Mala lagi ada kegiatan di luar ekskul ataupun 
organisasi. Kakak kelas yang namanya Rafly itu minta 
bantuan ke Mala. Dan mungkin, karena kurang komunikasi, 
terjadilah salah paham dari Leo. 


Leo cemburu, setiap kali ketemu Mala, dia jadi cemberut dan 
bad mood. Seakan-akan dia jadi keinget lagi waktu Mala 
sama kakak kelasnya itu. 


Mala awalnya juga sempat bingung dengan apa yang terjadi 
pada Leo, karena Mala tidak expect kalau Leo akan 
secemburu itu. 


Berhari-hari Leo tidak bicara pada Mala. Seakan mereka ini 
seperti dua manusia yang tidak saling kenal saat bertemu di 
jalan. 


Bahkan dari rumor yang beredar pun, Leo sempat 
melampiaskan marah pada kakak kelasnya itu. 


Mala tidak ingin hubungannya dengan Leo terus seperti ini. 
Lagi pula, siapa sih yang ingin kesalahpahaman seperti ini 
di dalam suatu hubungan? Tapi Mala bingung harus 
bagaimana. 


Mala tahu, Leo bersikap seperti ini Karena dia peduli, Karena 
dia punya rasa pada Mala. Bukan hanya sekedar rasa. Ada 
yang harus mereka komunikasikan agar tidak terjadi 
miscommunication. 


Sebuah ide kembali muncul di kepala Mala. Sepulang 
sekolah, ia mengantar ayahnya ke toko lampu di dekat jalan 
raya. Tiba-tiba ia terpikir untuk membeli satu lampu lucu 
yang ia temui di sana. la tersenyum senang atas ide itu. 


Pagi hari di sebuah kelas. Leo berjalan di sepanjang koridor 
dengan perasaan bad mood. Dia masih kesal, masih 


cemburu, tapi ia juga bingung. Hingga sebuah benda di atas 
bangkunya membuat ia good mood seketika. 


Ditemukannya sebuah kotak kecil dan sederhana, juga 
sebuah surat kecil yang ada di sana. 


Kemarin aku habis nganter papa ke toko lampu. Aku liat ada 
lampu tidur yang lucu, aku keinget kamu, Le. Nanti kalau 
kamu di rumah sendirian lagi tapi aku nggak bisa telepon 
kamu, kamu bisa pake lampu tidur ini. 


All my love, 
Lala 


Leo tidak bisa menahan senyum saat membacanya. Saat 
kotak kecil itu ia buka, di dalamnya ada sebuah lampu tidur 
kecil berbentuk hati, warna lampunya ada tiga: merah, biru, 
dan hijau. 


Hanya hal kecil dari kekasihnya itu. Namun, dapat membuat 
Leo sedikit kepikiran sepanjang kelas. 


Di jam pulang sekolah, tanpa ragu ia langsung menuju kelas 
Mala berada. 


"Lele?" 


Mala terheran-heran saat melihat Leo berdiri di depan 
kelasnya. 


"Ini... dari kamu, kan?" tanya Leo sambil memperlihatkan 
kotak hadiah tadi. 


"Oh itu? Iya." 


Leo hanya tersenyum. Padahal sebenarnya dia seneng 
banget. "Makasih ya, La." 


Mala mengaangguk. "Sama-sama, Le." 


Teman sekelas Mala mulai berhambur keluar kelas, tapi Mala 
hanya berdiri, sesekali menyapa teman-temannya yang 
akan pulang. 


"Kamu nggak pulang?" tanya Leo tiba-tiba. 


Belum sempat Mala menjawab, Leo sudah bertanya kembali. 
"Mau bareng?" 


Leo tersenyum pada Mala. 
Dan lagi, mana bisa Mala menolak. 
Mereka pun berjalan beriringan. 


Sebenarnya Mala bingung. Apakah Leo sudah tidak marah 
lagi? Apakah Leo sudah tidak kesal lagi? Tadi Leo tiba-tiba 
saja muncul di depan kelasnya dengan sebuah senyuman. 


"Lala?" 

"Ya, Le?" Mala menoleh. 

"Kayaknya... soal itu, aku cuman salah paham, ya?" 
"Maaf ya, La." 


"Nggak apa-apa, Lele. Salah juga karena aku gak jelasin ke 
kamu. Maaf." 


Suasana tiba-tiba berubah redup, namun kembali ceria saat 
Leo berkata sesuatu. 


"Mau ke Sea World??" 


"Kok... Kamu tau soal itu, sih?" 
"Temen sebangku kamu yang bilang." 


Mala langsung teringat kalau ia pernah membicarakan soal 
Sea World pada teman sebangkunya. 


"Kamu mau ke sana?" 


"Mau kalau kesananya sama kamu, La. Nanti liat lumba- 
lumba." 


"Emang lumba-lumba lucu, ya?" 
"Lucu, sih. Tapi lebih lucu kamulah." 


Lalu keduanya hanya berseri-seri, senang. 
Pada akhirnya, Leo dan Mala kembali jadi pasangan paling 
serasi di dunianya mereka. 


Selesai. 
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Di lantai dua, tepat depan kelas 11 Ipa 4. 

Koridornya penuh sama anak-anak yang lagi duduk di sana. 
Kalau ada kelas lain yang mau lewat nggak bisa. Bisa sih, 
tapi ribet. Karena emang ya, jalan di koridornya itu penuh 
sama sebagian anak-anak Ipa 4. Mereka duduk gitu di 
bawah, ngehalangin jalan. 


Jadi ceritanya, siang ini kelas Ipa 4 lagi penilaian tengah 
semester, mata pelajaran Biologi. Terus ulangannya itu 
dibagi sebagian, jadi satu bangku kan dua orang tuh, nanti 
terserah siapa yang mau ulangan duluan sama siapa yang 
mau di luar dulu. 


Akhirnya Rana milih ke luar. Temen sebangkunya juga rela 
ulangan biologi duluan. 


Biologi. 
Biologi. 


Rana duduk nyantai aja di koridor kelas, sambil nyender 
tembok plus baca-baca buku catatan biologinya. 


Sebelum jadi peserta yang ulangannya kloter kedua, Rana 
udah was-was terlebih dahulu. Kenapa??? Soalnya Rana 


mau gak mau kalau dia mesti barengan sama Haikal. 


Siapa itu Haikal? 

Haikal itu manusia yang suka makan daging sama sayur. 
Lebih sering dipanggil Ekal. Udah lama temenan deket sama 
Rana. Tapi kalau Rana pikir-pikir... cara Haikal temenan sama 
Rana itu kayak bukan temenan. 


Rana suka males kalau lagi ulangan bareng sama Haikal, 
habisnya dia gangguin mulu, kayak sekarang nih. 


Waktu Rana lagi duduk-duduk dan nggak sengaja denger 
suara Haikal. Rana berasa kena serangan Akatsuki, seketika 
dia langsung mau pindah duduknya. 


"Eh, eh, Rana! Mau kemana??" teriak Haikal dari jarak dua 
meter. Dia lagi jalan ke arah Rana berada sambil ngelewatin 
manusia-manusia yang lagi duduk. 


Rana udah tau Haikal itu kalau ulangan kedua, dia mesti 
pergi ke kantin dulu, jajan! 


Bukan cuman Dilan 1990 yang bisa ngeramal Sekarang, 
kalau Rana ramal, Haikal bakal gangguin Rana lagi. 


"Mau pindah duduk." 

"Kenapa gituh?" 

"Di situ lantainya udah panas," jawab Rana ngasal. 

Haikal jalan lagi, ngelewatin manusia-manusia lagi duduk. 


"Lo mau kemana? Mau ke sini ya??" tanya Rana, agak 
sensitif emang kalau ke Haikal, tapi kayaknya, Haikal suka 
deh.... 


"Dih? Geer banget." 


Ibaratnya Rana roller coaster eyes, bukan rolling eyes lagi. 


"Orang gue mau duduk di sebelah Njun sambil makan cilok, 
wle!" 


"Gue gak denger, Ekal. Gue lagi baca buku biologi!" 


Pada akhirnya Rana nggak jadi pindah tempat duduk. 
Beberapa menit kemudian Rana udah tenggelam ke dunia 
biologi. Sempet dia mikirin, "Soal ulangannya kayak 
gimana, ya?" 


Sampe tiba-tiba Haikal udah duduk di sebelah Rana. "Nih, 
buat lo." 


Detik itu Rana tersentak kaget. Dia ngeliat Haikal nyimpen 
Beng Beng di atas lembaran buku biologinya. 


"Apaan sih lo kok duduk di sini?" tanya Rana sewot 
"Emangnya kenapa, sih?" jawab Haikal sewot juga. 
"Gue gak mau lo duduk di sebelah gue." 
"Kenapa?" 

"Habisnya lo suka ganggu." 

"Yaudah oke, gue gak ganggu." 

"Tapi nggak janji." 


Rana kesel sebentar, tapi akhirnya iyain aja Haikal. "Btw, 
makasih Beng Beng-nya." 


"Yoi sama-sama. Katanya lo suka Beng Beng, ya?" 


"Suka, Kal. Apalagi gratis gini," kata Rana yang jujur banget. 


Diam sejenak di antara mereka berdua, sama-sama lagi 
nikmatin Beng Beng yang punya 4 kelezatan dalam satu 
gigitan. Bedanya, Rana makan Beng Beng sambil baca buku 
biologi sedangkan Haikal cuman makan doang. 


Rana sedikit ngelirik ke Haikal, terus bertanya. "Lo udah 
belajar gitu, EKal?" 


"Udah," jawab Haikal percaya diri. 


"Oya? Kapan? Perasaan semaleman lo nge-chat gue sambil 
main game online." 


Haikal mendengus. "Kalau semalem kita chat, itu artinya lo 
juga nggak belajar dong pas semalem." 


Rana menatap Haikal. "Iya juga ya." 


Rana sempat menghindar cepat sebelum lengannya dicubit 
Haikal. "Lo sama gue tuh udah belajar, udah sejak 11 tahun 
yang lalu." 


Rana mendecak sebal. "Ya nggak gitu maksudnya, Ekal!" 


"Mending belajar sambil ulangan, deh," kata Haikal yang 
entah itu saran atau apa. 


Dahi Rana mengerut seketika. "Hah? Kayak gimana itu?" 


"Ya jadi lagi ulangan nih, kan. Terus sambil belajar, sambil 
baca buku gitu." 


"Yeu, mana ada. Ngawur lo." 


"Ada lah, nih, gue," kata Haikal sambil masang muka 
songong. Ah, dia mah suka gitu emang! 


"Teteh?" 


Rana yang sore itu lagi bercermin di kamarnya langsung 
menoleh ke arah pintu. Dia baru aja selesai menatap dirinya 
sendiri di sebuah cermin panjang. 


Itu mamanya yang manggil. Sebab Rana anak perempuan 
satu-satunya di rumah. Dia biasa dipanggil pake sebutan 
'Teteh'. 


"Iya, Ma?" 


Mamanya Rana tau-tau udah muncul di ambang pintu. 
"Teteh, hari ini jadi pergi?" tanyanya sambil berjalan ke arah 
Rana berdiri. 


"Jadi kok, Ma. Ini udah siap." 


Mamanya itu menatap Rana dengan kagum. "Wuih, 
cantiknya anak Mama." 


Rana senyum, tersipu malu. 


"Teh, emangnya pergi sama siapa, sih?" tanya Mama lagi, 
penasaran. 


"Sama Kak Dikta, Ma." 
"Dikta yang mana??" 
"Kakak kelasnya Teteh." 


Kemudian mama Rana seperti mengingat-ingat. "Duh, Mama 
lupa." 


Rana menatap ke arah lain sejenak, kemudian teringat 
sesuatu. "Oh iya! Teteh punya fotonya, nih, Ma." Kemudian 


Rana segera mengambil handphone yang ada di dalam sling 
bag-nya. 


"Nih, Ma. Ini namanya Kak Dikta," kata Rana sambil 
menunjukkan layar ponselnya. 


Ibu Rana ber-oh ria. "Yang itu, toh. Yang kemarin-kemarin ke 
sini, kan?" 


"Iya, Ma, yang itu. Ganteng ya, Ma?" tanya Rana sambil 
senyum-senyum ke mamanya. 


"Ganteng, ganteng." 


Akhirnya, sore itu pun Rana pergi jalan-jalan bersama kakak 
kelasnya itu. Kebetulan sekali hari ini malam minggu. Kapan 
lagi sih jomblo bisa jalan-jalan sama kakak kelas cakep? 


Rana dan Dikta pergi mengelilingi Kota. Sedikit-banyak 
yang mereka perhatikan sore itu. Jalanan keliatan sedikit 
basah, tersisa bekas hujan tadi siang. Aroma petrichor-nya 
masih tercium, juga udaranya yang sejuk masih kerasa di 
kulit. 


Berakhir di Rumah Makan Bumbu Desa. Di sana mereka 
berdua memesan masing-masing satu porsi makanan ala 
sunda. Sajiannya sederhana tapi rasanya istimewa. Suasana 
rumah makannya juga nyaman, bisa pilih tempat yang 
lesehan ataupun pake kursi. 


Sekilas tentang Dikta. Dia itu anak kelas 12, alias kakak 
kelasnya Rana. Mereka belum lama ini kenal satu sama lain. 
Kejadian kenalnya juga nggak sengaja dan setelah itu, 
entah bagaimana, Dikta suka menyapa Rana lebih dulu. 


Dikta itu anak yang namanya disebut setiap pengumuman 
juara paralel. Walau sebenernya Dikta punya kepribadian 


ramah, tapi nggak banyak yang berani buat ngajak kenalan 
duluan. 


Kalau Rana ketemu Dikta di jalan, Dikta menyapa Rana 
duluan. Yang mana hal itu ngebuat temen-temen Rana 
bertanya, "Lo kok bisa kenal sama Kak Dikta, sih?" 


Setelah sore yang seru itu, Rana kembali ke rumahnya. Di 
halaman depan, dia ngeliat motor matic yang familier. 


"Habis jalan sama Dikta ya, lo?" 


Kala Rana masih mengingat-ngingat itu motor siapa, 
ternyata pemiliknya langsung muncul. Pemiliknya itu lagi 
berdiri di ambang pintu ruang tamu. 


"Kok... lo di ada di sini, Ekal?" 


Bukannya menjawab, Haikal bertanya lagi. la berdiri 
bercakak pinggang. Seakan memarahi anak gadisnya yang 
pulang terlalu malam. "Habis jalan sama Dikta?" 


"Ish, apaan sih? Dia kakak kelas tau! Panggilnya pake 
awalan Kak." 


"Bodo amat, orang dia kagak kenal ama gue." 


Rana mulai sebal sama Haikal. Lantas memilih berjalan saja 
melewati Haikal yang masih di pinggir pintu. 


"Habis jalan sama Dikta?" 
Nanya lagi! Harus banget gue jawab apa!? 
"Emangnya kenapa sih, Ekal?" 


"Gue nanya doang." 


"Iya! Gue habis jalan sama Kak Dikta." 

"Emang gue ngizinin?" tanya Haikal. 

"Loh, emangnya gue harus izin ke lo dulu?" 

"Iya, lo harus bilang dulu ke gue, Rana." 

Rana semakin bingung. "Emangnya lo siapa gue?" 


Belum Haikal menjawab, tapi Rana udah ngomong lagi. 
"Ekal... gue rasa kita ini cuman temenan." 


"Kalau gitu, lo jadi pacar gue hari ini." 
Rana kaget, jelas. Tapi nggak lama, mamanya dateng. 
"Eh... kalian, ada apa, nih? Kok rame-rame." 


Kemudian tanpa disuruh, Haikal sama Rana duduk di sofa 
ruang tamu, berjauhan. Ditengahi oleh mamanya Rana. 


"Tante?" 
"Iya, Nak Haikal? Kenapa?" 
"Boleh nggak, Rana jadi pacar saya?" 


Rana kaget lagi, dia terbelalak. Dia langsung megang 
lengan mamanya. "Ma!?" Rana menatap ibunya sambil 
melotot, lalu menggeleng. 


"Boleh ya, Tante, ya?? Haikal gencar. 


"Ma, coba Mama pikir-pikir lagi ke depannya." Kemudian 
Rana menghasut Mamanya dari sisi sebelah kanan. 


"Tante kan, udah kenal Haikal dari lama," hasut Haikal dari 
sisi sebelah Kiri. 


"Ma, gantengan Kak Dikta atau Ekal? Gantengan Kak Dikta, 
kan? Mama sendiri tadi yang bilang." Hasut lagi dari sebelah 
kanan. 


"Ekal juga ganteng loh, Tan." Dari sebelah kiri. 


Mama Rana menggelengkan kepalanya, pusing, lalu 
beranjak berdiri. "Mama pusing, mau makan martabak aja." 


"Tante, berarti boleh, ya?" 
Mama Rana menggangguk. 


Haikal pun langsung mengepalkan tangannya, 
"Yesss!!" 


Rana bingung. "Ma, Mama disogok pake martabak, ya?" Tapi 
tak terjawab karena mamanya keburu masuk ke ruang 
tengah. 


"Sekarang resmi, lo jadi pacar gue." 

"Dih, apaan gak mau." 

"Kebalikannya, kan?" 

"Hah? Oh, berarti gue jawab, iya mau." 

"Oke." 

"Ih, maksud gue kebalikannya!!" 

"Besok, lojalan sama gue, bukan sama Kak Dikta lagi." 


"Ekal?? Please." 


"Nih, gue udah beli martabak buat lo." 


Dan... ya, begitulah sepenggal kisah Rana sama Haikal. Hari 
itu jadi akhir bagi keduanya meninggalkan status jomblo. 


Di rumah, Haikal pun meng-update status Facebook 
miliknya. 


Today status updated 


Haikal Fadly berpacaran dengan 
Rana Livia S 


Haikal Fadly 
Rana Livia S 


"Jangan lupa buat like status Facebook terbaru gue, ya, 
teman-teman. 
Hatur nuhun " 


Toko Menang 


requested by: turtuuuu 
Winwin as Wirta 


Meow- 


Wirta siang itu sedang menjaga toko milik orangtuanya 
seperti biasa. Di luar matahari bersinar terik, angin sepoi- 
sepoi membuatnya mengantuk, tertidur dalam posisi kepala 
tergolek di atas etalase. Posisinya memang tidak begitu 
nyaman, tapi cukup membuatnya tertidur. Hingga suara dari 
kucing membangunkannya. 


Meow- 


Wirta mengerjapkan matanya beberapa kali. Mengumpulkan 
nyawa. Lalu terlonjak kaget saat melihat seekor kucing di 
dekat kakinya. 


"EH MEONG MEONG!!" Begitu kagetnya seorang Wirta. 
Meow~ 

"Ngangetin aja, orang lagi tidur juga." 

Meow~ 

"Kenapa? laper? 


Kucing itu tidak menjawab, malah menatap Wirta. Matanya 
berbinar-binar. 


"Nggak ada makanan. Aku juga belum makan tau. Adanya 
pia-pia, kamu mauu??" 


Siang-siang seperti ini Wirta sedang berkomunikasi dengan 
kucing. 


Lantas Wirta mengambil satu pia-pia dari piringnya. 
Mencuilnya sedikit dan memberikannya pada kucing itu. 


"Nih, makan." 


Kucing itu mengendus-endus secuil pia-pia di tangan Wirta. 
Tapi ternyata, pia-pia itu ditolak oleh si kucing. 


"Cing, ini Cing... kok nggak mau...??" kecewa Wirta. 


Kucing itu pun memilih duduk. Menjilati bulu-bulunya 
sendiri. 


Wirta mengehela napas. la menyimpan potongan kecil pia- 
pianya di pinggir kaki si kucing. 


"Nih ya Cing, aku simpen situ, siapa tau berubah pikiran." 
Wirta lalu memakan pia-pia miliknya yang ada di piring. 
Sambil mengamati kucing dan berpikir, "kenapa ya, kucing 
suka jilatin bulunya sendiri?" 


Tidak lama, Wirta menoleh ke sumber suara yang 
memanggilnya. 


"Mas!" 


Wirta melihat dua pria (tampan) berjalan ke arah tokonya. 
Dia tahu dua pria itu. Kemarin-kemarin mereka datang 
untuk beli paket internet. 


"Mas, saya mau protes, nih." 


Wirta bertanya-tanya, "Protes kenapa, A?" 


Satu pria yang badannya tinggi semampai itu mengeluarkan 
sesuatu dari saku celana belakangnya. Rambutnya berwarna 
merah muda seperti boy band korea. 


"Ini, Mas. Saya kan kemarin beli paket ini di sini. Udah saya 
pake, tapi kok aneh ya." 


"Aneh gimana, A?" Wirta bingung, agak panik juga. 


"Kayak gak kesambung ke internet gitu, Mas. Gak ada notif 
apapun. Padahal pas itu saya udah gak online seharian, 
Iho." 


Pria yang satunya ikut menimpali. Dia itu berambut hitam, 
alisnya terlihat tebal. "Iya, Mas, bener itu. Saya liat sendiri 
kemarin. Gak kesambung ke internet. Gak ada notif 
apapun." 


Wirta kaget. Dia melihat pada kucingnya. Kucing itu pun 
kaget. 


"Coba, A, biar saya cek," kata Wirta akhirnya. Dia tetap 
mencoba relax. 
Just like a professional. 


Wirta mengecek kuota di ponsel pria itu. Kedua pria itu pun 
ikut memperhatikan. 


Setelah menekan angka-angka, tidak lama sebuah SMS 
masuk. 
Isi pesannya: 


Pig Yth, sisa kuota internet Anda 500GB. Harap 
segera isi ulang keburu masa tenggangnya habis ! 
Kalau nggak, mending di hotspot aja. Sekalian 
sedekah kuota:) Trims 


Wirta mendongak. Menatap kedua pria itu bergantian. 
"Kuotanya masih ada, tuh, A." 


"Hah? Masa sih, Mas?" 
"Terus kenapa ya kok gak ada notif masuk?" 


Wirta memikirkan sebuah solusi. "Oh! Coba saya cek dulu ya 
notifikasi ponselnya?" 


"Boleh, Mas, boleh." 


Setelah dicek. Ternyata nggak ada yang salah kok sama 
notifikasi ponselnya. 


"A, saya tes aja ya. Saya coba kirim pesan lewat DM Ig atau 
apa gitu, A." 


Pria itu berpikir sejenak. 


"Wah, ide bagus tuh, Mas. Boleh deh, ig saya i underscore m 
underscore hendery." 


"Oke, A. Saya kirim, ya." 
Beberapa detik kemudian. 
Tring! 


Pria itu pun langsung kaget, dia menepuk pundak teman di 
sebelahnya. "Bro, masuk tuh!" 


"Wah, parah-parah. Kok bisa, sih?" Keduanya sama-sama 
bingung. 


"Eh, Mas, Mas. Coba deh ke nomor Whatsapp saya aja. 
Soalnya saya lebih sering chatting di sana," usul pria 
tersebut. 


"Boleh. Tulis aja, A, nomornya." 


Setelah nomornya ditulis, dimasukkin ke kontak handphone 
Witra. Dia segera pergi ke Whatsapp. Mengirim pesan 
singkat pada pria itu. 


Tring! 


Kedua pria itu saling bertukar pandang. Sama-sama heran. 
"Loh kok bisa, sih??" 


Pria yang punya alis tebal turut andil. Dia mengeluarkan 
ponsel dari sakunya. "Aku coba chat lo juga aja mendingan." 


Tring! 
Pesan itu masuk lagi. 


"Der, coba liat snap Whatsapp aja. Kalau gak ada yang aneh, 
berarti normal." 


Witra mengangguk-angguk. "Iya tuh, boleh dicoba." 
"Oke, saya coba ya." 


Setelah melihat beberapa snap Whatsapp yang baik-baik 
aja. Ternyata memang tidak ada apa-apa. 


Pria berambut merah muda itu tersenyum kecut. "Yaudah 
deh, Mas. Emang gak ada yang nge-chat ternyata. Hayu 
Mas, permisi. Makasihh ya." 


Wirta mengangguk. 


Pria itu langsung berdiri, terlihat kesal. "Dah, yu balik-balik," 
katanya sambil sedikit menarik temannya itu. 


"Hayu Mas, permisi. Btw, pia-pianya enak, Mas," ujar pria 
yang satunya. 


Kedua pria itu berjalan beriringan. Berjalan menjauh dari 
Toko Menang. Toko milik orang tua Wirta. Wirta yang masih 
duduk di kursi konternya samar-samar mendengar 
percakapan dua pria itu. 


"Udah beli kuota banyak malah gak ada yang chat." 


"Yaudah, kan bisa chat sama operator gitu. Siapa tau aja 
dibales, iya kan??" 


"Atau gak buat main shopee candy aja, lumayan kan??" 


Wirta tersenyum yang tak terdefinisikan. Dia melihat pada 
kucing liar yang suka datang ke tokonya. Kucing itu pun 
tersenyum juga yang tak terdefinisikan. 


Rupanya memang akhir-akhir ini Toko Menang sedang sepi. 
Tidak banyak yang datang. Setelah dua pria itu pulang, 
hanya segelintir pembeli yang datang. 


Keesekokan harinya. 


Seperti biasa Wirta duduk di depan etalase konter. Ditemani 
pia-pia, kucing liar yang masih menolak makan pia-pia, dan 
segelas kopi hitam. 


Kucing liar itu sebenarnya tidak Wirta beri nama. la hanya 
sering memanggilnya dengan sebutan 'Cing' atau 'Meng'. 
Kalau kucingnya jantan dipanggil 'Ganteng'. 


Wirta juga tidak punya makanan khusu kucing. la hanya 
memberi apa yang ia punya sedikit dan kira-kira kucing itu 
suka. Waktu itu Wirta pernah beri kuah sarden, ternyata 
kucing itu mau. 


Ketika Wirta sedang melamun, berbicara pada dirinya 
sendiri dalam hati. Seseorang datang. 

Dari penampilan dan gayanya berjalan, dia lebih seperti 
masih anak-anak. 


"Misi, Mas. Di sini jual microfon gak?" tanya anak itu. 
"M-microfon?" Wirta bingung. 
"Iyaa, microfon. Yang biasanya dipake buat tujuh belasan." 


Wirta mengedar pandang ke sekitar sambil berpikir. "Ngga 
ada, Dek. Buat apa? Mau ikutan Idola Cilik ya?" 


Anak itu terlihat kaget. "Gak, Mas. Bukan." 
"Terus apa?" 

"Mau latihan nyanyi di rumah." 

"Kan gak harus pake microfon, Dek." 

"Saya maunya pake, biar tetangga bisa denger." 
Wirta geleng-geleng kepala. 

"Mas, mau denger saya nyanyi gak?" 


Mana sempat Wirta menjawab, keburu anak percaya diri itu 
langsung bernyanyi. 


"Kkeonae kkeonae bwa kkeonae bwa kkeonaee bwa it's fun 
Yeogi neowa na neowa namaneui seutaillo" 


Setelah itu, dia bertanya lagi, "Mau denger saya nge-rap 
gak, Mas?" 


Mana sempat Wirta menjawab. 


"It doesn't matter what they say 

Eochapi nan nae maeumdaero hal tende 

Nan eonjena twieonaon mot dachigi sileumyeon 
You better just stay out of my way, okay?" 


"Gimana? Bagus kan??" 


Wirta menggelengkan kepalanya sambil bertepuk tangan 
dengan heboh, hampir tidak percaya. "Mantap banget!" 


"Udah mending kamu ikut Idola Cilik aja, deh. Nanti saya 
dukung lewat sms," usul Wirta antusias. 


Wajah anak itu jadi cemberut. "Udah gak masuk kriteria 
atuh, Mas. Saya baru 20 tahun kemarin Oktober." 


Wirta mengerjapkan matanya, tidak percaya kalai yang 
dihadapannya ini anak umur 20 tahun. 


"Yaudah, Mas. Makasih ya, saya pulang dulu. Microfon nya 
gak ada, sih." 


"Kamu gak mau beli apa gitu, Dek??" 
"Nggak deh, Mas. Lagi hemat buat beli microfon." 


Keesokan harinya, ada tiga pelanggan lagi yang sedikit 
membuat Wirta resah. Mereka bukan pelanggan biasa. Tapi 
Wirta lelah untuk menceritakannya. Dan kalau diceritain, 
nanti ini ceritanya kepanjanggan. 


Alhasil, saat Wirta ngerasa "lama-lama capek ya." Dia bilang 
ke orangtuanya di suatu malam, pas mereka lagi nonton 
sinetron Dia Bukan Manusia. 


"Baba, Mama," panggil Wirta. "Wirta gak mau jaga toko lagi, 
ya?" 


Baba dan mamanya serempak menoleh. "Loh, kenapa?" 


Wirta menjawab dengan gugup. "Akhir-akhir ini tokonya 
sepi...." 


Babanya menghela napas. Mengerti bagaimana perasaan 
Wirta. Lalu pada malam itu Wirta yang duduk diantara baba 
dam mamanya diberi wejangan. 


Katanya, "Jangan pesimis, Le. Mungkin emang akhir-akhir ini 
lagi sepi aja, ya to? Rezeki nggak akan kemana. Ya? 
Semangat, ya?" 


Setelah itu Wirta tentu kembali semangat. la kembali 
optimis. 


Di pagi hari. 
Saat Wirta baru saja membuka tokonya. la mendengar suara 
kucing lagi. 


Meow 

Wirta memejamkan matanya sebentar. la sebenarnya 
sayang sekali oada kucing itu, tapi ia sedang tidak punya 
makanan, khususnya pagi ini. 


Wirta sudah menebak kebiasaan kucing itu. 


Datang pagi-pagi, mengeong, lalu menempelkan kepalanya 
pada kaki Wirta. Tapi ternyata tebakan itu salah. 


Wirta pun bingung. Ia berjalan perlahan melihat ke depan. 
Celingak-celinguk, mencari kucing tersebut. 


Lalu yang ditemukannya bukan hanya kucing, namun juga 
seorang perempuan. Dia sedang berjongkok di pinggir 
kucing itu, memberi sedikit makanan. 


Hati Wirta tersentuh. Ia merasa sangat bersyukur atas hari 
ini dan hari-hari yang lalu. Kalau semalam ia memutuskan 
berhenti menjaga toko, mungkin pagi ini ia tidak akan 
bertemu dengan perempuan itu. Perempuan yang sudah 
lama ia kagumi. 


Wirta pun melangkah maju, mendekat ke tempat kucing dan 
perempuan itu berada. Ikut berjongkok dan tersenyum. 


Jadi gini rasanya ngasih makan kucing sama dia.. 


hepi ending 


yuk, mampir ke toko menang. 


jangan lupa pake masker, ya? 


Temen-temen, aku mau nanya nih. 

Menurut Kkalian kalau dalem satu chapter panjang 
ceritanya/words nya 1500 itu kepanjangan gak? 

Kayak keburu bosen ditengah gitu misalnya. 

Makasihh ya yg udah jawab 


Ekspedisi Wonderland 


requested by: aku-lin 





1626 words 


Apa yang sangat diinginkan anak perempuan di umur 11 
tahun? 


Untuk Celin sendiri, dia ingin pergi ke Wonderland. Di mana 
dia membayangkan sebuah tempat yang dipenuhi fairy 
dengan sayap berwarna-warni, istana permen, bunga mawar 
yang bisa dimakan, gaun cantik, rambut indah, dan yang 
paling penting, sebuah mahkota. 


Sejak kelas 1 SD, Celin sudah menunjukkan kesukaanya 
pada boneka perempuan. Dia punya banyak koleksi kaset 
dongeng atau cerita Barbie. Boneka dengan dominan warna 
pink pun tersimpan rapih di kamarnya. 


Kebetulan hari ini tepat ulang tahun Celin. Kedua 
orangtuanya sudah menyiapkan pesta ulang tahun. Teman- 
teman sudah diundang semua. 


Acaranya meriah dan disajikan secara sederhana saja. Hari 
itu Celin memakai gaun putih berenda selutut, rambutnya 
yang tepat sebahu dihiasi bandana merah muda, dan 
sepatu mary jane pemberian ibunya. 


Hari itu rasanya bahagia sekali. Semua teman-teman Celin 
datang ke acara ulang tahunnya. Mereka berpelukan, 
mengucapkan kalimat 'selamat ulang tahun, celin', makan 
kue, memberi Celin sekotak hadiah yang entah apa isinya. 


Setelah semua rangkaian acara yang menyenangkan, Celin 
sadar ada satu orang yang belum datang pada hari itu. 
Sampai sore hari pun orang itu belum datang. 


Hingga di luar hujan turun rintik-rintik. Celin tidak mau 
mengganti gaunnya walau acara ulang tahun sudah selesai 
sejak tadi siang. Celin masih menunggu satu temannya 
yang belum datang. 


Celin duduk bersandar di sofa sambil melihat keluar jendela. 
Matanya terlihat sendu, jelas. Orang yang sangat ia tunggu 
malah tidak datang. 


"Celin?" panggil mamanya. 
"Iya, Ma," jawab Celin pelan, tanpa menoleh. 


Mamanya pun ikut duduk di sebelah Celin. Anak perempuan 
tersayangnya yang hari ini official berumur 11 tahun. Ia 
mengelus kepala Celin. "Masih nunggu Kak Wirta?" tanya 
mamanya dengan lembut. 


Celin mengangguk sedih. 


Kak Wirta itu tetangga Celin. Mereka berdua sudah kenal 
sejak lama. Karena memang dari Celin lahir, Wirta juga ada 
di sebelahnya. Walaupun mereka hanya tetangga, tapi 
keluarga Wirta dan keluarga Celin sudah seperti saudara 
ikatan darah. 


Wirta sayang pada Celin seperti sayang pada adiknya 
sendiri. Begitu pun Celin, dia sudah menganggap Wirta 
seperti kakaknya sendiri. Tidak heran jika Celin sedih sebab 
Kak Wirta belum datang. 


"Mungkin Kak Wirta lagi sibuk...," kata Mama lagi. 


Celin masih diam. menatap keluar jendela. 


Mamanya kembali mengelus kepala Celin. "Gak apa-apa. 
Siapa tau besok Kak Wirta bisa main kesini. iya, kan?" 


Mendengar itu, Celin mengangguk. Setelahnya, ia beranjak 
dari duduk. Berniat pergi ke kamarnya untuk berganti 
pakaian sebelum akhirnya seseorang tiba-tiba mengetuk 
pintu ruang tamu. 


Celin yang semula murung langsung antusias. la pikir itu 
pasti Kak Wirta. Celin pun langsung lari ke depan, membuka 
pintu. 


la langsung mundur selangkah. Terkejut saat melihat siapa 
yang kini ada di hadapannya. 


Kak Wirta mengenakan kostum gaun Cinderella sambil 
mengangkat sebuah payung di tangan kiri. Nampak sangat 
lucu. 


"Halo, Celin," sapa Kak Wirta ramah, 


Celin tentu tidak bisa menahan senyum senangnya. "Kak 
Wirta??" 


Wirta dengan gaun biru panjangnya berputar, seakan 
memberi tahu bahwa yang dikenakannya adalah gaun asli 
milik Cinderella. 


"Kakak jadi Cinderella?" kini Celin merasa sangat senang. 


Kak Wirta menjawab sembari menyimpan payungnya, "Kak 
Wirta tau kok kalau Celin kecil suka banget sama Cinderella. 
iya, kan?" 


Celin menyengir lebar. Ia mengangguk riang. 


"Nah, sekarang. Kakak ada kejutan buat Celin," kata Kak 
Wirta sambil berjalan ke arah kursi teras. Diikuti pula oleh 
Celin. "Apa, Kak??" 


Setelah keduanya duduk. Wirta mengeluarkan sesuatu yang 
disembunyikan dari belakang punggungnya. "Tara!!!" 


Celin melihat benda tebal yang dipegang Wirta, lalu 
membaca judul besarnya. "Tujuh dongeng dari 
Wonderland?" 


Wirta tersenyum mendapati ekspresi Celina yang terkejut 
sekaligus senang. 


"Iya, Celin. Ini cerita dongeng dari Wonderland. Kamu pasti 
suka." 


"Sekarang," kata Wirta lagi, "kita buka halaman tengahnya." 


Wirta pun membuka halaman tengah dari buku tebal itu, 
sedangkan Celina memperhatikan dengan lekat. 


"Sekarang tangannya kayak gini." 


Ragu-ragu Celina mengikuti Wirta, namun melihat Wirta 
yang begitu tenang menutup matanya, Celin jadi merasa 
tenang. la pun mengikuti Wirta yang memegang buku itu 
dan memejamkan matanya. 


Dalam sekejap. Celin merasa angin sejuk menerpa kulitnya. 
Suara hujan yang tadi ia dengar di rumah perlahan 
memudar, seakan ia sedang teleportasi. 


"Sekarang kamu boleh buka mata, Celin." 


Celin membuka kelopak matanya perlahan. Dan saat itu 
juga ia mendapati cahaya terang. Celin langsung terpesona 


saat melihat sekitarnya. 
Ini bukan lagi di teras rumahnya! 


la berputar melihat ke sekelilingnya. Nampak bunga-bunga 
beragam warna, cantik semua. Harumnya semerbak 
mengelilingi Celin. 


Dilihatnya langit. 

Berwarna biru cerah. Kontras dengan taman dengan rumput 
hijau nan segar. Rasanya seperti semua yang ada di sini 
sangat bahagia. 


Kini ia melihat pada Wirta yang mengeluarkan sesuatu dari 
balik punggungnya (lagi). 


"Hari ini, Celin yang jadi Princessnya," kata Wirta. Ia 
mengenakan sebuah mahkota cantik ke kepala Celin. Saat 
mahkota itu sudah terpasang cantik. Gaun Celin yang 
semula berwarna putih kini perlahan berubah menjadi 
warna biru muda. Renda-rendanya berubah bentuk menjadi 
seperti kupu-kupu kecil yang gemas. 


Mata Celin berkaca-kaca melihat dirinya sendiri yang kini 
mengenakan gaun Cinderella. Ia tidak menyangka sesuatu 
yang selama ini ia sangat ingin menjadi kenyataan. 


Tak disangka Wirta pun sudah tidak mengenakan gaun lagi, 
melainkan baju gagah seorang pangeran. 


Celin menerima uluran tangan Wirta, lantas mereka berjalan 
menyusuri rerumputan hijau, menyeberangi jembatan besar 
nan indah. 


Bagi Celin, perjalanan bersama Kak Wirta seperti berkelana 
di halaman-halaman setiap cerita dongeng yang ada. Dari 
satu cerita ke cerita yang lain tidak perlu berjalan jauh, 


tahu-tahu dirinya dan Kak Wirta sudah berada di tempat 
yang berbeda. 


Seperti sekarang. Jika sebelumnya Celin berada tepat di atas 
rerumputan hijau sembari melihat bunga-bunga. Kini ia 
sudah berada di pinggir sebuah pantai. Bertemu dengan 
seseorang yang biasanya sering Celin sebut sebagai The 
Little Mermaid. 


Kak Wirta bilang namanya Yangriel. Mereka bertemu di 
pinggir pantai. Bukan tanpa sengaja, melainkan Wirta yang 
sudah membuat jadwal untuk bertemu. 


Yangriel itu berambut merah dan cukup panjang. Bedanya 
dengan The Little Mermaid yang sering Celin lihat, Yangriel 
ini berambut medium keriting. 


Jelas Celin sangat senang. Apalagi Yangriel ini mengajaknya 
bermain air di pinggir pantai dan minum es kelapa muda. 


Selanjutnya Wirta dan Celin berjalan lagi. Seperti biasa, 
tidak perlu berjalan jauh. Sekarang sudah sampai di depan 
sebuah menara tinggi. Halaman rerumputannya luas sekali. 
Celin sempat bingung dibuatnya, namun saat menemukan 
seseorang yang sedang memetik bunga, Celin tidak 
bingung lagi. Dilihat dari belakang, nampak seperti 
Rapunzel. 


Wirta langsung menyapa orang tersebut. Katanya, 
"Henderyzel." Lalu yang dipanggil itu langsung menoleh. 


Celin terdiam melihat yang namanya Henderyzel itu. la 
sangat tinggi, mungkin tiga kali lipat dari tingginya Celin. 
Rambutnya dikepang rapih, gaunnya cantik. 


Tidak lama, muncul lagi orang lain dari belakang 
Henderyzel. Celin mengeratkan tangannya pada Kak Wirta 


sebab kaget juga sedikit takut. la pikir ia melihat seorang 
Jasmine berotot. Seperti rutin pergi ke gym dan juga 
mendaki bukit setiap hari. Tapi ternyata, Wirta 
memanggilnya Junasmin. 


Setelah Wirta sedikit berbincang dengan Junasmin dan juga 
Henderyzel. Kini Celin berpindah tangan ke Henderyzel. la 
mengajak Celin ke taman bunganya yang harum semerbak. 
Mereka bersantai di atas rerumputan sambil meminum teh 
hangat buatan Junasmin. Junasmin yang berotot itu ternyata 
sangat andal dalam membuat teh manis. 


Henderyzel membuat rangkaian bunga sederhana. 
Dibentuknya menjadi sebuah kalung, lalu dipakaikan ke 
Celin. Tentu Celim sangat suka dengan kalung itu. 


Sudah cukup mereka bermain bersama, walau sebenarnya 
Celin masih ingin tinggal. Tapi dia dan Kak Wirta harus 
kembali berjalan. 


Sekarang Celin sudah sampai di depan sebuah pondok 
kayu. Dari corong perapiannya terlihat sebuah asap 
mengepul keluar. 


Belum sempat Wirta mengetuk pintunya, pintu itu sudah 
terbuka duluan. Mereka pun disambut seorang Putri Salju 
dengan senyuman manisnya. 


Yang dipanggil Kunwhite oleh Kak Wirta itu menyapa Celin, 
"Hai.. kamu Celin, ya?" 


Celin mengangguk dan tersenyum. Lalu ia diajak masuk 
olehnya. Yang langsung tercium adalah aroma kue yang 
baru diangkat dari oven. Benar saja, ternyata Kunwhite ini 
sedang sibuk di dapur, membuat adonan kue. 


Celin pikir mungkin Kunwhite akan dibantu oleh kurcaci- 
kurcaci, tapi ternyata dibantu oleh seseorang yang Kak 
Wirta panggil Tenalice. Pertama kali Celin melihatnya, 
Tenalice ini pretty tapi juga gentle di saat yang bersamaan. 


Tenalice menundukkan dirinya agar bisa melihat Celin lebih 
dekat. "Jadi ini yang namanya Celin," katanya, "lucu deh." 
Lalu mencubit kecil pipi Celin. 


Setelah itu Celin memerhatikan Kunwhite membuat kue 
manis. Bahkan Celin yang ikut serta mencicipi kue tersebut. 


Pondok kayu itu terasa hangat juga harum. Celin betah 
sekali berada di sana, namun sayangnya tidak bisa terlalu 
lama. Dia dan Kak Wirta harus kembali berjalan. 


Kak Wirta bilang sekarang mereka akan ke destinasi 
terakhir, yaitu ke istana Lucassa. Istananya itu tidak jauh 
berbeda dengan istana milik Elsa di film Frozen. 


Kini Celin dan Kak Wirta berjalan di atas tumpukkan salju 
tebal. Sempat heran, sebab salju ini tidak terasa dingin, 
malahan sejuk dan lembut. 


Saat sudah di dalam istana, Kak Wirta meminta Celin untuk 
menutup matanya sebentar. Saat itu ia seperti ditinggal 
sendiri di tengah-tengah istana es yang megah. Kemudian 
tidak lama, Kak Wirta berkata, "Celin, sekarang buka 
matanya." 


Celin membuka matanya segera dan mendapati kue ulang 
tahun besar dan bertingkat. Warna krimnya biru dihiasi 
kepingan salju. Harum manisnya langsung tercium oleh 
Celin. 


Beberapa saat setelahnya, Celin baru sadar kalau kini ia 
telah dikelilingi banyak orang. Ada Yangriel, Henderyzel, 


Junasmin, Kunwhite, Tenalice, Lucassa, dan terkahir Kak 
Wirta. 


Mereka semua lalu bernyanyi lagu Happy Birthday dengan 
meriah sambil bertepuk tangan. Celin menutup matanya 
sejenak, lantas meniup lilin di bagian puncak kue ulang 
tahun tadi. 


Waktu yang ada mereka gunakan untuk memakan kue 
tersebut. Celin yang memotongnya, potongan pertama ia 
berikan untuk Kak Wirta. 


Setelah semua dapat potongan kuenya masing-masing, 
mereka pun memakannya bersama-sama. 


Ulang tahun ke-11 ini akan jadi ulang tahun yang 
memoriable bagi Celin. Di mana ulang tahunnya dirayakan 
bersama princess-princess yang selama ini ia sukai, yang 
selama ini hanya ia lihat di layar kaca, yang selama ini 
hanya jadi buku-buku bacaannya. 


end 


happy birthday! 


Mohon maaf kalau ada typo, ngetiknya sambil ngantuk, 
sambil senyum, sambil ketawa sendiri 

Berasa lagi nulis dongeng juga. 

Terima kasih sudah mau baca. Jangan lupa makan-) 


AIR PLANE 


Pukul delapan malam. Di luar hujan. 

Deri sengaja membiarkan jendela kamarnya terbuka. 
Membuat aroma petrichor menyusup ke dalam, menamani 
dirinya yang duduk di hadapan layar komputer. Udaranya 
dingin khas malam hari, ditambah lagi dengan dingin hujan 
yang jutaan rintiknya sudah jatuh menyentuh tanah. 


Bagai dokumenter tua yang mengulang kembali masa 
bertahun-tahun lalu. 


Visualisasi hingga audionya berputar nyata di manik 
hitamnya. Deri kembali mengingat masa kecilnya. 


Waktu itu, ketika sang fajar mulai terbenam di ufuk barat. 
Deri kecil, ayah, ibu, dan beberapa kerabat lainnya sedang 
berada di sebuah pantai. Deri tak suka dengan air, ia 
memilih berada di pangkuan ibunya yang duduk di pinggir 
pantai. 


Ayah Deri yang sudah setengah badan di dalam air, dari 
kejauhan ia berteriak, "Deri!" 


Deri kecil langsung menoleh. 


Sang ayah tertawa bangga sambil mengacungkan selembar 
kertas berwarna hijau di tangannya. 


"Dapet uang, nih." 


Deri ikut tertawa senang seperti ayahnya. 


Momen lain yang teringat adalah ketika Deri kecil sangat 
senang jika diajak pergi ke toserba. Ada dua hal yang 
sangat Deri suka jika ia, ayah serta ibunya pergi ke sana. 


Yang pertama, Deri suka melihat remis-remis di bagian rak 
khusus sea food. 


Deri kerap kali gemas sendiri menyentuh remis-remis itu 
hingga bergerak. Tidak jarang ayah Deri ikut menemani. 


Yang kedua, 

jajanan favorit Deri yang tidak pernah absen, sosis kemasan 
dan wafer. Satu bungkus berisi tiga buah sosis dan satu 
stiker bergambar hewan. Deri kecil selalu punya 
kebahagiaan tersendiri saat membuka bungkusnya dan 
mendapatkn stiker ketimbang memakan sosisnya. 


Lalu, wafer yang Deri suka adalah wafer berlapis yang 
luarnya dibalut cokelat manis dan panjangnya menyerupai 
penggaris plastik yang sering Deri bawa ke sekolah. Ada 
rasa vanila, cokelat, moka, sampai rasa stroberi. 


Takut-takut jika ibunya tak mengizinkan Deri membeli wafer 
itu lagi, Deri bertingkah manis sambil menempelkan wafer 
itu di wajahnya dan berkata, "Ma, Deri mau beli ini ya, Ma?" 


Menghadapi tingkah lucu anak satu-satunya, ibu Deri tidak 
akan bisa menolak. 


Ingatan lain yang bahkan hingga saat ini terabadikan dalam 
sebuh foto tepat di samping komputernya. Sebuah foto 
berlatar belakang sebuah badan pesawat yang begitu besar, 
bewarna hijau gelap, dan disampingnya berdiri tegap nan 
gagah ayahnya. la tersenyum lebar, tangannya 
menggendong seorang anak lelaki bernama Deri. Keduanya 
sangatlah bahagia. 


Bukan hanya selembar foto yang mengabadikan momen, 
melainkan foto itu juga yang seakan menceritakan banyak 
hal. 


Pada saat itu, Deri kecil dan ayahnya pergi ke Kota Bandung. 
Di dalam bus kota yang penuh sesak, Deri dapat duduk 
dengan nyaman di pangkuan ayahnya. Perjalanan sekitar 
setengah jam, melewati pertokoan, gedung-gedung, 
jembatan, dan hal lain yang berbau Kota Bandung. 


Tibalah mereka di tempat tujuan. Di sana sudah ramai dan 
padat sekali. Berbagai macam pedagang berjualan di sana. 
Pengunjungnya pun tidak kalah banyak. 

Deri saat itu masih berusia lima tahun, rambutnya hitam 
legam sedikit berponi. Sangat kontras dengan kulitnya yang 
putih cerah. Deri merupakan seorang anak yang ceria dan 
penuh senyuman. Sangat terlihat dari bagaimana ia senang 
sekali saat sudah sampai di sana. 


Deri berjalan sembari menggandeng tangan ayahnya. 
Mereka menyebrangi jalan dan mulai memasuki kawasan 
padat pengunjung tersebut. 


Deri tak bisa melepas pandangannya pada banyak hal yang 
menurutnya menarik, hingga ia menemukan sesuatu. 


"Ayah, Ayah... Deri mau itu." 


Ayahnya melihat ke arah yang Deri tunjuk. Sebuah pesawat 
terbang mainan yang terhubung dengan tali dan kayu 
sebagai tongkat pegangannya. Pesawat itu sederhana, 
bewarna putih dan terbuat dari karton tebal. 


Deri sangat senang sebab ayahnya langsung 
membelikannya satu buah pesawat tersebut. 


Mereka kembali berjalan, membeli beberapa makanan yang 
Deri suka. Lalu memilih tempat duduk di tempat yang telah 
disediakan. Mengikuti kegitan dari awal sampai pada 
puncaknya dan ayah Deri memilih bangkit dari duduk lalu 
berdiri di pinggir lapangan bersama penonton lainnya. 


"Ayah, gendong...," rengek Deri. 
Ayah Deri tersenyum hangat. 


Semua penonton mendongak ke atas langit, begitu pun Deri 
yang masih setia menggenggam pesawat mainannya. Ketika 
ia melihat sesuatu terbang dengan cepat di atas sana, mata 
dan mulut Deri membulat seperti membentuk huruf O. 


Sebuah pertunjukkan atraksi udara, lima pasang pesawat 
terbang dengan cepat melintas jauh di atas kepala Deri. 


Asap terbangnya membentuk garis lurus bewarna putih di 
langit biru. Banyak penonton bersorak takjub. 


"Tuh, liat pesawatnya," kata Ayah Deri sambil menunjuk ke 
atas, "pesawatnya Deri mana pesawatnya Deri?" 


"Ini!" Deri menjawab dengan girang sambil mengangkat 
pesawat mainan miliknya. 


"Ayo! Terbangin yang tinggi pesawatnya." 


Deri pun menggerakan tangannya seolah sedang 
menerbangkan pesawat mainan itu. 


"Gimana suara terbangnya? 'wush' gitu ya?" 


Deri mengikuti ayahnya, bibirnya mengerucut, lucu, "Wush 
.. terbang!" 


Ayah Deri tertawa bahagia, dicubitnya pipi Deri dengan 
gemas, "Anah Ayah emang hebat!" 


Deri sering menangis kala mengingat momen itu, momen 
yang membuatnya semakin rindu dengan sosok sang ayah. 


Deri beranjak mengambil satu buah origami berwarna biru, 
lalu menulis sesuatu di bagian berwarna putihnya. 
Isinya: 


Ayah, ini Deri. Di luar hujan dan tadi Deri jadi inget ayah. 
Deri kangen banget sama ayah. Deri pengin liat remis-remis 
lagi, Deri pengin jalan-jalan lagi sama ayah. Deri juga 
kangen sama ibu.... Sebelumnya, mungkin Deri nggak 
pernah bilang ini ke ayah, tapi Deri sayang banget sama 
ayah. 


Deri suka sedih kalau ayah nggak bisa pulang berbulan- 
bulan, Deri sedih kalau liat ayah sibuk dan capek sama 
banyaknya pekerjaan. Walau begitu, ayah suka pulang 
dengan senyuman. Seakan semua baik-baik aja, kata ibu, 
ayah nggak mau buat Deri khawatir... tapi ayah mau tau? 
Justru kalau ayah nggak ke cerita ke Deri, Deri bakal lebih 
khawatir. 


Deri tau, ayah marah sama Deri karena ayah sayang. Deri 
akan inget pesan-pesan ayah buat punya mimpi dan dikejar 
sampe setinggi langit. Ayah, makasih atas segala kasih 
sayang dan kerja keras yang ayah kasih untuk Deri sama 
ibu. Sekali lagi, Deri sayang ayah. 


Begitu isinya, hingga kemudian origami itu ia bentuk 
menjadi pesawat terbang. Lalu ia simpan di salah satu rak 
bukunya yang kosong, tepat di sebelah pesawat mainan 
pemberian ayahnya waktu Deri masih kecil. 


Rasa sayang Deri pada ayahnya akan terbang bersama 
pesawat itu. Melintasi langit hingga tepat sampai pada 
ayahnya. 


Will She Notice Me 


written in lowercase 
chenle as chesar 
requested by @wayvnwild 
1112 words 


pukul tiga sore. 


chesar sedang bersiap-siap. ia mencari pakaian 
kesukaannya yang ada di dalam lemari. mencocokkannya di 
depan cermin, mencobanya satu persatu. hingga ia berkata 
'cocok' barulah ia pilih pakaian tersebut. 


chesar menyemprotkan parfum ke beberapa bagian 
pakaiannya agar lebih harum semerbak. ia menyisir 
rambutnya dengan rapih. setelah semua beres, barulah 
chesar memakai sepatunya. ia pamit pada ibunya yang 
kebetulan saat itu sedang ada di rumah. 


dua puluh menit kemudian, chesar telah sampai di daerah 
pasteur. ia berdiri sendirian di depan sebuah cafe. 
mengeluarkan teknologi persegi panjang dari saku 
celananya. 


chesar 
sore ini jadi kan, ya? 


yaya 
jadi apaa? 


chesar 
kamu lupa?? 


yaya 
sebentar, 
OH IYAA 
che maaf:( 


chesar 
maaf untuk? 


yaya 
aku lupa:( 
ini lagi diluar rumah juga.. 


chesar 
aku udah ditempat biasanya 


yaya 

ntar aku nyamper, tapi kayaknya 
bakal agak lama 

gimana? 


membaca pesan terakhir dari yaya, chesar merasa sedikit 
kecewa. padahal ia sudah sengaja datang setengah jam 
lebih awal agar nanti yaya tidak perlu menunggu chesar. 
tapi yaya malah tidak ingat sama sekali bahwa mereka 
sudah ada janji. 


ini bukan satu atau dua kali chesar merasa kecewa sebab 
yaya. ini sudah kesekian kalinya. namun, entah mengapa, 
walau sakit, walau kecewa, chesar hanya mampu membalas 
yaya dengan kalimat "nggak apa-apa, aku tungguin, okey". 


sehubungan dengan hal itu, chesar sekarang memilih 
masuk ke cafe tempat tadi ia berdiri di depannya. ia 
memesan satu cup coffee latte. memilih duduk di bangku 
sudut ruangan. 


biasanya coffe latte sangat cocok di lidah chesar, tapi entah 
mengapa kali ini terasa hambar. ia meminum kopinya sambil 
melihat orang lalu lalang lewat di depan cafe, beberapa 
keluar-masuk di pintu utama. 


mulai merasa bosan, chesar beralih pada ponselnya. ia 
memilih bermain game online sambil menunggu, sekaligus 
memeriksa barangkali ada kabar dari yaya. yang ternyata 
tidak ada. 


chesar rasa sudah cukup lama ia bermain game online di 
ponselnya, bahkan ia sempat akan memesan satu cup kopi 
lagi. dilihatnya jam menunjukkan pukul 04.25 sore dan yaya 
belum juga datang. 


sekali lagi chesar menunggu lebih lama. hingga akhirnya 
dari kejauhan ia melihat yaya sedang berjalan kemari. yaya 
tahu cafe ini karena chesar telah memberitahunya sejak 
awal. 


saat yaya sudah di depan mata, chesar berdiri menyiapkan 
tempat duduk di depannya. ia tersenyum kepada yaya, juga 
yaya yang balik tersenyum. 


"makasih, che." 


chesar mengangguk. ia senang yaya sudah datang, sudah 
tepat dihadapannya. 


"macet, ya?" 
"iya, ish, macet mana ternyata sore gini masih agak panas." 


chesar lagi-lagi tersenyum melihat tingkah laku yaya seperti 
biasanya. 


"kamu mau pesen apa? biar aku pesenin," tanya chesar 
setelah percakapan tadi. 


yaya menyebutkan pesanannya pada chesar yang kemudian 
chesar pergi ke kasir. tidak lama, pesanannya datang. 
chesar dan yaya melanjutkan obrolannya. 


bagi chesar, yaya adalah sosok perempuan yang 
menyenangkan untuk diajak bicara. chesar bisa 
membicarakan banyak topik bersama yaya dan yaya juga 
pendengar yang baik. kecuali pada beberapa hal yang 
membuat chesar lebih kecewa daripada hanya menunggu 
lebih lama-misalnya. 


mereka masih mengobrol disaat pengunjung lain mulai 
datang dan pergi. kopi yang mereka pesan mulai dingin dan 
menipis. chesar pikir kedepannya mereka akan mengobrol 
berdua saja, menghabiskan waktu berdua saja, tapi ternyata 
tidak. 


yaya tiba-tiba menerima telepon entah dari siapa, ia pergi 
sebentar keluar, meninggalkan chesar dalam keadaan 
bingung. 


dari balik jendela cafe, ia melihat yaya berjalan dari 
seberang, bersama seseorang yang ia kenal. namanya riki, 
tetangga kelas chesar juga yaya. 


pikiran chesar saat itu dihujani banyak pertanyaan yang 
tidak bisa ia tanyakan begitu saja. 


saat yaya kembali duduk diikuti riki di belakangnya, chesar 
bersalaman pada riki, selayaknya teman dekat walau sedikit 
canggung. mereka tidak begitu kenal satu sama lain. 


"eh, riki. mau pesen minum apa? pesen aja tuh di sana." 
yaya berbicara pada riki lalu menunjukkan tempat memesan 


minuman. 
riki hanya mengangguk. 


selagi laki-laki itu berjalan menjauh. chesar di seberang 
meja bertanya pada yaya, "siapa?" 


"temen," jawab yaya. ia menyengir lebar, "biar akrab, jadi 
aku ajak juga. nggak apa-apa kan??" 


chesar terdiam sejenak. dari jauh ia melihat pada riki yang 
sedang memesan minuman, lalu kembali melihat yaya. "tapi 
aku pikir kita mau jalan berdua aja hari ini." 


"berdua?" 


"iya." 

kini yaya yang terdiam. dua detik kemudian ia tertawa kecil. 
"tenang, che. aku ajak ebi ke sini ya?? biasanya dia bakal 
bisa dateng walau diajak dadakan." 


chesar mengerutkan keningnya. "emang kenapa tiba-tiba 
ebi?" ebi itu teman sekelas mereka berdua sejak kelas 10. 


"Ioh? kamu suka sama ebi kan?" 


pertanyaan sekaligus pernyataan dari yaya itu membuat 
chesar semakin bingung. tapi tak terjawab karena riki sudah 
kembali sambil membawa satu cup minuman. sedangkan 
yaya sibuk mengetik sesuatu di ponselnya. 


chesar menahan helaan napas kasar. ia kesal, ia kecewa, ia 
ingin marah, tapi yang hanya bisa ia lakukan hanya 
menyimpannya sendirian. 


ia memilih beranjak sebentar. "aku ke toilet dulu, ya?" 


yaya yang masih mengetik di ponselnya mendongak, lalu 
mengangguk. 


chesar ke toilet sebenernya hanya ingin cuci tangan dan 
membasuh wajahnya dengan air dari keran wastafel. entah 
mengapa kepalanya tiba-tiba pusing dan terasa sedikit lebih 
berat dibandingkan sebelumnya. chesar pikir mungkin air 
akan sedikit menetralkan. 


tanpa diperintah, saat akan masuk ke toilet, chesar berbalik 
badan. memperhatikan yaya dan riki dari jauh. mereka 
berdua terlihat sedang mengobrol asik hingga tertawa-tawa. 


ekspresi wajah chesar sekarang tak terdefinisikan. 
perasaannya campur aduk. sedih, kecewa, patah hati, tak 
dihargai, semua seperti jadi satu dalam waktu yang 
bersamaan. 


di depan wastafel, chesar membasuh muka dan 
mengusapnya dengan gusar. sejauh ini chesar mulai lelah. 
sudah sejak lama ia menyimpan rasa pada yaya. sudah lama 
pula mereka menjadi teman dekat, teman yang sangat 
akrab. 


chesar selalu berusaha ada untuk yaya. di saat yaya butuh, 
chesar ada di situ. walau tidak jarang chesar sendiri sedang 
dalam keadaan butuh bantuan. saat yaya sedang sedih, 
chesar ada di situ. menemani,  menghiburnya, 
menenangkannya. 


tapi ada di mana yaya saat chesar membutuhkannya? 


entahlah. 
chesar sendiri bingung. 


tidak jarang yaya menceritakan laki-laki lain di depan 
chesar. terang-terangan. setiap kali chesar mengajak yaya 


berjalan-jalan berdua saja, tiba-tiba yaya mengajak orang 
lain tanpa sepengetahuan chesar. 


chesar selalu mempertanyakan. 

apa selama ini yaya tidak pernah sadar kalau chesar 
menyukainya? 

apa yaya tidak pernah sadar kalau selama ini chesar selalu 
ada di sisinya? 

apa yaya tahu, kalau selama ini chesar banyak merasa 
tersakiti? 


semua pertanyaan itu belum terjawab hingga detik ini. 
akankah kelak suatu hari yaya akan menyadarinya? 


...entahlah. 


tapi kadang chesar berpikir lebih baik menghilangkan 
perasaan menyebalkan yang justru menyakiti dirinya 
sendiri. untuk apa bertahan di atas sebuah duri yang 
menancap di kakinya? 


kalau memang yang terbaik seperti itu, 

chesar harap, ia bisa melupakan perasaan itu. ia tidak mau 
merasakan lagi sakit itu. 

chesar ingin melepas duri itu, mengobati bekas lukanya. 
menyembuhkannya dengan berjalan ke arah lain. 

semoga, yang baik di depan sana sudah menanti. 


Terkenang Dalam Hati 


Requested by: onwardblue 
Doyoung as Dirgantara 


NAMANYA Dirgantara Dirga for short di saat matahari 
menuju kembali ke arah Barat, ia sedang dalam perjalanan 
menuju sebuah gedung di daerah Surabaya. Sebuah tempat 
yang sebenarnya tidak terlalu jauh dari komplek 
perumahannya. Di dalam mobil, ia menyalakan radio secara 
asal. Tangan kanannya sibuk memegang tuas kendali 
sedangkan tangan kirinya sibuk menekan-nekan tombol 
next di radio. Dirga berusaha mencari apa saja yang 
menurutnya cocok untuk didengar saat ini. Tapi lama- 
kelamaan, ia mulai merasa gusar, suara-suara dari radio itu 
tidak menghilangkan rasa sendu di hatinya. Ah, bahkan 
Dirga sendiri tidak mengerti apa yang saat ini ia rasakan. 
Aneh sekali. 


la berkendara sendirian di dalam mobil dengan perasaan 
tidak karuan. Hingga dua puluh menit kemudian Dirga telah 
sampai di tempat tujuan. la segera melepas seat belt dan 
keluar dari mobil. Setelah menutup pintu, Dirga berdiri 
memperhatikan gedung ini dari jarak pandang beberapa 
meter. Di depan gedung itu terlihat banyak sekali bunga 
mawar merah, merah muda, dan putih yang menghiasi pintu 
utama. Beberapa tamu datang berdua, sendiri, beramai- 
ramai, dan mengantre untuk menulis nama di guest book. 


Pandangan Dirga beralih, ia memeriksa setangkai bunga 
mawar merah di saku jas hitamnya. Memperhatikannya 
sebentar, memejamkan mata, dan mengembuskan napas 
kasar, Dirga merasa kacau saat ini, perasaanya sakit. Tapi ia 
menolak perasaan itu, karena di hari seperti ini harusnya dia 
bahagia. Walau sebenarnya, ketika ia menolak untuk merasa 


sakit, hal itu membuat hatinya terasa semakin perih. Seperti 
ia melukai diri sendiri lalu ditambah lagi melukai luka itu di 
atas luka. Terdengar berlebihan. Tapi itu yang Dirga rasakan. 


Setelah menulis nama di guest book, Dirga berjalan masuk 
ke dalam gedung. Mengikuti karpet merah panjang yang 
mengarah lurus ke depan. la melewati tiang-tiang 
berhiaskan bunga-bunga mawar. Di bagian samping kanan 
kiri, Dirga menemukan beberapa bingkai foto yang 
mengabadikan dua manusia berwajah bahagia. 


Dirga datang ke acara ini setelah beberapa jam acara inti 
dimulai. Sehingga sekarang di dalam gedung ini tamu- 
tamunya sudah mulai berhamburan. Berlalu lalang 
mengambil makanan dan memilih tempat duduk. Udara 
ruangan ini seakan-akan penuh oleh banyaknya 
perbincangan dari banyaknya manusia di dalam. 


"Dirga?" 


Mendapati namanya dipanggil oleh seseorang, Dirga 
menoleh ke samping. 


"Wih, apa kabar, Bro?" Di saat Dirga baru saja tersenyum, 
Hary sudah menepuk bahunya sedikit keras. Salah satu 
tanda bahwa mereka adalah sohib dekat sejak SMA. 


Dirga hanya terkekeh pelan. "Gue nggak lebih dari baik. Lo 
gimana, nih?" 


Hary mengangkat kedua bahunya. "Ya... nggak beda jauh 
lah ya sama lo." Kemudian Hary mengikuti arah pandang 
Dirga yang melihat seorang gadis di sebelahnya dengan 
bingung. "Oh iya, kenalin ini Kina." 


Mereka pun berjabat tangan sekilas. 


"Dirga." 
"Kina." 


"Dia...?" tanya Dirga bingung pada Hary yang hanya dibalas 
dengan sebuah senyuman penuh arti. Dirga pun ikut 
tersenyum mengerti maksud Hary dan Kina. "Nanti jangan 
lupa undang gue, ya?" 


"Walaupun di Jakarta?" 


"Ntar lo jemput gue pake supir-supir pribadi itu." Ketiganya 
pun tertawa bersama setelah Dirga berkata demikian. 


"Lo udah makan?" tanya Hary dengan suara beratnya yang 
khas. la memang mempunyai suara keras seakan lawan 
bicaranya berada di jarak sepuluh meter darinya. 


Baru saja Dirga akan menjawab 'belum' tapi Hary sudah 
lebih dulu menarik tangannya. Hary saat ini seperti seorang 
Ayah yang marah karena dua anaknya tidak mau makan. 
Siapa yang jadi pemeran anaknya? Ya Dirga dan Kina. 
Mereka berdua seperti pasrah saja ditarik seperti itu. 
Namun, keduanya sudah mengerti Hary. 


Dirga lapar, sebenarnya, tapi lagi-lagi ia menolak rasa itu. 
Padahal cuma lapar. Tapi terkadang hati yang merasa tidak 
enak membuat selera makannya jadi buruk. 


Kini Dirga sudah duduk di depan sebuah meja. Ia 
menyantap nasi serta lauk pauknya yang terasa hambar 
tentu ini hanya di mulutnya saja. Kalau bukan karena 
paksaan Hary, ia tidak akan makan saat ini. 


Selanjutnya yang Dirga, Hary, dan Kina lakukan hanyalah 
makan sambil membicarakan beberapa hal. Terlebih lagi 
Dirga dan Hary yang terdengar membicarakan masa-masa 


SMA yang terasa sudah terlampau lama sekali. Mereka 
berbincang sambil sesekali tersenyum atau tertawa. Yang 
tentu, Dirga sedikit terpaksa. Tawanya telah membohongi 
apa yang ia sebenarnya rasakan saat ini. 


Selesai menyantap makanan, beberapa menit kemudian 
Hary beringsut berdiri. "Hayu kita ke depan sana." Kina yang 
duduk di sebelah Hary langsung ikut berdiri. Hary melihaat 
Dirga yang masih duduk tak bersemangat di kursinya. Ia 
terlihat menatap kosong piring yang ada di meja. 


"Dirga?" tidak ada jawaban. "Woy Dirga, elah, malah 
ngelamun." Setelah Hary menyenggol bahu Dirga, barulah 
Dirga menyahut, "Apa?" 


"Ayo kesana," kata Hary sambil melirik mata ke arah 
panggung di depan. Dirga menggeleng, "Duluan aja." 


"Loh?" Sadar kalau raut wajah Dirga tiba-tiba berubah, Hary 
mengurungkan niat untuk mengajak Dirga lagi. Termasuk 
Kina yang membujuk Hary untuk 'udah, ry, mungkin dia lagi 
nggak mau'. 


Dan sekarang Hary dengan Kina disebelahnya sudah 
berjalan ke arah panggung di depan. Meninggalkan Dirga 
sendirian yang masih menatap meja makan. 


Setelah beberapa menit yang lalu Hary pergi, Dirga beranjak 
pindah ke tempat duduk lain. la memilih duduk di jajaran 
bangku-bangku, sedikit menghindari keramaian. la duduk 
melihat ke ujung sepatunya sendiri. Yang Dirga sadari atau 
tanpa sadari, sejak awal ia datang ke tempat ini, baru 
sekarang ia berani untuk melihat ke depan, di mana sebuah 
panggung berjarak satu meter dari lantai berdiri kokoh. 


Dirga melihatnya. 


Dirga melihat Mawar. Ia berdiri tepat di sebelah mempelai 
pria. Mengenakan gaun pengantin berwarna putih berenda- 
renda. Dengan mahkota kecil tersemat di kepalanya. Ia 
nampak bahagia. Sedang sedikit berbincang dengan Hary 
dan Kina yang sudah ada di depan sana. 


Dirga meraba saku jasnya, mengambil sesuatu yang sejak 
tadi tersimpan di sana. Dirga menatap diam setangkai 
bunga mawar merah di tangan kanannya. Ia melihat bunga 
mawar itu dengan tatapan nanar. la masih duduk seorang 
diri, lama Dirga menatap bunga itu dengan banyaknya 
pikiran yang berkecamuk. Mempertahankan banyak hal juga 
menolak banyak hal pada dirinya sendiri. 


Hingga dari sudut mata Dirga, ia melihat ada seseorang 
yang baru saja duduk di kursi sampingnya. Awalnya ia tidak 
menggubris, tapi saat merasakan hal janggal, perlahan 
Dirga menengok ke sebelah untuk melihat siapakah 
gerangan yang kini duduk di sampingnya dan segera 
terbelalak kaget saat tahu. 


"Bunga mawarnya cantik." Begitu kata seseorang yang kini 
tiba-tiba ada di sebelah Dirga. Ikut duduk, dan terlihat 
menikmati alunan lagu yang memenuhi langit-langit 
ruangan. 


Dirga masih diam, masih mencerna apa yang telah terjadi 
saat ini. Alunan musik saat ini bak air mengalir yang masuk 
deras ke dalam tubuh Dirga. Memanggil seluruh memori 
bersamanya di masa yang telah lalu. 


Saat mereka masih duduk di bangku tingkat dua perguruan 
tinggi. Keduanya sama-sama berada di Fakultas Ilmu dan 


Teknologi Kebumian atau yang biasa disebut FITB. Sejak 
kelas 12 SMA mereka mengenal satu sama lain. Yang 
kemudian ternyata sama-sama memiliki kesukaan pada 
segala hal yang menyangkut soal kebumian. Berujung 
mereka masuk di fakultas yang sama. What a coincidence! 
Tapi kalau kata Dirga ini bukan kebetulan, melainkan takdir. 


Hari itu di sekitaran komplek rumah Dirga. la dan Mawar 
berjalan dibawah hangat dan sedikit terik matahari sore 
yang menyilaukan. Mawar berpakaian seperti hendak pergi 
ke hutan. Memakai sepatu boot Dora. Celana kain panjang 
dan gombrang, kaos loreng kedodoran, dan topi bundar. 
Semuanya itu perintah dari Dirga. 


Dirga sendiri tidak seperti Mawar. la memakai baju seperti 
biasa saja. Kenapa Dirga menyuruh Mawar seperti itu? 
Sebenarnya ini ide sedikit unik dari Dirga. Hari ini hari ulang 
tahun Mawar. Dirga punya kejutan kecil, tapi cara 
memberitahunya lain daripada yang lain. 


"Ini lurus terus??" tanya Mawar sedikit emosi. Pasalnya ia 
merasa sudah jalan jauh sekali dari pangkalan ojek. Belum 
lagi ditambah pakaiannya hari ini yang sedikit berat. 


"Ya menurut petanya aja gimana." Mendengar jawaban 
Dirga yang agak sinis, Mawar sempat heran, tapi ia mengerti 
ini pasti lagi acting. Mentang-mentang hari ini ulang tahun 
Mawar. 


Mawar mendengus sebal. Memilih jalan dengan langkah 
dipercepat. Sesekali melihat ke peta. Dirga yang membuat 
peta itu, katanya ikuti peta itu dan Mawar akan menemukan 
kejutannya. 


Di jalanan yang sedikit menanjak, dengan napas tersengal, 
Mawar benci suasana canggung, akhirnya ia mengajak Dirga 
berbicara. "Dir, kenapa dulu lo milih masuk FITB?" 


Dirga menatap Mawar sedikit tidak percaya. "Lo nanya lagi?" 


Mawar hanya terkekeh kikuk. "Gue pengen ngobrol, tapi 
bingung ngomongin apa." 


"Oh iya, Dir. Masih inget kata Pak Bima, nggak? Yang 
katanya alam ada untuk dipelajari." 


Mereka berdua masih terus berjalan di bawah terik 
matahari. Pejalan kaki di sini sedikit sepi, beberapa kali 
mobil pribadi atau angkutan lewat. Dirga nampak 
mengingat-ngingat. "Oh itu... Inget." 


"Kalau menurut lo gimana, Dir?" tanya Mawar dengan napas 
terengah-engah. Berbeda dengan Dirga yang tidak terlihat 
lelah sama sekali. Mungkin dia sudah terbiasa. 


"Apanya?" 
"Pernyataan dari Pak Bima itu." 


Dirga memperhatikan langit siang jelang sore hari ini 
sebelum akhirnya menjawab. "Gue setuju, gue pribadi 
awalnya melihat alam cuman dari satu sisi, tapi setelah 
melihat lebih luas. Ternyata mereka punya banyak hal yang 
sangat istimewa." 


Mawar menyimpulkan senyumnya. la melihat Dirga dengan 
senang. "Lo gimana?" tanya balik Dirga. 


Mawar masih tersenyum. "Nggak beda jauh kayak lo, kok." 


Untuk kesekian kalinya Mawar memeriksa peta sederhana 
buatan Dirga. Saat dipertigaan, Mawar mengerutkan 
dahinya, heran. "Ini... bukannya rumah lo ya, Dir?" tanya 
Mawar sambil menunjuk rumah berwarna abu-abu berpagar 
hitam. "Ini nggak salah, kan?" 


"Nggak," jawab Dirga yakin. Ia lalu membuka gerbang 
rumahnya. "Ayo, masuk." 


Mawar mengikuti kata Dirga, masih sedikit terkejut. Mawar 
pikir Dirga akan masuk ke dalam rumahnya, tapi ternyata 
Dirga berjalan lurus mengarah ke halaman belakang. 
Sampai di gerbang kedua, Dirga berbalik. "Tutup mata 
dulu." 


Mawar langsung protes. "Mau ngapain? Ntar gue kesandung 
gimana?" 


Dirga berdecak. "Gue tuntun." Selanjutnya Dirga menuntun 
Mawar perlahan-lahan. Mawar bisa merasakan kalau mereka 
melewati gerbang, menginjak tanah halus dengan rumput- 
rumput tersebar memenuhi. Lalu mereka berbelok sedikit ke 
sebelah kiri. 


"Dah sampe," ujar Dirga. Di saat yang bersamaan, Mawar 
mulai membuka matanya perlahan. Yang pertama ia sadari 
adalah ragam warna-warni di depannya. Mawar terkesiap. la 
menatap ke depan dengan tatapan tidak percaya. 


"Ini udah gue tanem sejak lama, gue terus cangkok supaya 
tanaman bunganya tambah banyak," jelas Dirga. "Lo suka 
gak?" 


Mawar segera menoleh ke arah Dirga. Apakah jawaban yang 
lebih pantas dari 'iya, suka' saat melihat hamparan bunga- 
bunga mawar bermekaran yang selangkah di depan mata. 
"Dir... gue suka banget! Ini keren banget tau gak, sih??" 
Mawar mengerjap-ngerjapkan matanya. Masih berpikir 
apakah ini mimpi. 


Dirga tertawa pelan, ia senang mendapati reaksi Mawar. 
Kemudian Dirga ikut berjongkok di sebelah Mawar yang kini 


sedang memperhatikan bunga-bunga mawarnya dari dekat, 
menyentuh dan melihatnya dengan tatapan terharu. 


"Bunganya bilang, selamat ulang tahun ya, Mawar." 


Mawar tergelak. Terlihat ada sedikit air mata di ujung 
matanya. "Ini hadiah paling istimewa yang gue dapet di 
umur sembilan belas, Dir. Lo tuh... penuh kejutan banget, 
ya?" 


Dirga tersenyum. "Dan lo sangat istimewa untuk dapetin ini 
semua." 


Kalimat itu keluar dari mulut Dirga bersamaan dengan 
Mawar yang tiba-tiba menatap bunga-bunganya dengan 
sendu. "Kenapa?" tanya Dirga bingung. 


Mawar menggeleng. Menatap Dirga sebentar lalu kembali 
melihat ke depan. "Gue nggak seistimewa itu, Dirga. Banyak 
kekurangan gue yang lo nggak tau. Dan kita...." Kalimat itu 
terputus. Mawar menangis pelan sambil menutup matanya 
dengan telapak tangan. 


"Dirgantara... hei, kamu apa kabar?" 


"Kenapa kamu malah duduk sendirian di sini? Di saat temen- 
temen kamu duduk bareng-bareng, mengingat kembali 
masa kuliah atau sekolah mereka." 


"Dirga?" 


"Oh iya, aku di rumah punya tanaman bunga mawar juga 
loh, Dir. Tapi nggak sebanyak punya kamu waktu dulu. 
Ternyata agak susah ya?" Mawar berujar dengan tawa kecil. 


Sejak tadi ia masih mengajak Dirga berbicara walau lelaki 
itu hanya diam dan menunduk. 


"Dulu kamu pernah bilang bukan hanya alam yang ada 
untuk dipelajari, tapi juga aku. Kamu bilang aku kelewat 
istimewa sampai susah dimengerti. Dan aku pikir, Dirga. 
Kalimat itu juga cocok ditujukan untuk kamu. 


Kamu istimewa Dirga." 


Mendengar itu, Dirga mulai menitikkan air matanya. Ia 
sudah menahan, namun bendungan yang ia miliki pecah 
juga. Kini, Dirga memilih menumpahkan semuanya. Semua 
yang telah ia tahan selama ini. Termasuk juga segala 
kesedihan yang ia simpan seorang diri. Rasa sedih yang ia 
tolak berjuta kali. 


"Dirga kenapa kamu menangis?" 


Pertanyaan demikian semakin membuat Dirga terisak. 
Bahunya terlihat bergetar. 


Mawar sedikit memiringkan duduknya. la menggenggam 
lengan kiri Dirga yang tertutup jas. Berusaha mengirimkan 
perasaan hangat juga tenang lewat sana. "Kamu bilang, 
alam pernah buat kita jadi satu, Dirga. Walau kita terpisah di 
kemudian hari. Dia nggak pernah buat kita jadi dua, jadi 
tiga, atau jadi berapa pun. Kita tetep satu." 


Dirga terlihat mengusap pipinya yang terlewat air mata. 
Sudah cukup selama ini ia menyimpan sedih seorang diri. 
Kuat sendiri. Kali ini ia ingin menumpahkan segalanya. 


"Kamu pernah bilang, kita ini seperti bulan di langit sana. 
Walau cuman nampak di saat hari mulai gelap. Tapi dia 
tetep ada di sana. Sedangkan kita, walau terpisah, kita tetep 
ada di sini, Dirga. Di hati." 


"Jangan bersedih terlalu lama ya, Dirga? Bunga mawarnya 
nggak mau melihat kamu menangis terus." 


Saat itu, Dirga yang menangis mendongakan wajahnya. la 
tertawa di sela tangisannya sebab mendengar lelucon kecil 
yang dulu pernah Dirga beri saat Mawar menangis di hari 
ulang tahunnya. 


"Terima kasih ya, Dirga. Sosok kamu nggak pernah 
tergantikan," kata Mawar dengan seulas senyum di 
Wajahnya. 


Dirga tersenyum. Sekarang ia mengerti bagaimana semesta 
bekerja untuknya. Merencanakan segala hal yang kadang 
tak terduga. Namun, selalu indah dan selalu membawa 
pelajaran. Kalau esok mereka tidak lagi bersama, tapi 
mereka akan selalu ada. Di sini, terkenang di dalam hati. 


End. 


